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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa dan transliterasinya ke dalam huruf Latindapat dilihat
pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح ha h{ ha (dengan titik di
bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syim sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di
bawah)
ض d}ad d{ de (dengan titik di
bawah)
ط t}a t te (dengan titik di
bawah)
ظ z}a z{ zet ( dengan titik di
bawah
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ﻪ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ي ya y ye
ix
Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
(’).
2. Vokal
Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakattransliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا fath{a a a
 ِا kasrah i i
 ٌا d{ammah u u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ـ ْﻰـــَـ fath{a dan ya>’ ai a dan i
 ْوـَـــ fath{a dan wau au A dan u
Contoh:
 َﻛ ْﯿ َﻒ : kaifa
 َلْﻮُﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau fokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
xHarakat dan
Huruf
Nama Huruf  dan
tanda
Nama
 ا ..َ.ى fath{a dan Alif atau
ya>’
a> a dan garis di
atas
ـﻰـــ Kasrah dan ya>’ i> i dan garis di
atas
 ْوـُـــ d{ammah dan wau u> u dan garis di
atas
 َتﺎَﻣ : mata
ﻰَﻣَر : rama
 َﻞِْﯿﻗ : qila
 ُتْوُﻣَﯾ : yamutu
4. Ta’marbuta
Transliterasi untuk ta’ marbuta ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
mengunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْط َﻷا ُﺔَﺿْوَر : raudah al-atfal
 ُﺔَﻠِﺿ ﺎَﻔَْﻟا ُﺔَﻧْﯾِدَﻣَْﻟا : al-madinah al- fadilah
 ِﺔَﻤْﻜِﺤَْﻟا : al-hikmati
xi
5. Syaddah (tasydid)
syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (  ّ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf ( konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 ﺎَﻧ ﱠﺑَر : rabbana
ﺎَﻨْﯿ ﱠَﺠﻧ : najjaina
 ﱡﻖَﺤَْﻟا : al- haqq
 َﻢ ﱢُﻌﻧ : nu’ima
 ﱞوُدَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (
 ّﻰِـــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ٌﻲﱢﻠَﻋ : Ali ( bukan alyy atau ‘aly)
ﻰﱠﺑَﺮَﻋ : Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  َْنا
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini,kata kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
 ُﺲْﻤَﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
xii
 َُﺔﻟَزْﻟ ﱠزّﻟا : al-zalzalah (bukan, az-zalzalah)
 ُﺔَﻔَﺳْﻠَﻔَْﻟا : al-falsafah
 ُدَﻼَﺑَْﻟا : al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karna dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮُْﻣَﺄﺗ : ta’muruna
 ُعَْﻮﻨَﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْرُِﻣأ : umirtu
8. Penulis kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibekukan dalam bahasa indonesia kata. Istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendeharaan bahasa indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas misalnya,
kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), allhamdulillah dan munaqasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi zilal al-Qur’an
Al- sunnah qalb al-tadwin
xiii
9. laft al-jalalah ( ﷲ )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai miklif ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
ﷲ ُﻦْﯾَد dinullah ﷲِﺎﺑ billah
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf (أ). Contoh:
ﷲ ِﺔَﻣْﺣَر ْﻲِﻓ ُْﻢھ hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital( All Caps), dalam
transliterasinnya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang pengunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri ( orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut mengunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan ( CK,DP, CDK,dan DR). Contoh:
Wa ma muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi bakkata mubarakan
Syahru Ramadhan al-lazi unzila fih al-qur’an
Nasir al- din al-tusi
xiv
Abu nasr al- farabi
Al- gazali
Al- munqiz min al-dalal
Jika nama resmi seseorang mengunakan kata ibnu ( anak dari) dan abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau referensi. Contoh:
Abu al-wadi muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: ibnu Rusyd, Abu al-wafid
muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-wafit muhammad ibnu )
Nasr hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nars Hamid ( bukan Zaid, Nars
Hamid Abu)
B. Daftar Singkatan
Berapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swt. = subhanahu w ta’ala
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salam
H. = Hijrah
M. = Masehi
SM = Sebelum Masehi
I = Lahir Tahun(untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahu
QS,,,/..4 = QS al-baqarah/2:4 atau QS Ali ‘imran/3:4
HR = Hadis Riwaya
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ABSTRACT
Name : Khairuddin
Student Reg. No. : 80200215058
Title : The Islamic Education Teachers’ Pedagogical
Competence in Learning Process at State Senior High
School 8 Makassar
The study discussed about the Islamic Education teachers’ pedagogical
competence in learning process at State Senior High School 8 Makassar. The
objectives of the study were (1) to know the Islamic Education teachers’
pedagogical competence in learning process at State Senior High School 8
Makassar, (2) to determine the learning process at State Senior High School 8
Makassar, (3) to identify the supporting and inhibiting factors of the learning
process at State Senior High School 8 Makassar.
The study utilized the phenomenological, normative-theological, and
psychological approaches, with the sources of data were the principal of State
Senior High School 8 Makassar, the vice principal of curriculum affairs, the
Islamic Education teachers, and students of State Senior High School 8 Makassar.
The data were collected by triangulation (a combination of observation, interview
and documentation) which then analyzed through the stages of data reduction,
data presentation, and drawing conclusion.
The results of the study revealed that: (1) the pedagogical competence of
Islamic Education teachers at State Senior High School 8 Makassar was the ability
to master the subject matter, to understand the learners’ characteristics, to
implement the learning design, to evaluate the learning, and to develop the
students' potential, and this was already well performed with the satisfactory
result. This was evidenced by the running of several quality improvement
programs of learners, either through formal learning at school hours or informal
learning outside school hours or in the afternoon; (2) in the learning process of
Islamic Education at State Senior High School 8 Makassar as a whole, all teachers
can perform their duties properly and professionally. However, there were still
some teachers who still needed to maximally improve in terms of their ability to
utilize learning media in the classroom. It was observed from the students’
achievement in understanding the subjects of Islamic Education based on the
Graduate Competency Standards (GCS) Subject; (3) the supporting factors of the
learning process of Islamic Education teachers at State Senior High School 8
Makassar can be viewed from three factors: teachers who already had the
competence, sufficient cost and adequate representative facilities, while the
inhibiting factors were teachers who did not have the maximum competence
because of lacking an ability in learning methodology, and the presence of some
students who had not been fluent in reading Alquran.
The implications of this study were (1) the pedagogical competence of
Islamic Education teachers was very important as it was directly related to the
xvi
learning process so that the implementation of learning can effectively and
efficiently run, (2) the Islamic Education subject conducted by the teachers in the
learning process at State Senior High School 8 Makassar which emphasized
characters to all aspects of life, both in the world and in the hereafter, should be
applied by students in their life.
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ABSTRAK
Nama : Khairuddin
Nim : 80200215058
Judul : Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam Proses Pembelajaran di SMA
Negeri 8 Makassar
Tesis ini membahas tentang kompetensi pedagogik guru PAI dalam proses
pembelajaran di SMA Negeri 8 Makassar. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk
mengetahui kompetensi pedagogik guru PAI dalam proses pembelajaran di SMA
Negeri 8 Makassar, (2) untuk mengetahui proses pembelajaran di SMA Negeri 8
Makassar, (3) untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat proses
pembelajaran di SMA Negeri 8 Makassar.
Dengan pendekatan penelitian adalah pendekatan fenomenologi, teologis-
normatif, dan psikologis, dengan sumber data Kepala Sekolah SMA Negeri 8
Makassar, Wakasek bidang Kurikulum, ,Guru-guru PAI dan siswa SMA Negeri 8
Makassar. Pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan antara
observasi, wawancara dan dokumentasi). Sedangkan untuk teknik analisis data
dilakukan dengan tahapan lewat reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kompetensi pedagogik yang
dimiliki guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 8 Makassar yaitu
kemampuan menguasai materi pelajaran, kemampuan dalam memahami
karakteristik peserta didik, kemampuan melaksanakan perancangan pembelajaran,
kemampuan mengevaluasi pembelajaran dan kemampuan mengembangkan
potensi peserta didik telah dilaksanakan dengan baik dan hasilnya pun
memuaskan, hal ini dibuktikan dengan berjalannya beberapa program peningkatan
kualitas belajar peserta didik baik melalui pembelajaran formal di jam sekolah
maupun pembelajaran informal di luar jam sekolah atau pada sore hari. (2) Dalam
proses pembelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 8 Makassar secara
keseluruhan, semua guru yang ada di SMA Negeri 8 Makassar ini dapat
melaksanakan tugasnya secara baik dan professional. Namun masih ada juga
sebagian guru yang masih perlu pembenahan secara maksimal dalam hal
kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran di kelas. Hal tersebut
terlihat dari hasil pencapaian siswa dalam memahami mata pelajaran PAI
berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Mata pelajaran. (3) Faktor
pendukung dari proses pembelajaran guru PAI di SMA Negeri 8 Makassar dapat
dilihat dari tiga faktor yaitu guru yang sudah memiliki kompetensi, biaya yang
cukup memadai dan sarana prasarana yang cukup representatif, Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu guru yang belum memiiki kompetensi yang maksimal
karena masih miskin dari sisi metodologi pembelajaran dan adanya sebagian
siswa yang belum lancar mengaji.
Implikasi dari penelitian ini adalah (1) Kompetensi pedagogik guru
pendidikan agama Islam merupakan kompetensi yang sangat penting dalam diri
seorang guru karena berkaitan langsung dengan proses pembelajaran sehingga
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dalam pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien.(2)
Pelajaran PAI yang mempunyai karakter yang menyentuh kepada seluruh aspek
kehidupan baik di dunia maupun di akhirat nantinya, dalam proses pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru PAI di SMA Negeri 8 Makassar diharapkan peserta
didik dapat mengaplikasikan dalam kehidupannya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah menuntun segala kekuatan
kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota
masyarakat mendapat keselamatan dan kebahagiaan yang setingggi-tingginya.
Sementara itu Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 mendefinisikan pendidikan
sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran sehingga peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
masyarakat, bangsa, dan negara.1
Dari definisi di atas, pendidikan adalah hal penting dalam hidup, karena
pendidikan merupakan upaya agar manusia meningkatkan kemampuan akademik
serta potensi yang ada pada dirinya terutama dari segi spiritual keagamaan. Selain itu,
pendidikan juga dapat dilakukan tanpa membatasi usia karena pendidikan berlaku
seumur hidup.
Pendidikan juga merupakan upaya untuk meningkatkan kompetensi sebab,
kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap
yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Kompetensi juga dapat
diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh
seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan
1 Made Pidarta, Landasan Kependidikan, (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2014), h. 11.
2perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.
Berdasarkan pengertian kompetensi tersebut, Maka kompetensi dapat diartikan
sebagai suatu konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan
melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar performasi tertentu, sehingga
hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat
kompetensi tertentu.2
Salah satu faktor yang paling menentukan berhasilnya proses belajar mengajar di
kelas adalah guru. Oleh karena itu, guru merupakan ujung tombak demi tercapainya
usaha pendidikan, sebagaimana fungsinya sebagai pengajar, pendidik dan
pembimbing seperti apa yang diharapkan orang tua dan masyarakat maka guru
sebagai penyebab kegagalan.
Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005
tentang guru dan dosen menjelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.3
Dengan demikian tugas guru tidaklah mudah, dituntut keseriusan, dan dilakukan
secara benar dan tepat dalam menjalankan serta dibutuhkan kompetensi dalam
dirinya. Hal ini selaras dengan firman Allah swt QS. al-An’am : 135 yaitu:
2 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis kompetensi, (Cet. IX; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2010), h. 39.
3 Redaksi Sinar Grafika, Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,
(Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h. 3.
3 ُﺔَِﺒﻘَﻋ َُﮫﻟ ُنٌﻮَُﻜﺗ ٌﻦَﻣ َنٌﻮَُﻤﻠٌَﻌﺗ َفٌﻮََﺴﻓ .ٌﻞِﻣ ﺎَﻋ ﻰﱠِﻧإ ٌﻢُِﻜَﺘﻧﺎَﻜَﻣ َﻰﻠَﻋ اٌُﻮﻠَﻤٌﻋا ِم ٌَﻮﻘَﯾ ٌُﻞﻗ
 ٌﻮُِﻤّﻠﻈﻟا ُِﺢٌﻠُﻔﯾ َﻻ ُﮫﱠِﻧا .َراّﺪﻟا َن
Terjemahnya:
“Katakanlah:"Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah
(di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini.
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan
keberuntungan”.4
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa pendidik adalah tugas yang
membutuhkan suatu keseriusan karena profesi guru bukanlah hal yang mudah, disini
dibutuhkan kemampuan khusus atau kompetensi dalam menjalankan tugasnya, jika
seorang pendidik tanpa dibekali dengan ilmu ke-profesionalannya maka tujuan yang
diharapkan tidak akan tercapai.
Seperti diketahui, salah satu yang harus dimiliki oleh guru sebagaimana yang
disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru adalah
kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan dalam pengelolaan
peserta didik yang meliputi:
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
b. Pemahaman terhadap peserta didik
c. Pengembangan kurikulum atau silabus
d. Perancangan pembelajaran
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran
g. Evaluasi hasil belajar
h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Darul Sunnah, 2007),h. 146.
4dimilikinya.5
Dengan kompetensi yang dimiliki oleh guru agama Islam, selain menguasai
materi dan mengolah program belajar mengajar, Guru agama Islam juga dituntut
untuk dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran. Tidak bisa dibayangkan
seandainya ada seorang guru pada saat sekarang yang tidak mempunyai kompetensi
pedagogik maka dapat dipastikan proses pembelajaran tidak akan maksimal.
Pendidikan Agama Islam memiliki karakteristik yang berbeda jika
dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Mata pelajaran PAI tidak hanya berdampak
pada kehidupan di dunia, tetapi juga kehidupan di akhirat. Karena itu Pendidikan
Agama Islam merupakan bagian terpenting dalam kehidupan. Pelaksanaan
pendidikan agama merupakan kurikulum wajib dilakukan sebagaimana termuat
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 yang menyebutkan
bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan agama.
Guru agama Islam memiliki tanggung jawab yang sangat besar, yaitu tidak
hanya mendidik siswanya agar mengerti dan memahami ajaran-ajaran Islam dengan
baik, tetapi juga diharapkan siswanya mampu mengamalkan ajaran-ajaran tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru agama Islam juga dituntut agar
dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Salah satunya dengan
memiliki kompetensi pedagogik sebagai kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh
setiap guru. Selain itu guru pendidikan agama islam juga diharapkan harus dapat
5Departemen Pendidikan Nasional Lembaga Negara RI Nomor 74 Tahun 2008, Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, h. 75.
5menciptakan kondisi-kondisi dimana memungkinkan siswa dapat belajar dengan
efektif, dan dapat mengembangkan daya eksplorasinya.6
Untuk itu, Guru agama Islam harus dapat menggambarkan atau
mencontohkan agar supaya menciptakan kondisi yang efektif dalam belajar. Tingkah
laku yang harus dimiliki siswa dapat dikelompokkan ke dalam kelompok
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.7 Jadi, tugas dan tanggung jawab guru sebagai
pembimbing memberi tekanan kepada tugas memberikan bantuan kepada siswa
dalam memecahkan masalah yang di hadapinya. Tugas ini merupakan aspek
mendidik sebab tidak hanya berkenaan dengan penyampaian ilmu pengetahuan,
melainkan juga menyangkut pembinaan kepribadian dan pembentukan nilai-nilai
siswa.8
Dengan demikian, guru agama Islam sangatlah penting dalam mendidik
karakter siswa dalam belajar. Karena Guru agama Islam adalah seseorang yang
mengajar dan mendidik agama islam dengan membimbing, menuntun, memberi
tauladan dan membantu mengantarkan anak didiknya ke arah kedewasaan jasmani
dan rohani.
Berdasarkan observasi awal yang dilaksanakan oleh peneliti di SMA Negeri 8
Makassar, bahwa Guru Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut ada yang
6 Slameto, Belajar dan Faktor-fator  yang  Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2003), h. 27.
7 Tim Pengembang  MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja. Grafindo
Persada, 2012), h. 154.
8 Ali Mudlofir, Pendidik Profesional, (Jaarta: Raja Grafindo, 2013), h. 63
6memenuhi standar yang mana terdapat dalam Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan ada juga yang belum.
Dengan begitu dapat dikatakan bahwa sebagian guru PAI sudah menguasai
ilmu-ilmu yang berkaitan dengan pengajaran dan sudah berpengalaman dibidangnya.
Namun dalam kenyataannya juga, seperti yang peneliti temukan dalam observasi
awal, bahwa masih ada guru yang hanya menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab saja dalam proses pembelajarannya dan materi yang disampaikan sudah ada di
LKS. Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah mengatakan,
bahwa guru agama islam sudah mampu membuat RPP serta mengevaluasi
pembelajaran. Namun dalam hal memahami karakteristik peserta didik,  guru
pendidikan agama islam belum menunjukkan sepenuhnya secara maksimal dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Itu terlihat dari indikasi siswa yang masih
kurangnya memperhatikan penjelasan guru di atas, malas mencatat, tidak
mengerjakan tugas, dan kurang membaca buku baik di rumah maupun di sekolah.
Berdasarkan hasil observasi awal di yang dilaukan oleh peneliti, jelaslah
bahwa kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8
Makassar belum sepenuhnya berhasil dalam proses pembelajaran khususnya dalam
memahami karakteristik peserta didik di SMA Negeri 8 Makassar. Kondisi inilah
yang memotivasi penelti untuk mengungkap secara mendalam dari berbagai faktor
yang mempengaruhinya dan menuangkan dalam penelitian ilmiah.
7B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Dalam melakukan penelitian dipandang perlu untuk memberikan batasan-batasan
tertentu sebagai fokus yang ingin diteliti. Dan untuk menghindari terjadinya
kesalahpahaman terhadap makna judul dalam penelitian ini, maka peneliti
menjelaskan beberapa hal sebagai fokus penelitian.
Adapun fokus penelitian yang perlu dijelaskan sebagai berikut:
1. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
2. Proses Pembelajaran adalah kegiatan guru dalam mengkoordinasikan semua
unsur pengajaran yang merangsang timbulnya minat dan kegiatan belajar
siswa sehingga terjadi perubahan tingkah laku, sikap dan nilai pada siswa
(kepribadian) yang meliputi perubahan dari sisi kognitif, afektif dan
psikomotorik.9 Jadi, proses pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan
guru secara berkelanjutan baik di dalam maupun di luar kelas untuk mencapai
hasil yang maksimal dari tujuan yang telah digariskan dalam proses
pembelajaran dan pendidikan.
Untuk menghindari meluasnya suatu pembahasan dalam penelitian ini, maka
fokus penelitian ini perlu dikemukakan secara jelas untuk dapat memberi gambaran
9 Abdurrahman, Pengelolaan pengajaran (Cet. IV; Ujung pandang: Bintang Selatan,1993), h.
94.
8yang akan dilakukan di lapangan. Fokus penelitian ini menitikberatkan pada
pembahasan sebagai berikut:
a. Kompetensi pedagogik guru PAI dalam proses pembelajaran pada SMA Negeri 8
Makassar.
b. Proses pembelajaran guru PAI pada SMA Negeri 8 Makassar.
c. Faktor pendukung dan penghambat proses pembelajaran pada SMA Negeri 8
Makassar.
Lebih jelasnya fokus penelitian dipaparkan dalam bentuk matriks
Tabel I
Matriks Fokus Penelitian
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
1. Kompetensi pedagogik guru
PAI dalam proses
pembelajaran di SMA Negeri
8 Makassar
1. Kemampuan menguasai materi
pembelajaran
2. Kemampuan memahami karakteristik
peserta didik
3. Kemampuan melaksanakan prinsip
pembelajaran
4. Kemampuan mengevaluasi hasil
pembelajaran
5. Kemampuan mengembangkan potensi
peserta didik.
2. Proses pembelajaran guru
PAI di SMA Negeri 8
Makassar
1. Menumbuhkan partisipasi aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran
2. Menunjukan sikap terbuka terhadap
respon peserta didik
3. Interaksi pendidik dengan peserta didik
dalam proses pembelajaran
4. Menumbuhkan keceriaan dan
antusiasme peserta didik dalam
pembelajaran
5. Menciptakan pembelajaran yang
menantang peserta didik berfikir dan
9berbuat
6. Membantu peserta didik yang
berkesulitan dalam proses pembelajaran
7. Menerapkan prinsip integritas dalam
proses pembelajaran.
3. Faktor Pendukung dan
Penghambat dalam Proses
Pembelajaran.
Mengidentifikasi kompetensi guru,
sarana prasana dan metodologi
pembelajaran di kelas.
C. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang dan fokus penelitian di atas maka penulis
mendiskripsikan permasalahan pokok yaitu; bagaimana kompetensi pedagogik guru
PAI dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 8 Makassar?
Agar deskripsi permasalahan tersebut dapat dikaji secara sistematis, maka
penulis merumuskan ke dalam sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru PAI dalam proses pembelajaran di
SMA Negeri 8 Makassar?
2. Bagaimana proses pembelajaran guru PAI di SMA Negeri 8 Makassar?
3. Apa faktor pendukung dan penghambat proses pembelajaran di SMA Negeri
8 Makassar?
D. Kajian Pustaka
Untuk dapat mempertimbangkan urgensi dan relevansi tesis ini, maka perlu
pemaparan hasil penelitian sebelumnya yang relevan. Berdasarkan penelusuran
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literatur yang penulis lakukan, dapat ditemukan beberapa tesis yang hampir semakna
dengan tesis yang penulis bahas, sebagai berikut:
1. Sudirman, dalam hasil penelitian dengan judul tesis: Kompetensi Guru PAI
dalam Pembentukan Kepribadian Peserta Didik pada SMP Negeri 1 Sigi
Biromaru Kabupaten Sigi Sulawesi Tenggara.10 Tesis tersebut membahas
hubungan kompetensi guru PAI dalam pembentukan kepribadian peserta
didik. Hasil penelitiannya menyebutkan, pertama: guru memiliki
kepribadian, sifat dewasa, arif, bijaksana, berwibawa, memiliki akhlak mulia
dan memiliki perilaku yang dapat diteladani, bertindak sesuai dengan nilai
religius, jujur dan suka menolong serta memiliki kepribadian sosial dalam
membentuk kepribadian peserta didik dan memiliki pengetahuan tentang adat
istiadat baik social maupun budaya. Kedua: upaya-upaya yang dilakukan
guru dan pemberian bimbingan belajar terhadap peserta didik adalah berupa
nasehat, pengawasan, motivasi, penghargaan, metode pengajaran yang
berpasiatif dan pendekatan pribadi kepada peserta didik.
2. Rahmawati, dalam hasil penelitian dengan judul tesis: Kompetensi Guru
dalam Menerapkan Metode Drill pada Pembelajaran Qur’an Hadis di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Banggae Kabupaten Majene11.dengan hasil
10 Sudirman, Kompetensi Guru PAI dalam Pembentukan Kepribadian Peserta Didik pada
SMP Negeri 1 Sigi Biromaru kabupaten Sigi Sulawesi Tenggara .Tesis, Program Pasca Sarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Makassar, 2010
11 Rahmawati, Kompetensi Guru dalam Menerapkan Metode Drill pada Pembelajaran Qur’an
Hadis di Madrasah Tsanawiyah Negeri Banggae Kabupaten Majene, Tesis, , Program Pasca Sarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Makassar, 2011
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penelitianya menyimpulkan bahwa kompetensi guru Quran Hadis pada
madrasah tersebut sudah cukup baik secara administrative karena memiliki
kualifikasi akademik namun terkendala dengan metode drill baik pada peserta
didik itu sendiri, dengan ditemukannya frekuensi pemahaman peserta didik
terhadap pelajaran qur’an hadis, begitu pula penerapan metode drillnya yang
terkendali pada media dalam mengajar masih kurang tersedianya buku paket
bagi peserta didik di MTsN Banggae.
3. Umi Hani, dalam hasil penelitian dengan judul tesis: Kompetensi Pedagogik
Guru Bahasa Arab dalam Menerapkan Metode di Madrasah Tsanawiyah
Pesantren Ummusshabri (PESRI) Kendari.12 Hasil penelitiannya menunjukan
bahwa kompetensi pedagogik guru bahasa arab  di sekolah tersebut cukup
memadai terlihat adanya kemampuan dalam mengelola pembelajaran yang
meliputi: adanya pemahaman terhadap individual peserta didik tentang
bahasa arab yang cukup baik, merancang program pembelajaran, melakukan
pembelajaran berdasarkan perencanaan yang telah tersusun, melaksanakan
penilaian hasil belajar serta mengembangkan potensi peserta didik antara
lain: tidak tahu  sama sekali membaca pelajaran bahasa arab, lamban
memahami pelajaran bahasa arab serta tidak memiliki minat terhadap
pelajaran bahasa arab.
12 Umi Hani, : Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab dalam Menerapkan Metode di
Madrasah Tsanawiyah Pesantren Ummusshabri (PESRI) Kendari. Tesis, , Program Pasca Sarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Makassar, 2010.
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Kesemua literatur yang telah penulis sebutkan di atas, maupun yang belum
sempat disebutkan berbeda dengan judul dan masalah pokok yang penulis akan bahas
dalam tesis ini. Namun demikian, teori-teori tentang kepribadian muslim dan hal-hal
lain yang berkenaan dengan masalah pendidikan islam yang sudah ada dalam
literature-literatur tersebut, banyak memberikan ilustrasi untuk merekonstruksi
pemikiran penulis untuk melakukan pengkajian dan penelitian dalam tesis ini secara
lebih mendetail dan komprehensif.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Pelaksanaan kegiatan apapun yang dilakukan seseorang dalam hidup ini tidak
terlepas dari adanya tujuan yang hendak dicapai, begitupula dengan penelitian ini
yang bertujuan :
a. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru PAI dalam proses pembelajaran
di SMA Negeri 8 Makassar
b. Untuk mengetahui proses pembelajaran guru PAI di SMA Negeri 8 Makassar
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat proses pembelajaran di
SMA Negeri 8 Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek yaitu sebagai
berikut:
a. Kegunaan ilmiah atau kegunaan akademik (academic significance) yakni dapat
menambah wawasan dan khasanah berpikir kepada insan akademik dalam
13
menformulasi bentuk-bentuk kebijakan dalam rangka untuk meningkatkan mutu
pendidikan dalam berbagai tingkatan atau level lembaga pendidikan serta sebagai
sumbangan kepada dunia ilmu pengetahuan khususnya pada bidang pendidikan.
b. Kegunaan praktis (practice significance) yakni dengan mengetahui peranan
kompetensi pedagogik guru dapat djadikan masukan oleh Kementerian
Pendidikan Nasional dan Kementerian Agama serta seluruh komponen yang
teribat di dalamnya agar pelaksanaan proses pembelajaranv di setiap sekolah
khususnya di SMA Negeri 8 Makassar berjalan dengan lebih baik lagi sehingga
menghasilkan lulusan (out put) yang mampu berdaya saing atau memiliki
kemampuan kompetetif dalam percaturan global.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Tinjauan Tentang Kompetensi Pedagogik
Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen bahwa, guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.1Namun salah satu
kompetensi guru yang cukup urgen dalam proses pembelajaran yaitu kompetensi
pedagogik.
Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang
dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, psikomotorik dengan sebaikbaiknya.
Sementara Finch dan Crunklinton dalam Jenawi, kompetensi adalah penguasaan
pengetahuan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan
untuk menunjang keberhasilan.2Selanjutnya Abdul Mujid dalam Jenawi, kompetensi
adalah seperangkat inteligen penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang
sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang
pekerjaan tertentu. Konsep kompetensi dapat diberlakukan kepada semua bidang
yang digeluti oleh seseorang, apabila konsep tersebut berhubungan dengan
pembelajaran, kompetensi yang perlu dikuasai adalah yang berkenaan dengan disiplin
pendidikan. Jabatan guru adalah salah satu bentuk jasa profesional yang dibutuhkan
1Undang-Undang Guru dan Dosen, UU RI No. 14 Th. 2005 (Cet. VI; Jakarta: Redaksi Sinar
Grafika, 2013), h. 8.
2 Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional.( Cet. I; Bandung:: Alfabeta, 2012) ,h.33.
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dalam kehidupannya.3 Sedangkan pedagogik adalah (kata benda) bermakna ilmu
pendidikan atau ilmu pengajaran. Kata sifat untuk istilah pedagogik adalah
pedagogis. Istilah pedagogis juga bermakna salah satu proses studi pedagogik.
Pedagogis bermakna bersifat pedagogik atau bersifat mendidik. Makna lebih luas dari
pedagogis adalah sadar terhadap arah tujuan dan ciri dasar dari proses pedagogik.4
Proses pedagogis telah menjadi fokus dari beberapa refleksi teoretis. Dengan
demikian, berbagai definisi telah muncul menyertainya. Danilov mendefinisikan
istilah pedagogis sebagai proses interaksi terus-menerus dan saling berasimilasi
antara pengetahuan ilmiah dan pengetahuan peserta didik. Asimilasi pengetahuan
oleh peserta didik berkaitan dengan antusiasme mereka untuk mengetahui diverifikasi
dalam proses kerja yang intensif dan aktif. Penekanan pada aspek pengajaran terus
menerus dari proses asimilasi merupakan upaya intelektual yang intensif pada diri
peserta didik. Karena itu proses pedagogis juga didefinisikan sebagai proses
pendidikan dan pengajaran secara keseluruhan dan bermuara pada pembentukan
kepribadian peserta didik. Dalam proses ini, hubungan aktif dan sosial yang dibangun
antara guru dan peserta didik melahirkan pengaruh timbal balik mereka untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh kemunitasnya.5 Selanjutnya Ana Maria
Gonzalez Soca mendefinisikan proses pedagogis sebagai sebuah proses pendidikan
yang menyoroti hubungan antara pendidikan, pengajaran, dan pembelajaran yang
3 Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional. h. 33.
4Sudarwan Danim, Pedagogi, Andragogi, dan Heutagogi (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2013),
h. 69.
5 Sudarwan Danim, Pedagogi, Andragogi, dan Heutagogi. h. 70.
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bertujuan untuk mengembangkan kepribadian peserta didik agar menpersiapkan
dirinya untuk menjalani kehidupan.6
Dari berbagai pendapat di atas cukup memberikan gambaran tentang makna
pedagogis secara tuntas. Namun demikian, pendidikan tidak hanya bergantung pada
tindakan guru, tetapi juga pada orang-orang dan faktor-faktor lain yang berkontribusi
secara holistic. Karena memang pendidikan itu sendiri mengintegral dalam segala
aspek. Berkaitan dengan multifaktor dan multitindakan yang saling terkait secara
keseluruhan yaitu, pedagogis erat kaitannya dengan tujuan sosial yang dikembangkan
dan berhubungan satu sama lain, antara pendidikan dan pengajaran, serta sifat umum
pendidikan itu sendiri yang menunjukkan kehadiran pedagogik ada di dalam dan di
luar proses sekolah. Sedangkan dalam Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 10 ayat
1 yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik.7 Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan
memahami peserta didik, kemampuan melaksanakan perancangan pembelajaran,
kemampuan mengevaluasi pembelajaran, kemampuan mengembangkan potensi
peserta didik.
Kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan guru berkenaan dengan
penguasaan teoretis dan proses aplikasinya dalam pembelajaran. kompetensi tersebut
paling tidak berkenaan dengan pembelajaran yaitu: Pertama, menguasai karakteristik
peserta didik; kedua, menguasai teori-teori dan prinsip-prinsip pembelajaran; ketiga,
6 Sudarwan Danim, Pedagogi, Andragogi, dan Heutagogi. h. 70.
7 Undang-Undang Guru dan Dosen, UU RI No. 14 Th. 2005,  h. 56.
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mengembangkan kurikulum dan rancangan pembelajaran; keempat,
menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan Tujuan Instruksional
Khusus (TIK) untuk kepentingan pembelajaran; kelima, memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik; keenam, berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik; ketujuh, menyelenggarakan evaluasi dan penilaian proses dan
hasil belajar; kedelapan, memanfaatkan hasil evaluasi dan penilaian untuk
kepentingan pembelajaran; dan kesembilan, melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran.8 Namun peneliti hanya mengambil empat  point
dari kesembilan komponen tersebut untuk dijadikan sebagai fokus penelitian yaitu,
Satu, Kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta didik. Kedua,
Kemapuan dalam melaksanakan Prinsip Pembelajaran. Ketiga, Kemampuan dalam
mengevaluasi hasil dan pembelajaran dan Keempat, Kemampuan mengembangkan
potensi peserta didik. Kemampuan ini sangat menentukan keberhasilan guru dalam
proses pembelajaran.
Menurut Fatima Addine dalam Sudarwan Danim, bahwa di antara prinsip-
prinsip pedagogis itu adalah kesatuan karakter ilmiah dan ideologis dari proses
pedagogis, karakter ilmiah dan ideologis ini menyoroti bahwa setiap proses
pedagogis harus terstruktur berdasarkan temuan yang paling maju di bidang sains
kontemporer dan dalam korespondensi total dengan ideologi, yaitu ideologi sesuai
dengan prinsip hubungan sekolah dan kehidupan didasarkan pada dua aspek penting:
8Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 65.
Lihat juga. Undang-Undang Guru dan Dosen: UU RI No. 14 Th. 2005 (Cet. VI; Jakarta: Sinar Grafika,
2013), h. 147
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kaitan antara kehidupan dan pekerjaan sebagai kegiatan yang mendidik manusia.9
Dengan demikian setiap konten pembelajaran di sekolah harus berguna dalam
kehidupan sehari-hari, sekarang dan yang akan datang.
Prinsip berikutnya mengkombinasikan karakter kolektif dan individual peserta
didik, serta penghormatan kepribadian peserta didik, ini berarti bahwa jika proses
pedagogis terjadi dalam konteks sekelompok orang, yang dikumpulkan sesuai dengan
kriteria yang berbeda dan mengadopsi karakteristik tertentu, setiap peserta didik
memiliki kekhususan unik yang membedakan dia dari peserta didik yang lain dan
memiliki hak untuk dipertimbangkan dan dihormati juga.10
Prinsip pedagogis tersebut merupakan kesatuan pengajaran yang didasarkan
pada kesatuan dialektis antara pendidikan dan pengajaran yang harus terkait dengan
kegiatan pembelajaran. Pendidikan dan pengajaran adalah dua istilah yang tidak dapat
dipisahkan, keduanya saling melengkapi. Jadi, ketika peserta didik menempuh
pendidikan dia harus menjalani proses pembelajaran yang baik, dengan menjalani
proses pembelajaran yang baik, peserta didik akan mencapai keterdidikan, dan tujuan
pembelajaran akan terwujud.
1. Kemampuan dalam Memahami Karakteristik Peserta Didik
Menguasai karakteristik peserta didik berhubungan dengan kemampuan guru
dalam memahami kondisi peserta didik. Anak dalam dunia pendidikan modern adalah
subyek dalam proses pembelajaran. Anak tidak dilihat sebagai obyek pendidikan,
9 Sudarwan Danim, Pedagogi, Andragogi, dan Heutagogi. h. 71.
10 Sudarwan Danim, Pedagogi, Andragogi, dan Heutagogi. h. 71.
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karena anak merupakan sosok individu yang membutuhkan perhatian dan sekaligus
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Anak juga memiliki karakteristik tersendiri
yang berbeda satu dengan yang lainnya baik dari segi minat, bakat, motivasi daya
serap mengikuti pelajaran, tingkat perkembangan, tingkat intelegensi, dan memiliki
perkembangan sosial tersendiri.
Adapun kerangka isi dalam memahami karakteristik peserta didik adalah sebagai
berikut:11
11 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pebelajaran, (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2013),
h. 120.
Karateristik
Peserta Didik Gaya Belajar
Karateristik
Umum
Kompetensi
Awal
Kecerdasan
Jamak
Umur, gender, etnik, budaya,
tradisi, suku, status sosial,
wilayah
Pengetahuan Prasyarat.
Pengetahuan awal tentang
topik
Auditori, visual & kinestetik
Domain interaktif:
kecerdasan verbal linguistik,
interpersonal badaniyah
kinestetik
Domain analitik: kecerdasan
logis-matematik, berirama-
musik naturalis
Domain introspeksi:
kecerdasan visual,
intrapersonal & eksistensial
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Dalam proses pembelajaran, peserta didik menjadi pusat perhatian. Peserta didik
ingin menjadi manusia seperti tujuan pendidikan itu sendiri. Kemampuan dalam
memahami peserta didik, dengan indikator antara lain:
a. Memahami karakteristik perkembangan peserta didik, seperti memahami tingkat
kognisi peserta didik sesuai dengan usianya.
b. Memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadian peserta didik, seperti
mengenali tipe-tipe kepribadian peserta didik, mengenali tahapan-tahapan
perkembangan kepribadian peserta didik, dan lainnya.
c. Mampu mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik, seperti mengukur potensi
awal peserta didik, mengenali perbedaan potensi yang dimiliki peserta didik, dan
lain sebagainya. Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah satu
kemampuan mengelola pembelajaran yang harus dimiliki guru. Sedikitnya ada
empat hal yang harus di pahami dari peserta didik antara lain yaitu, tingkat
kecerdasan, kreativitas, cacat fisik, dan perkembangan kognitif.12
1) Tingkat kecerdasan
Upaya untuk mengetahui tingat kecerdasan telah dilakukan para ahli
psikologi, antara lain pada tahun 1890 oleh Cattel dengan istilah mental Test. Pada
tahun 1905, Alfret Binet mengembangkan tes intelegensi yang digunakan secara luas,
dan berhasil menemukan cara untuk menentukan usia mental seseorang. Usia mental
12Jurnal eL-Qudwah - Volume 1 Nomor 5, edisi April 2011, Ahmad Fatah, Pengembangan
Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Di Madrasah (Studi Kasus Di Min Malang I).
Yasin.
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mungkin lebih rendah, lebih tinggi, atau sama mungkin dengan kronologis (usia yang
dihitung sejak kelahirannya).13
Kecerdasan mempunyai korelasi yang signifikan terhadap kemampuan belajar.
Dalam situasi yang sama peserta didik yang mempunya tingkat kecerdasan tinggi
akan lebih sukses dari pada mereka yang memiliki tingkat kecerdasan lebih rendah.
Akan tetapi tidak selamanya yang mempunyai tingkat kecerdasan tinggi akan berhasl
dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan banyak factor yang mempengaruhi secara
langsung dan tidak langsung pembelajaran peserta didik.14
Relevan dengan itu, guru ideal mutlak mempunyai pengetahuan tentang tingkat
kecerdasan setiap peserta didik ang dihadapi di kelas. Dalam mengorganisisr
pembelajaran, guru harus memperhatikan taraf kesanggupan peserta didik dan
merangsang untuk menentukan apa yang terbaik dilakukan untuk dirinya. Belajar
dengan penuh makna harus dilakukan sesuai kesanggupan dan tujuan peserta didik
sendiri dengan prosedur eksperimental yang berlaku.15
Till dalam E. Mulyasa mengklasifikasi tingkat kecerdasan anak menjadi beberapa
tingkatan, yang kemudian banyak dijadikan pedoman dalam melaksanakan
bimbingan kepada peserta didik, tingkatan tersebut sebagai berikut:
a) Golongan yang terendah adalah mereka yang memiliki IQ antara 0-50. Di
antara mereka (0-25) tergolong tidak dapat dididik dan dilatih. Mereka hanya
13 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, karakteristi k, dan implementasi, h.
80.
14 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang  Mempengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), h. 56.
15 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Integrasi dan
Kompetensi (Cet. III; Jakarta: Raja Grafindo Persada), h. 129.
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mampu belajar tidak lebih dari dua tahun. Sedangkan mereka yang tergolong
dalam IQ antara 25-50bsa dididik untuk mengurus kegiatan rutin yang
sederhana atau untuk mengurus kebutuhan jasmaninya. Dua golongan ini
dinyatakan sebagai keterbatasan mental, lemah pikiran atau cacat mental, ada
pula yang menyebutnya dengan idiot dan imbicili.
b) Golongan yang memiliki IQ 50-70 dikenal dengan golongan moron, emiliki
keterbatasan atau kelambatan mental. Mereka dapat dididik, dapat belajar
membaca, menulis, berhitung sederhana,  dan dapat mengembangkan
kecakapan bekerja secara terbatas.
c) Golongan yang memiliki IQ 70-90 disebut sebagai anak lambat, kelompok
anak ini dapat dibantu dengan pemanfaatan metode, bahan, dan alat yang
tepat, disamping kesabaran guru.
d) Golongan yang memiliki IQ 90-110 disebut juga dengan golongan menengah,
yang merupakan bagian yang paling besar jumlahnya. Mereka bisa belajar
normal.
e) Golongan yang memiliki IQ 110-130, golongan ini ada yang menyebutnya
dengan nama peserta didik yang cepat mengerti ada juga dengan nama
superior.
f) Golongan yang memiliki IQ 140 ke atas disebut jenius, mereka mampu
belajar jauh lebih cepat dari golongan lainnya.16
16 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, karakteristi k, dan implementasi, h.
81-82.
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Craig dkk dalam E. Mulyasa menyebutkan cirri-ciri anak jenius sebagai
berikut:
(1) Belajar dengan cepat dan mudah;
(2) Mempertahankan (menyimpan) apa yang dipelajari;
(3) Menunjukkan rasa ingin tahu;
(4) Memiiki perbendaharaan kata yang baik, mampu membaca dengan baik, dan
menyenangi kegiatan tersebut;
(5) Memiliki kemampuan berfikir logis, membuat geeraliisasi, da elihat
hubungan-hubungan;
(6) Lebih sehat dan lebih mampu menyesuaikan diri dari pada anak-anak
kelompok normal;
(7) Dan mencari teman yang lebih tua.17
Pengelompokan IQ tersebut  sangat penting untuk dipahami guru dalam
rangka menentukan strategi pembelajaran yang efektif dan efisien bagi peserta didik,
guru juga harus mempunyai patokan secara sistematis dan menyeluruh dalam
melayani peserta didik agar hasil belajarnya tidak semata-mata ditentukan oleh
tingkat kemampuan intelektualitasnya, namun banyak faktor lain yang dapat
mempengaruhinya seperti motivasi, sikap, dan kesehatan.
2) Kreativitas
Perkembangan dan pengembangan peserta didik terus berlanjut sejalan dengan
perubahan system sosial dan kompleksitas kehidupan. Subtansi dan proses interaksi
mereka dengan manusia dewasa pun sangat kuat pengaruhnya. Perkembangan itu
mengekspresikan energi dan kreativitas peserta didik menjadi lebih efektif untuk
mencapai tujuan dan masa depan mereka kelak, terlepas dari sejalan atau tidak
dengan tujuan politik, ekonomi, sosial atau budaya yang terus berkembang.
17 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, karakteristi k, dan implementasi, h.
82.
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Kreativitas merupakan istilah yang cukup familiar, baik di bidang pendidikan
maupun di bidang lainnya. Pemahaman secara tradisional selalu menghubungkan
kreativitas dengan produk-produk kreasi. Dengan kata lain, untuk mengukur
kreativitas seseorang perlu melihat produk kreasinya. Pada intinya kreatif
berhubungan dengan penemuan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu
yang ada. Sesuatu yang baru itu bisa berupa perbuatan, bangunan fsik, atau hasil
kesusastraan.18 Kreativitas menunjukan bahwa tidak ada yang bersifat abstrak. Semua
perwujudannya selalu dapat dinilai dengan kasat mata sehingga ada hasil yang
membekas dan menyimpan kesan bagi yang melihatnya.
Untuk mendorong tumbuhnya kreativitas peserta didik, seorang guru dapat
menciptakan pembelajaran yang kreatif. E.Mulyasa menjelaskan bahwa pembelajaran
kreatif merupakan proses pembelajaran yang mengharuskan seorang guru untuk dapat
memotivasi dan memunculkan kreatifitas peserta didik selama pembelajaran
berlangsung, dengan menggunakan berbagai metode dan strategi yang bervariasi,
seperti kerja kelompok, bermain peran dan memecahkan masalah.19
Proses pembelajaran pada hakikatnya untuk mengembangkan aktivitas dan
kreativitas peserta didik, melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Akan
tetapi dalam pelaksanaanya seringkali tidak sadar, bahwa masih banyak kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan justru menghambat aktivitas dan kreativitas peserta
didik. Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran di kelas yang pada
18 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang  Mempengaruhinya, h. 145.
19 E. Mulyasa, Kurikulum yang  Disempurnakan (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), h. 192.
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umumnya lebih menekankan pada aspek kognitif, sehingga kemampuan mental yang
dipelajari sebagian besar berpusat pada pemahaman pengetahuan dan ingatan. Dalam
situasi ini biasanya peserta didik dituntut untuk menerima hal yang dianggap penting
guru dan menghafalnya.
3) Kondisi fisik peserta didik
Perkembangan fisik individu mencakup aspek-aspek anatomi dan fisiologis.
Perkembangan anatomis berupa perubahan kuantitatif pada struktur tulang, gigi, berat
badan dan lainnya. Perkembangan fisiologis ditandai dengan perubahan secara
kuantitatif, dan fungsional dari system kerja biologis. Misalnya, konstraksi otot-otot
dan pencernaan. Perkembangan keduanya biasanya berjalan relatif seirama.20
Kondisi fisik antara lain berkaitan dengan penglihatan, pendengaran,
kemampuan berbicara, pincang (kaki), dan lumpuh karena kerusakan otak.21 Peserta
didik yang mengalami kelainan fisik seperti itu, diperlukan sikap dan layanan guru
yang berbeda, dalam rangka membantu perkembangan pribadi mereka menjadi sehat
dan seimbang. Dengan cara memberi kesempatan untuk berhasil, menghindarkan
terjadinya rasa cemas, menciptakan situasi yang memungkinkan mereka berperan
berdasarkan minat dan keinginannya.
Guru harus bersikap lebih sabar dan telaten membantu mereka, tetapi
dilakukan secara wajar sehingga tidak menimbulkan kesan negatif. Perbedaan
20 Sudarwan Danim, Pedagogi, Andragogi, dan Heutagogi (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2010),
h. 103.
21 E. Mulyasa,Kurikulum yang Disempurnakan, Pengembangan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),  h. 94.
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layanan (jika mereka bercampur dengan anak yang normal) antara lain dalam bentuk
jenis media pendidikan yang digunakan, serta membantu dan mengatur posisi duduk,
misalnya berdekatan dengan media pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Kondisi fisik juga berhubungan dengan keadaan kesehatan. Belajar
memerlukan tenaga, karena itu untuk mencapai hasil yang baik diperlukan badan
yang sehat. Peserta didik yang sakit, kurang makan, atau kurang tidur tidak dapat
belajar dengan efektif. Kekurangan itu perlu dihilangkan terlebih dahulu sebelum
mengajar. Guru harus jeli melihat keadaan peserta didik yang demikian, dengan cara
memberi perhatian berupa solusi pemecahan yang mudah dan dapat dijangkau peserta
didik dari segi financial. Hal demikian membuat mereka dianggap memiliki harga
diri.
4) Perkembangan kognitif
Perkembangan kognitif adalah perkembangan yang berkenaan dengan
perilaku mental seseorang yang meliputi; pemahaman, pertimbangan, pengolahan
informasi, dan pemecahan masalah.
Untuk memahami perkembangan peserta didik, salah satu teori yang banyak
digunakan adalah teori yang dikemukakan oleh Piaget yang terkenal dengan teori
perkembangan kognitif. Piaget berpendapat bahwa kemampuan kognitif merupakan
suatu yang fundamental yang mengarahkan dan membimbing perilaku anak. Ada dua
konsep yang perlu diketahui untuk memahami teori perkembangan kognitif tersebut
yaitu konsep tentang fungsi dan konsep tentang struktur. Fungsi merupakan
mekanisme biologis bawaan yang sama untuk setiap orang. Tujuannya adalah untuk
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menyususn kognitif internal. Melalui fungsi akan terjadi kecenderungan-
kecenderungan  biologis untuk mengorganisasi pengetahuan ke dalam struktur
kognisi, dan untuk beradaptasi kepada berbagai tantangan yang datang dari luar
(lingkungan). Sedangkan struktur merupakan seperangkat keterampilan, pola-pola
kegiatan yang fleksibel yang digunakan untuk memahami lingkungan. Piaget
berpendapat bahwa dalam meamahami lingkungan itu , anak bersifat aktif.  Artinya,
pengetahuan itu dibentuk dan diciptakan sendiri. Anak tidak menerima pengetahuan
secara pasif dari lingkungannya.22
Lebih lanjut Piaget berpendapat bahwa perkembangan kognitif setiap individu
berlangsung dalam tahap-tahap tertentu. Tahapan-tahapan perkembangan kognitif  itu
terdiri dari 4 tahap sebagai berikut:
a) Tahap sensorimotorik (sejak lahir hingga usia dua tahun)
Pada tahap ini anak mengalami kemajuan dalam operasi-operasi refleks dan
belum mampu membedakan apa yang ada disekitarnya hingga ke aktifitas
sensomotoriknya yang kompleks, sehingga terjadi formulasi baru terhadap organisasi
pola-pola lingkungan. Individu mulai menyadari bahwa benda-benda disekitarnya
mempunyai keberadaan, dapat ditemukan kembali dan mulai mampu membuat
hubungan-hubungan sederhana anatara benda-benda yang mempunyai persamaan.23
b) Tahap praoperasional (mulai dari 2 tahun sampai 7)
22 E. Mulyasa,Kurikulum yang Disempurnakan, Pengembangan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar, h. 261-262.
23 E. Mulyasa,Kurikulum yang Disempurnakan, Pengembangan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar, h. 97.
28
Pada tahap ini ditandai dengan beberapa cirri. Pertama adanya kesadaran dalam
diri anak tentang suatu obyek. Anak sudah memiliki kesadaran akan tetapi eksisnya
suatu benda. Artinya pandangan terhadap suatu benda sudah tidak mengandalkan
indranya seperti pada masa sensorimotorik. Walaupun suatu benda sudah ia
tinggalkan atau sudah hilang dari penglihatan dan pendengaranya, akan tetapi anak
sadar kalau benda itu memang ada. Inilah istilah dengan kesadaran akan object
performance. Munculnya kesadaran akan object performance ini adalah hasil dari
munculnya kapasitas kognitif baru yang disebut dengan mental representation. Kedua
kemampuan anak dalam berbahasa mulai berkembang. Melalui pengalamannya anak
dapat mengenal dan memberikan obyek dengan nama-nama sesuai dengan gagasan
yang telah dibentuknya dalam otak. Anak akan mampu mengekspresikan sesuatu
dengan kalimat pendek namun efektif. Ketiga tahap praoperasional ini dinamakan
juga tahap intuisi, sebab pada tahap ini anak mulai mengetahui perbedaan antara
obyek-obyek sebagai suatu bagian dari individu. Misalnya perbedaan antara bapak
dengan orang lain, atau antara bentuk tunggal dengan bentuk jamak. Keempat
pandangan terhadap dunia, pada tahap ini bersifat animistic artinya bahwa segala
sesuatu yang bergerak di dunia ini adalah hidup. Kelima pada tahap ini  pengamatan
dan pemahaman anak terhadap situasi lingkungan sangat dipengaruhi oleh
sifatnyayang egocentric. Ia beranggapan bahwa cara pandang orang lain terhadap
obyek yang sama seperti dirinya. Sifat egocentric ini akan berkurang pada suatu saat,
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yaitu apabila anak telah banyak dalam interaksi sosial dengan berbagai macam
pendapat dari individu-individu yang lain.24
c) Tahap operasional kongkrit (concrete operational stage), yang berlangsung kira-
kira pada usia 7-11 tahun.
Pada tahap ini dapat melakukan operasi dengan penalaran logis, menggantikan
pemikiran intuitif, sepanjang penalaran dapat diaplikaskan pada contoh khusus atau
kongkrit. Anak-anak usia sekolah dasar mempunyai kemampuan yang termasuk
kategori ini.25 Kemampuan kognitif yang dimiliki anak pada tahap ini meliputi:
conservation, addition of classes dan multiplication of classes. Conservation atau
pengekalan adalah kemampuan anak dalam memahami aspek-aspek komulatif materi,
seperti volume dan jumlah. Addition of classes (penambahan golongan benda), yaitu
kemampuan anak dalam memahami cara mengkombinasikan benda-benda yang
dianggap memiliki kelas yang rendah dan dihubungkan dengan kelas yang lebih
tinggi. Multiplication of classes (pelipatgandaan golongan benda) yakni kemampuan
yang melibatkan pengetahuan cara mempertahankan dimensi-dimensi benda.26
d) Tahap operasional formal (formal operational stage), yang terjadi pada usia 11
tahun dan seterusnya.
24 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VII;
Jakarta: Prenada Media Group, 2010) h. 263-264.
25 Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 106.
26 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 265-266.
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Tahap ini diitandai dengan perkembangan kegiatan-kegiatan berfikir formal
dan abstrak.27 Pemikir operasional formal lebih sistematis dalam memecahkan
masalah. Mereka pun mulai mampu mengembangkan hipotesis tentang
mengapa sesuatu terjadi seperti itu dan kemudian menguji hipotesis ini secara
deduktif dengan atau tanpa bimbingan.28 Aktivitas berfikir pada tahap ini
mulai menyerupa cara berfikir orang dewasa karena kemampuannya yang
sudah berkembang pada hal-hal yang bersifat abstrak. Dia sudah mampu
memprediksi  berbagai macam kemungkinan. Operasionalnya tidak lagi
terbatas semata-mata pada hal-hal yang kongkrit tetapi dapat juga dilakukan
pada operasional lainnya.29
Indikator tersebut yang terpenting dipahami guru adalah bagaimana
memahami dunia anak, karakteristik anak, dan proses pendidikan anak. Setiap anak
mempunyai persamaan dan perbedaan. Anak merupakan satu kesatuan yang tak
terpisahkan. Setiap periode perkembangan anak harus dipahami guru, perkembangan
anak pra sekolah (usia taman kanak-kanak) berbeda dengan tahap perkembangan
anak usia sekolah baik tingkat dasar maupun menengah. Perkembangan anak
mengalami siklus dan irama perkembangan tersendiri. Oleh karena itu guru tidak
boleh tidak, perlu menyelami dunia anak, potensi anak, minat dan bakat anak,
memotivasi belajar anak, dan permasalahan lain yang berhubungan dengan anak.
27 E. Mulyasa,Kurikulum yang Disempurnakan, Pengembangan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar, h. 98.
28 Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik, h. 106.
29 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 267.
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Penggunaan metode juga menjadi salah satu yang terpenting dipahami oleh guru agar
dapat memahami karakteristik peserta didik.
2. Kemampuan Melaksanakan Prinsip Pembelajaran
Pembelajaran atau pengajaran menurut Degeng dalam Hamzah B. Uno, adalah
upaya untuk membelajarkan peserta didik. Dalam pengertian ini secara implisit dalam
pembelajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk
mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan, dan
pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pembelajaran yang ada. Kegiatan-
kegiatan tersebut pada dasarnya merupakan inti dari perencanaan pembelajaran.30
Pembelajaran yang akan direncanakan memerlukan berbagai teori untuk
merancangnya agar rencana pembelajaran yang disusun benar-benar dapat memenuhi
harapan dan tujuan pembelajaran. Untuk itu, tujuan pembelajaran yang dikemukakan
oleh Reigeluth dalam Hamzah B. Uno, sebagai suatu disiplin ilmu yang menaruh
perhatian pada perbaikan kualitas pembelajaran dengan menggunakan teori
pembelajaran deskriptif, sedangkan rancangan pembelajaran mendekati tujuan yang
sama dengan berpijak pada teori pembelajaran preskriptif.31
1. Kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran, dengan indikator
antara lain:
30Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif
dan Efektif (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 84.
31Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif
dan Efektif, h. 84
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a. Mampu merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran, seperti mampu
menelaah dan menjabarkan materi yang tercantum dalam kurikulum, mampu
memilih bahan ajar yang sesuai dengan materi, mampu mengunakan sumber
belajar yang memadai.
b. Mampu merencanakan pengelolaan pembelajaran, seperti merumuskan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai,
memilih jenis strategi/metode pembelajaran yang cocok, menentukan
langkahlangkah pembelajaran, menentukan cara yang dapat digunakan untuk
memotivasi peserta didik, menentukan bentuk-bentuk pertanyaan yang akan
diajukan kepada peserta didik.
c. Mampu merencanakan pengelolaan kelas, seperti penataan ruang tempat duduk
peserta didik, mengalokasikan waktu.
d. Mampu merencanakan penggunaan media dan sarana yang bisa digunakan untuk
mempermudah pencapaian kompetensi.
e. Mampu merencanakan model penilaian proses pembelajaran, seperti menentukan
bentuk, prosedur, dan alat penilaian.
2. Kemampuan melaksanakan pembelajaran, dengan indikator antara lain:
a. Mampu menerapkan keterampilan dasar mengajar, seperti membuka pelajaran,
menjelaskan, pola variasi, bertanya, memberi penguatan, dan menutup pelajaran.
b. Mampu menerapkan berbagai jenis pendekatan, strategi, metode pembelajaran,
seperti aktif learning, CTL, pembelajaran portofolio, pembelajaran kontekstual.
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c. Mampu menguasai kelas, seperti mengaktifkan peserta didik dalam bertanya,
mampu menjawab dan mengarahkan pertanyaan peserta didik, kerja kelompok,
kerja mandiri.
d. Mampu mengukur tingkat ketercapaian kompetensi peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung.32
Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif, dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam
pembelajaran. Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pengelolaan kelas
adalah: Kehangatan dan keantusiasan, tantangan, bervariasi, luwes, penekanan pada
hal-hal positif, kemampuan disiplin diri.
Kemudian mengelola kelas memiliki komponem sebagai berikut:
a. Penciptaan dan pemeliharaan iklim pembelajaran yang optimal
1) Menunjukkan sikap tanggap dengan cara: memandang secara seksama,
mendekati, memberikan pernyataan dan memberi reaksi terhadap gangguan di
kelas.
2) Membagi perhatian secara visual dan verbal.
3) Memusatkan perhatian kelompok dengan cara menyiapkan peserta didik
dalam pembelajaran.
4) Memberi petunjuk yang jelas.
32Jurnal eL-Qudwah - Volume 1 Nomor 5, edisi April 2011, Ahmad Fatah, Pengembangan
Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Di Madrasah (Studi Kasus Di Min Malang I).
Yasin.
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5) Memberi teguran secara bijaksana.
6) Memberi penguatan ketika diperlukan.
b. Keterampilan yang berhubungan dengan pengendalian kondisi belajar yang
optimal
1) Modifikasi perilaku.
2) Mengajarkan perilaku baru dengan contoh dan pembiasaan.
3) Meningkatkan perilaku yang baik melalui penguatan.
4) Mengurangi perilaku buruk dengan hukuman.
5) Pengelolaan kelompok dengan cara: peningkatan kerjasama dan keterlibatan
menangani konflik dan memperkecil masalah yang timbul.
6) Menemukan dan mengatasi perilaku yang menimbulkan masalah.33
Inti dari perencanaan pembelajaran adalah menetapkan metode pembelajaran
yang optimal untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal dan untuk mencapai
hasil pembelajaran yang diinginkan. Fokus utama dalam perancangan pembelajaran
adalah pada pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode pembelajaran.
Pemilihan metode pembelajaran harus didasarkan pada analisis kondisi dan hasil
pembelajaran. Analisis akan menunjukkan bagaimana kondisi pembelajarannya, dan
hasil pembelajaran yang diharapkan, setelah itu barulah menetapkan dan
mengembangkan metode pembelajaran yang diambil dari setelah merancang
pembelajaran mempunyai informasi yang lengkap mengenai kondisi nyata yang ada
33E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Cet. VIII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 91.
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dari hasil pembelajaran yang diharapkan. Dengan hal tersebut guru dapat
menciptakan pembelajaran yang kondusif.
3. Kemampuan Mengevaluasi Pembelajaran
Evaluasi adalah suatu proses berkelanjutan tentang pengumpulan dan
penafsiran informasi untuk menilai (assess) keputusan-keputusan yang dibuat dalam
merancang suatu sistem pengajaran. Rumusan itu mempunyai tiga implikasi, yaitu
sebagai berikut:
a. Evaluasi adalah suatu proses yang terus menerus, bukan hanya pada akhir
pengajaran, tetapi dimulai sebelum dilaksanakannya pengajaran sampai dengan
berakhirnya pengajaran.
b. Proses evaluasi senantiasa diarahkan ke tujuan tertentu, yakni untuk
mendapatkan jawaban-jawaban tentang bagaimana memperbaiki pengajaran.
c. Evaluasi menuntut penggunaan alat-alat ukur yang akurat dan bermakna untuk
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan guna membuat keputusan dalam hasil
belajar peserta didik.34
Dengan demikian evaluasi merupakan proses yang berkenaan dengan
pengumpulan informasi yang memungkinkan menentukan tingkat kemajuan
pengajaran dan hasil belajar peserta didik, dan sebagai ukuran untuk lebih
meningkatkan proses pembelajaran. Sedangkan kemampuan dalam mengevaluasi
hasil belajar, dengan indikator antara lain:
34Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Cet. VII;
Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 210.
36
a. Mampu merancang dan melaksanakan asesmen, seperti memahami prinsip-
prinsip assesment, mampu menyusun macam-macam instrumen evaluasi
pembelajaran, mampu melaksanakan evaluasi, dan lainnya.
b. Mampu menganalisis hasil assessment, seperti mampu mengolah hasil evaluasi
pembelajaran, mampu mengenali karakteristik instrumen evaluasi.
c. Mampu memanfaatkan hasil asesment untuk perbaikan kualitas pembelajaran
selanjutnya, seperti memanfaatkan hasil analisis instrumen evaluasi dalam proses
perbaikan instrumen evaluasi, dan mampu memberikan umpan balik terhadap
perbaikan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.35
Dengan demikian, evaluasi harus diselenggarakan dan dimanfaatkan untuk
mengevaluasi keseluruhan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan sebelumnya.
Evaluasi tidak hanya dilakukan untuk memperoleh prestasi/hasil belajar peserta didik.
Tetapi menjadi bahan untuk melakukan kajian terhadap kurikulum, perkembangan
peserta didik, dan semua aspek yang berhubungan dengan proses pembelajaran.
Namun, evaluasi harus dilakukan secara objektif dengan indikator yang jelas.
Menurut Pasaribu dan Simandjuntak dalam Janawi, bahwa evaluasi tentang
prestasi adalah berkenaan dengan hasil belajar peserta didik yang berkenaan dengan
suatu obyek tertentu. Evaluasi tentang isi berkenaan dengan kualitas perubahan anak,
bukan prsestasi dalam arti nilai akhir yang dicapai peserta didik terhadap suatu mata
pelajaran tertentu. Evaluasi isi lebih memfokuskan pada sikap sosial yang lebih sulit
35Jurnal eL-Qudwah - Volume 1 Nomor 5, edisi April 2011, Ahmad Fatah, Pengembangan
Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Di Madrasah (Studi Kasus Di Min Malang I).
Yasin.
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diukur. Sedangkan evaluasi proses memfokuskan pada arah perubahan dan atau
proses perubahan diri peserta didik itu sendiri. Proses ini dilakukan dengan
memperhatikan fenomena yang muncul, norma-norma tidak dapat ditentukan secara
apriori, tetapi secara empiris, karena proses ini sendiri merupakan keadaan yang
obyektif. Karena obyektif, maka perlu dilakukan kajian empirik.36
Sebagai suatu proses, penilaian dilaksanakan dengan prinsip-prinsip dan dengan
teknik yang sesuai, mungkin tes atau nontes. Teknik apapun dipilih, penilaian harus
dilakukan dengan prosedur yang jelas, yang meliputi tiga tahap, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan tindak lanjut.
Penilaian proses dan hasil belajar memiliki beberapa fungsi sebagai berikut:
a. Fungsi motivasi
Segala bentuk latihan, tugas, dan ulangan harus dirancang sedemikian rupa oleh
guru sehingga peserta didik terdorong untuk belajar dan menjadikan kegiatan itu
sebagai kebutuhan. Dengan latihan, tugas, dan ulangan yang diberikan guru, peserta
didik dapat memperoleh gambaran tentang hal apa yang sudah dikuasai dan belum
dikuasai, dan terdorong untuk mempelajari apa yang belum dikuasainya.
b. Fungsi belajar tuntas
Ketuntasan belajar harus menjadi fokus dalam perancangan materi yang harus
dicakup setiap kali guru melakukan penilaian. Jika suatu kemampuan belum dikuasai
peserta didik, penilaian harus dilakukan untuk mengetahui apakah semua atau
sebagian besar peserta didik telah menguasai kemampuan tersebut. Rencana penilaian
36 Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, h. 91.
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harus disusun sesuai dengan target kemampuan yang harus dikuasai peserta didik
setiap semester dan sesuai dengan daftar kemampuan yang telah ditetapkan.
c. Fungsi sebagai indikator efektivitas pengajaran.
Penilaian kelas dapat digunakan untuk melihat seberapa jauh proses
pembelajaran telah berhasil dilakukan. Apabila sebagian besar atau semua peserta
didik telah menguasai sebagian besar atau semua kemampuan yang diajarkan, maka
dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran telah berhasil sesuai dengan rencana.
Sebaliknya, apabila guru menemukan bahwa hanya sebagian peserta didik saja yang
menguasai kemampuan yang ditargetkan, maka guru perlu melakukan analisis dan
refleksi dan memutuskan tindakan apa yang harus guru lakukan untuk meningkatkan
efektivitas pengajaran.
d. Fungsi umpan balik
Umpan balik hasil penilaian sangat bermanfaat bagi peserta didik agar peserta
didik mengetahui kelemahannya masing-masing dalam mencapai kemampuan yang
diharapkan. Analisis hasil penilaian juga bermanfaat bagi guru untuk melihat hal-hal
apa yang perlu diperhatikan secara serius dalam proses pembelajaran. Misalnya,
analisis terhadap kesalahan yang umum dilakukan oleh peserta didik dalam
memahami konsep tertentu menjadi umpan balik bagi guru dalam melakukan
perbaikan pada proses pembelajaran berikutnya.37
37Sitti Mania, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Makassar: Alauddin University Press, 2012),
h. 8.
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Penilaian hasil belajar bertujuan melihat kemajuan belajar peserta didik dalam
hal penguasaan materi pembelajaran yang telah dipelajarinya sesuai dengan tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan.
a. Sasaran penilaian. Sasaran atau obyek evaluasi hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor secara
seimbang. Masing-masing bidang terdiri dari sejumlah aspek. Aspek-aspek
tersebut sebaiknya dapat diungkapkan melalui penilaian tersebut. Dengan
demikian dapat diketahui tingkah laku mana yang sudah dikuasainya oleh peserta
didik dan mana yang belum sebagai bahan bagi perbaikan dan penyempurnaan
program pembelajaran selanjutnya.
b. Alat penilaian, penggunaan alat penilaian hendaknya komprehensif meliputi tes
dan bukan tes sehingga diperoleh gambaran hasil belajar yang objektif. Demikian
juga penggunaan tes sebagai alat penilaian tidak hanya membiasakan diri dengan
tes objektif dapat diimbangi dengan tes essay. Sebaliknya kelemahan tes essay
dapat ditutupi dengan tes objektif. Penilaian hasil belajar hendaknya dilakukan
secara berkesinambungan agar diperoleh hasil yang menggambarkan kemampuan
peserta didik yang sebenarnya di samping sebagai alat untuk meningkatkan
motivasi belajarnya.
c. Proses pelaksanaan tes, penilaian hasil belajar dilaksanakan dalam bentuk
formatif dan sumatif. Penilaian formatif dilakukan pada setiap pembelajaran
berlangsung, yakni pada akhir pembelajaran. Tujuannya untuk memperbaiki
proses pembelajaran untuk selanjutnya dan meningkatkan motivasi dan usaha
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belajar peserta didik. Pelaksanaan penilaian ini bisa dilakukan secara formal
melalui pemberian tes secara tertulis atau secara informal melalui pertanyaan
secara lisan kepada semua peserta didik. Hasilnya dicatat untuk bahan penilaian
dan untuk menentukan derajat keberhasilan peserta didik seperti untuk kenaikan
tingkat, raport, dan lain-lain. Penilaian formatif juga bisa dilakukan dalam bentuk
tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, baik individual maupun
kelompok. Penilaian sumatif biasanya dilakukan pada akhir suatu program atau
pada pertengahan program. Penilaian bisa dilakukan melalui secara tertulis, baik
tes essay maupun tes objektif. Dalam setiap semester minimal bisa dilakukan dua
kali yakni pertengahan dan pada akhir semester. Hasilnya dapat digunakan untuk
melihat program mana yang belum dikuasai oleh peserta didik dan sampai
dimana kemampuan peserta didik dalam penguasaan materi yang telah
dibenarkan dalam waktu tertentu.38
Dengan mengingat kompleksnya proses penilaian, guru perlu memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang memadai. Dalam tahap persiapan terdapat
beberapa kegiatan, antara lain penyusunan table spesifikasi yang di dalamnya terdapat
sasaran penilaian, teknik penilaian, serta sejumlah instrument yang diperlukan. Pada
tahap pelaksanaan, dilakukan pemakaian instrumen untuk menemukan respon peserta
didik terhadap instrumen tersebut sebagai bentuk hasil belajar.
4. Kemampuan Mengembangkan Potensi Peserta Didik
38 Salehuddin Yasin dan Borahima, Pengelolaan Pembelajaran (Makassar: Alauddin Press,
2010) ,h. 106.
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Pendidikan modern dewasa ini dihadapkan pada dilema yang substansial.
Pendidikan diselenggarakan dengan menitikberatkan pada transmisi sains yang tanpa
karakter, sehingga proses dehumanisasi dalam proses pembangunan bangsa kerap
terjadi. Lemahnya dunia pendidikan dalam mempromosikan nilai-nilai luhur bangsa
menyebabkan semakin terkikisnya rasa kebanggaan terhadap tanah air, tanggung
jawab sosial, bahkan komitmen beragama. Masih banyak praktek pendidikan yang
belum memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi
agar memiliki kepribadian seutuhnya. Untuk itu gagasan pendidikan Islam yang
terpadu menjadi bagian penting dalam penyelesaian masalah pendidikan. Gagasan
tersebut telah banyak dijelaskan dalam perspektif pendidikan Islam khususnya
pengembangan diri manusia dengan berbagai kelebihan dan kekurangannya.39
Selanjutnya dalam Undang-Undang SISDIKNAS pasal 1 bahwa, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan seuasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan
negara.40
Untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki oleh peserta didik.
Pengembangan peserta didik dapat dilakukan oleh guru melalui berbagai cara antara
39Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Cet.V; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 68.
40Undang-Undang SISDIKNAS, Sistem Pendidikan Nasional: UU RI. No. 20 Th. 2003 (Cet.
V; Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 3.
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lain melalui ekstra kurikuler, pengayaan, dan remedial, serta bimbingan konseling.
Membangun manusia yang cerdas harus bersamaan dengan memantapkan keimanan
dan ketakwaan agar kecerdasan manusia tetap dalam sikap ketundukan dan
pengakuan akan keberadaan Tuhan. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
juga harus disertai dengan penanaman budi pekerti luhur agar manusia yang
berpengetahuan tetap bersikap tawadhu (rendah hati) sehingga terjadi keseimbangan
antara kesehatan jasmani dan rohani.
Kemampuan dalam mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya, dengan indikator antara lain:
a. Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi akademik, seperti
menyalurkan potensi akademik peserta didik sesuai dengan kemampuannya,
mampu mengarahkan dan mengembangkan potensi akademik peserta didik.
b. Mampu memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi
nonakademik, seperti menyalurkan potensi non-akademik peserta didik sesuai
dengan kemampuannya, mampu mengarahkan dan mengembangkan potensi
nonakademik peserta didik.41
Jamaluddin dalam Abdul Mujib mengemukakan bahwa potensi harus mencakup
keterpaduan: 1) Kognitif yakni pembinaan kecerdasan dan ilmu pengetahuan yang
luas dan mendalam sebagai penjabaran dari sifat fathonah Rasulullah. 2) Afektif
yakni pembinaan sikap mental (mental attitude) yang mantap dan matang sebagai
41Jurnal eL-Qudwah - Volume 1 Nomor 5, edisi April 2011, Ahmad Fatah, Pengembangan
Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Di Madrasah (Studi Kasus Di Min Malang I).
Yasin.
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penjabaran dari sikap amanah Rasulullah. 3) Psikomotorik, yakni pembinaan tingkah
laku (behavior) dan akhlak mulia sebagaimana penjabaran dari sifat shidiq
Rasulullah. Pembinaan keterampilan kepemimpinan (leadership skill) yang visioner
dan bijaksana sebagai penjabaran dari sifat tabligh Rasulullah.42
Pembinaan pola pikir kognitif, yakni pembinaan kecerdasan dan ilmu
pengetahuan yang luas dan mendalam sebagai penjabaran sebagai dari sifat fathonah
Rasulullah. Seseorang yang fathonah itu tidak saja cerdas, tetapi juga memiliki
kebijaksanaan atau kearifan dalam berpikir dan bertindak. Mereka yang mempunyai
sifat fathonah mampu menangkap gejala dan hakikat dibalik semua peristiwa. Mereka
mampu belajar dan mengajar, karena hidup hanya semakin berbinar ketika seseorang
mampu mangambil pelajaran dari peristiwa-peristiwa tersebut. Mereka yang memiliki
sifat fathonah, sangat besar kerinduannya untuk melaksanakan ibadah.
Tujuan pembelajaran kerap mengandung sasaran supaya peserta didik belajar
berpikir (how to think). Sasaran ini secara teoretis dapat dibenarkan, tapi
persoalannya terletak pada bagaimana cara mengelola pengajaran ke arah itu
(teaching how to think).
Pada kenyataannya, semua bidang ilmu dikembangkan dengan menciptakan
konsep-konsep, relasi-relasi antara konsep-konsep, relasi-relasi yang dikembangkan
itu semakin kompleks dan rumit, sehingga akhirnya lahirlah suatu bangunan mental
bidang ilmu tertentu yang mempunyai struktur yang jelas.
42 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, h.
69.
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Selama di madrasah/sekolah, peserta didik harus berpikir reproduktif, yaitu
menggali dari ingatan pemahaman yang diperoleh selama mengikuti pelajaran,
misalnya pada waktu menempuh ujian atau ulangan. Di sekolah setingkat Madrasah
Aliyah atau SLTA dan perguruan tinggi, semakin perlu dikembangkan kemampuan
untuk berpikir produktif, yaitu berpikir terarah (directed thinking) untuk memecahkan
masalah melalui jalan yang akan membawa ke pemecahan soal. Selain itu berpikir
kritis (critical thinking) untuk memecahkan suatu persoalan yang dapat dipecahkan
melalui berbagai jalan. Melalui berpikir produktif ini, sesuatu yang mula-mula tidak
jelas akhirnya menjadi jelas, dimengerti dan dipahami. Hasil dari mencari
pemahaman ini disimpan dalam ingatan sewaktu-waktu dipergunakan.
Gagne dalam Abdul Majib memasukkan bagi guru dalam mengembangkan
kecakapan belajar berdasarkan fase belajar, yaitu.
a) Guru membuat perhatian peserta didik terpusat pada tugas belajar yang dihadapi
(arousal, alertness). Hal-hal itu dapat diusahakan dengan menjelaskan kegunaan
materi bahasan, dengan memberikan contoh tentang tujuan yang akan dihadapi
sehingga peserta didik mau belajar dan berminat.
b) Guru mengarahkan perhatian peserta didik, supaya khusus memperhatikan
unsurunsur pokok dalam materi pelajaran (selection perception). Hal ini dapat
diusahakan dengan menunjukkan kejadian tertentu dalam waktu demonstrasi,
dengan menujukkan pada bagian dalam buku pelajaran yang dicetak misalnya,
memberikan uraian pendahuluan dan sebagainya.
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c) Peran guru dalam hal ini adalah membantu peserta didik untuk mencernakan
materi pelajaran dan menuangkannya dalam bentuk perumusan verbal, skema
atau bagan. Guru memberikan petunjuk tentang bagaimana caranya mengambil
inti atau membuat skema atau merumuskan konsep kaidah. Bila perlu, guru
memberikan pertanyaan-pertanyaan terarah untuk membantu peserta didik
menggali informasi yang telah tersimpan dalam Long Term Memory (LTM).
d) Guru harus dengan segera memberikan umpan balik atas prestasi yang
ditunjukkan/didemonstrasikan peserta didik. Guru memberikan umpan balik
secepat mungkin setelah usaha pemecahan masalah diselesaikan oleh peserta
didik.43
Guru yang mampu mengembangkan potensi peserta didik dengan maksimal,
maka akan melahirkan peserta didik yang memiliki kemampuan kognitif yang baik,
tidak saja menguasai bidangnya, tetapi memiliki dimensi ruhani yang kuat.
Keputusan-keputusannya menunjukkan warna kemahiran peserta didik yang
didasarkan pada sikap moral atau akhlak yang luhur.
B. Tinjauan Tentang Guru pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, dinyatakan bahwa pendidik adalah orang
yang mendidik. Sedangkan mendidik itu sendiri artinya memelihara dan memberi
43 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, h.
69.
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latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.44 Sebagai kosa kata yang bersifat
umum, pendidik mencakup pula guru, dosen, dan guru besar. Guru adalah pendidik
profesional, karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul
sebagian tanggung jawab para orang tua. Dan tidak sembarang orang dapat menjabat
sebagai guru.45
Pengertian guru menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: ”Guru adalah tenaga didik yang khusus
bertugas mendidik dan mengajar”.46 Sedangkan Menurut Hamdani Ihsan dan A.Fuad
Ihsan bahwa “guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi
bimbingan/bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya
agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk
Allah, khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu
yang sanggup berdiri sendiri”.47
Syaiful Bahri mengungkapkan, guru adalah semua orang yang berwenang dan
bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara
individual maupun klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah.48
44 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 2006),
h. 291.
45 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.
39.
46 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Sistem Pendidikan Nasional, (Cet. IV;
Jakarta: Fabelan, 2003), h. 54.
47 Hamdani Ihsan dan A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. V; Bandung: Pustaka
Setia, 2007), h. 93.
48 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Cet. II; Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2000), h. 31-32.
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Demikian beberapa pengertian guru menurut para pakar pendidikan. Adapun
pengertian pendidikan agama islam itu Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan agama
Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran agama Islam, pendidik membimbing
dan mengasuh anak didik agar dapat memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran agama Islam secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam sebagai
pandangan hidup untuk mencapai keselamatan dan kesejahteraan di dunia maupun di
akhirat.49
Pendapat yang lain mengatakan, bahwa Pendidikan Agama Islam dapat
diartikan sebagai program yang terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam serta
diikuti tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya
dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan
bangsa.50
Wahab dkk, memaknai Guru PAI adalah guru yang mengajar mata pelajaran
Akidah akhlak, Al-Qur‟an dan Hadis, Fiqih atau Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di
Madrasah. Banyak sekali pengertian yang dikemukakan oleh para pakar pendidikan
tentang pendidikan agama Islam.51
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulakan bahwa pengertian guru
PAI adalah guru yang mengajar mata pelajaran Akidah akhlak, Al-Qur‟an dan Hadis,
49 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, h. 86.
50 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim,(Cet. II; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2006), h. 6.
51 Wahab dkk, Kompetensi Guru Agama Tersertifikasi, (Cet. I; Semarang: Robar
Bersama,2011), h. 63.
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Fiqih atau Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di sekolah/ madrasah, tugasnya
membentuk anak didik menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, membimbing, mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan kepada anak
didik, ahli dalam materi dan cara mengajar materi itu, serta menjadi suri tauladan
bagi anak didiknya.
2.  Tujuan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam dilakukan untuk mempersiapkan peserta didik
meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam. Pendidikan tersebut melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.
Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dinyatakan bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa,berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.52
Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang studi yang harus dipelajari
oleh peserta didik di madrasah adalah pendidikan agama Islam, karena pendidikan
agama mempunyai misi utama dalam menanamkan nilai dasar keimanan, ibadah dan
akhlak. Menurut Muhammad Alim, tujuan pendidikan agama Islam adalah membantu
52Departemen Pendidikan Nasional  Undang-undang R.I Nomor 20 Tahun 2003, Sistem
Pendidika Nasional, (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2007),h. 5.
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terbinanya siswa yang beriman,berilmu dan beramal sesuai dengan ajaran islam.53
Dari beberapa pendapat di atas, jelaslah Pendidikan Agama Islam bertujuan
untuk meningkatkan keyakinan,pemahaman, penghayatan dan pengamalan tentang
agama islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman, dan bertakwa kepada
Allah Swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara. Dengan demikian, manusia yang berkemampuan tinggi dalam
kehidupan jasmaniyah dan rohaniyah akan menjadi masyarakat yang dapat
berkembang secara harmonis dalam bidang fisik maupun mental, baik dalam
hubungan antar manusia secara horizontal maupun vertikal dengan maha
Penciptanya. Manusia yang mencapai tujuan pendidikan agama islam akan dapat
menikmati kebahagiaan di dunia dan akhirat.
3.  Syarat-syarat Guru Pendidikan Agama Islam
Pekerjaan sebagai guru merupakan pekerjaan yang luhur dan mulia, baik
ditinjau dari sudut masyarakat dan negara maupun ditinjau dari sudut keagamaan.
Guru sebagai pendidik adalah orang yang berjasa besar terhadap masyarakat dan
negara. Tinggi dan rendahnya kebudayaan suatu masyarakat dan negara sangat
bergantung pada mutu pendidikan dan pengajaran yang diberikan oleh guru. Oleh
karena itu guru hendaknya berusaha menjalankan tugas kewajiban sebaik-baiknya
sehingga demikian masyarakat menginsafi sungguh-sungguh betapa berat dan
mulianya pekerjaan guru. Sebagai guru yang baik harus memenuhi syarat-syarat yang
53 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, h. 3-7.
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tertulis di dalam Undang-undang R.I.No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen.
“Guru wajib memiliki kualifikasi akademik,kompetensi, sertifikat pendidik, sehat
jasmani dan rohani,serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuanpendidikan
nasional.”54
Dari undang-undang tersebut, syarat-syarat untuk menjadi guru diuraikan
sebagai berikut:
a. Berijazah
Yang dimaksud dengan ijazah ialah ijazah yang dapat memberi wewenang untuk
menjalankan tugas sebagai guru di suatu sekolah tertentu. Ijazah bukanlah semata-
mata sehelai kertas saja, ijazah adalah surat bukti yang menunjukkan bahwa
seseorang telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan-kesanggupan yang
tertentu, yang diperlukannya untuk suatu jabatan atau pekerjaan.
b. Sehat jasmani dan rohani
Kesehatan merupakan syarat yang tidak bisa diabaikan bagi guru. Seorang guru
yang berpenyakit menular contohnya, akan membahayakan kesehatan anak-anak dan
membawa akibat yang tidak baik dalam tugasnya sebagai pengajar dan pendidik.
Bahkan seseorang tidak akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik jika
badannya selalu terserang penyakit. Namun hal ini tidak ditujukan kepada
penyandang cacat.
c. Memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional dan kompetensi sosial.
54 Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen, h. 5.
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Kompetensi guru merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam
melaksanakan profesi keguruannya.Guru harus memiliki kompetensi pedagogik,
artinya guru harus memiliki kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik.
Mulai dari merencanakan program belajar mengajar, melaksanakan interaksi atau
mengelola proses belajar mengajar, dan melakukan penilaian. selanjutnya beralih
pada kompetensi kepribadian, hal ini berkaitan dengan kemampuan kepribadian yang
mantap, berakhlak mulia,arif dan berwibawa. Berikutnya kompetensi profesional,
adalah berbagai kemampuan yang diperlukan agar dapat mewujudkan dirinya sebagai
guru profesional. Meliputi kepakaran atau keahlian dalam suatu bidang. Dan yang
terakhir, kompetensi sosial, merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi, bergaul, dan bekerja sama secara efektif dengan
peserta didik, sesama pendidik, sesama tenagakependidikan, dengan orang tua/ wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar.55
Syarat-syarat yang telah diuraikan merupakan syarat-syarat umum yang
berhubungan dengan jabatan guru dimasyarakat. Di samping itu masih banyak lagi
pendapat yang lain mengenai syarat-syarat yang harus dimiliki oleh guru sebagai
pendidik yang baik.
Menurut Muri Yusuf, pendidik adalah individu yang dewasa dan bertanggung
jawab, sehat jasmani dan rohaninya. Hal utama yang dituntut bagi pendidik adalah
kesediaan dan kerelaan untuk menerima tanggung jawab sebagai pendidik, sehingga
55 Ahmad Fatah Yasin, Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan Islam,
(Cet. I; Malang: UIN Maliki Press, 2011), h. 51.
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proses pendidikan berjalan dengan baik. Di samping itu pendidik juga haruslah
seorang dewasa, jujur, sabar, sehat jasmani dan rohani, susila, ahli, terampil, terbuka,
adil, luas horizon cakrawala pandangannya dan kasih sayang.56
Guru merupakan profesi yang mulia, mendidik dan mengajarkan pengalaman
baru bagi anak didiknya. Menurut Dryden dan Jeannette Vos, yang dikutip Asep
Mahfudz mengatakan bahwa syarat yang harus dimiliki guru dalam mengembangkan
pendidikan yang memiliki perspektif global adalah kemampuan konseptual. Yakni
berkenaan denganpeningkatan pengetahuan guru dalam konteks isu-isu global. Guru
harus belajar mengenai isu, dinamika, sejarah dan nilai-nilai global.
Hal tersebut merupakan tanggung jawab bagiguru dalam membangun suasana
belajar dinamis. Guru merupakan bapak-rohani bagi seorang murid, karena memberi
santapan jiwa dengan ilmu dan mendidik akhlak. Muhammad
‘Athiyah Al-Abrasyi menulis beberapa sifat yang harus dimiliki oleh guru dalam
pendidikan Islam, yaitu:
1)  Zuhud tidak mengutamakan materi dan mengajar karena mencari keridaan
Allah semata.
2). Seorang guru harus bersih tubuhnya, jauh dari dosa dan kesalahan, bersih
jiwa terhindar dari dosa besar, sifat ria,dengki, permusuhan dan sifat-sifat
tercela.
3)   Ikhlas dan jujur dalam pekerjaan.
4).  Suka pemaaf.
56 Muri Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Cet. II; Bandung: Wacana Prima, 2008), h. 56.
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5) Seorang guru merupakan seorang bapak sebelum iaseorang guru. Maka
seorang guru harus mencintai murid-muridnya seperti cintanya terhadap
anak-anaknya sendiri.
6)  Harus mengetahui tabi’at murid.
7). Harus menguasai mata pelajaran.57
Demikian persyaratan yang hendaknya dimiliki guru, karena tanggung jawab
guru di masyarakat sangat pentinguntuk melahirkan kemajuan bangsa. Kebudayaan
dan pengetahuan peserta didik akan tinggi, jika mutu dan kualitasdari pendidik juga
tinggi. Apabila persyaratan tersebut di atasada pada diri pendidik, tentu keresahan di
dunia pendidikantidak akan terjadi lagi.
C. Tinjauan Tentang Proses Pembelajaran
1. Pengertian  proses pembelajaran.
Proses pembelajaran adalah proses transferring nilai yang berlangsung dalam
suasana komunikasi dan interaksi edukatif yang intensif antara guru dengan siswa,
antara siswa dengan siswa dengan memanfaatkan sumber daya pengajaran untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan.58
Pendapat senada juga mengatakan bahwa proses belajar mengajar adalah proses
interaksi edukatif antara guru dengan siswa dimana langsung proses transferring
semua sumber daya pengajaran untuk mencapai tujuan pengajaran (intruksional).59
57Muri Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, h. 58.
58 Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran, ( Cet. II; Ujung Pandang: CV. Bintang Selatan,
1994), h. 94.
59 Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran, h. 94.
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Pendapat lain mengatakan bahwa proses belajar mengajar adalah suatu aspek dari
lingkungan sekolah yang terorganisasi. Lingkungan ini diatur serta diawasi agar
kegiatan belajar terarah sesuai dengan tujuan pendidikan.60
Sebagaimana diketahui bahwa tujuan pendidikan adalah membentuk pribadi-
pribadi yang utuh, berwibawa dan bertanggung jawab sebagai hasil dari pendidikan.
Hal ini sesuai dengan salah satu hadis nabi sebagai berikut:
 َﺴٌﺣ ﺄﻓ ِﻲَﻨﺑ ﱠد أ ﷲ ﱠن ِا :  َﻢﱠﻠَﺳ َو ٌِﮫَﯿﻠَﻋ ُ  ا ﻲﱠﻠَﺻ ِﷲ ُل ٌﻮُﺳَر َل َﺎﻗ :  َل َﺎﻗ ٍد ﱞﻮُﻌٌﺴَﻣ ٌِﻦﺑا ِﻦَﻋ ٌِﻲٌﺒﯾِد ﺄﺗ َﻦ
 ﱠُﻢﺛ                            ِق َﻼٌﺧ ٌَﻻا ِم ِر ﺎَﻜَِﻤﺑ ٌِﻲﻧ َﺮَﻣ أ
Terjemahnya:
Dari Ibnu Mas’ud beliau berkata: Rasulullah saw bersabda. Sesungguhnya
tuhanku telah mendidik aku dengan pendidikan yang baik kemudian
memerintahkan kepadaku untuk berakhlak mulia (HR. Ibnu Majah).61
Sejalan dengan hadis tersebut, maka pendidikan yang diperuntukan kepada
umat manusia tidak lain adalah agar manusia dapat berkepribadian mulia dan
berakhlak yang tinggi. Oleh karena itu, nabi mengakui bahwa segala apa yang ada
pada diri Rasulullah itu adalah hasil dari pendidikan yang diterimanya dari tuhan,
sehingga manusia menjadi insan baik akhlak pribadinya.
Itulah salah satu maksud dari hadis “Sesungguhnya aku diutus oleh Allah di
tengah-tengah manusia tidak lain adalah menyempurnakan akhlak manusia”
60 Abu Ahmadi dan Joko Prasetiya. Strategi Belajar Mengajar (Cet, I; Bandung: Pustaka
Setia, 1997), h. 33.
61 Muhammad Bin Yazid Ibn Majah, Sunan Ibnu Majah (Cet. I: Riyad;al-Maktabah al-
Ma’rifah, t. th.), h. 37.
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 ﺎَﻤﱠﻧ ِإ : َّﻢﻠَﺳ َو ِﮫَﯿﻠَﻋ  ا ّﻲﻠَﺻ ِ  ا ُل ﻮُﺳ َر َل َﺎﻗ : َل َﺎﻗ ُﮫﻨَﻋ ُ  ا َﻲِﺿ َر َة َﺮﯾ َُﺮھ ِﻲَﺑأ ﻦَﻋ
.ِق َﻼﺧ َﻷا َم ِر ﺎَﻜَﻣ َﻢّﻤﺗِﻷ ُﺖﺜُِﻌﺑ
Terjemahnya:
Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya aku
diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia (HR. Ibnu Majah).62
Dengan demikian dikatakan bahwa proses belajar mengajar adalah proses
terjadinya perubahan dalam lingkungan sekolah dengan cara transferring nilai secara
intensif kepada siswa agar terjadi perubahan, baik pada aspek kognitif, afektif,
psikomotorik. Namun demikian dalam proses belajar mengajar hal-hal yang akan
dicapai bisa saja mengalami kendala atau hambatan karena bergantung dari efektif
atau tidaknya proses belajar mengajar yang dilaksanakan. Oleh karena itu, dalam
proses belajar mengajar seorang guru dituntut untuk melakukan prose itu secara
efektif.
Menurut David W Jehnsen dan Rogert T. Johnson seperti yang dikutip
Sahabuddin bahwa keefektifan mengajar adalah realisasi dari komponen-komponen
pengajaran (teaching effectifinese is the successful implementation of the component
of instruction).63
Pendapat lain yang dikemukakan oleh Elizabet Perrett dalam bukunya
Effective Teaching,64bahwa guru yang efektif adalah guru yang dapat menunjukan
62 Muhammad Bin Yazid Ibn Majah, Sunan Ibnu Majah, h. 187.
63 Sahabuddin. Mengajar dan Belajar; Dua Aspek dari Suatu Proses yang Disebut
Pendidikan, (Cet, I; Sunu Baraya: Ujung Pandang, 1999), h. 52.
64 Sahabuddin. Mengajar dan Belajar, h. 54.
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kemampuan menghasilkan tujuan belajar yang telah direncanakan. Dalam batasan ini
ada dua dimensi penting pengajaran efektif yaitu hasrat dan prestasi. Tanpa hasrat,
prestasi siswa-siswa lebih bersifat rendah dan kebetulan ketimbang terkendali dan
dapat diperkirakan. Bagaimana pun juga hasrat saja tidak cukup. Tanpa pencapaian
prestasi belajar yang direncanakan, guru sebenarnya tidak dapat dikatakan efektif.
Agar menjadi efektif yang menimbulkan hasil belajar yang direncanakan. E. Perrett
dan B. O. Smith seperti yang dikutip oleh sahabuddin menyarankan bahwa guru harus
disiapkan ke dalam empat bidang pengetahuan, yaitu:
a. Menguasai pengetahuan teoritis mengenai belajar dan perilaku manusia.
b. Menunjukan sikap yang membantu perkembangan belajar dan hubungan manusia
yang sejati.
c. Menguasai pengetahuan dalam matapelajaran yang diajarkan.
d. Mengawasi keterampilan teknik mengajar yang memperlancar siswa belajar.65
Seorang guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas
pengajaran yang dilaksanakannya. Guru berperan sebagai pengelola proses belajar
mengajar bertindak selaku fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi belajar
mengajar yang efektif sehingga memungkinkan proses belajar mengajar,
mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan siswa
untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus
mereka capai.
65 Sahabuddin. Mengajar dan Belajar; Dua Aspek dari Suatu Proses yang disebut
Pendidikan,(Cet. I; Sunu Baraya: Ujung Pandang),  h. 54.
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Dalam menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif sedikitnya ada lima
jenis yang menentukan keberhasilan belajar siswa yaitu.66
1) Melibatkan siswa secara aktif.
Aktivitas siswa sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga
siswalah yang seharusnya banyak aktif, sebab siswa sebagai subjek didik
adalah yang merencanakan dan ia sendiri yang melaksanakan belajar.
2) Menarik minat dan perhatian siswa.
Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat
ini besar sekali pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat seseorang
akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sedangkan perhatian sifatnya
sementara, adakalanyamenghilang.
3) Membangkitkan motivasi siswa.
Tugas guru adalah membangkitkan motivasi anak sehingga ia mau melakukan
belajar. Motivasi dapat timbul dalam diri individu (atas kemauan sendiri) dan
dapat pula timbul akibat pengaruh dari luar dirinya.
4) Prinsip individualitas.
Pengajaran individual bukanlah semata-mata pengajaran yang hanya ditujukan
kepada seorang saja, melainkan dapat saja ditujukan kepada sekelompok
siswa atau kelas, namun dengan mengakui dan melayani perbedaan siswa.
66 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Cet. XI; Bandung: Remaja Rosdakarya), h.
54.
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Sehingga pengajaran itu memungkinkan perkembangannya potensi masing-
masing siswa secara optimal.
5) Peragaan dalam pengajaran.
Belajar yang efektif harus dimulai dengan pengalaman langsung atau
pengalaman kongkrit dan menuju kepada pengalaman yang abstrak. Belajar
akan lebih efektif jika dibantu dengan alat peraga pengajaran.
Dalam berbagai literatur diungkapkan bahwa tugas pokok guru adalah
memberikan/mengajarkan berbagai macam tugas ilmu pengetahuan dan keterampilan
yang beragam bagi anak didiknya. Pengetahuan dan keterampilan yang tangganya
dilanjutkan oleh guru di sekolah. Guru bertindak sebagai pembimbing yang bertugas
mengarahkan minat dan bakat yang dimiliki anak didik.
Bila di dalam melaksanakan tugas guru sebagai pengajar, dan merasa perlu
untuk menggunakan alat-alat tersebut  merupakan suatu langkah dibidang
pengetahuan guna menuju kea rah tercapainya tujuan pendidikan.
Dengan demikian media membantu guru melaksanakan tugas dan manfaatnya
di depan kelas dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak
didiknya, selain itu penggunaan media adalah merupakan upaya membantu anak-anak
untuk belajar, kalau perlu dengan cara individual.67
Pemanfaatan media dapat menolong guru untuk melayani kegiatan belajar
siswa berdasarkan tipe yang ada pada siswa, misalnya siswa bertipe visual, guru
67 Berbagai Pertimbangan Pokok dalam Penggunaan Media Pendidikan, 1973, Proyek
Pengembangan Pendidikan Guru P&K, Jakarta, h. 15.
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dalam mengajar dapat memanfaatkan media yang dimiliki karakteristik visual seperti
halnya yang bertipe auditip.
Berdasarkan beberapa uraian yang telah dikemukakan oleh beberapa para ahli
tadi, maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa nilai praktis yang dapat diperoleh
dari penggunaan media didalam media pengajaran, yaitu:
a) Media dapat membuat konsep yang berabstrak menjadi kongkrit misalnya dalam
menjelaskan tahap-tahap sejarah dapat dipergunakan film grafik.
b) Media dapat mengatasi batas-batas ruang kelas, misalnya dalam menampilkan
obyek yang terlalu besar seperti pasar atau Candi Borobudur.
c) Media dapat mengatasi perbedaan pengalaman pribadi murid, pribadi murid yang
mampu tidak sama dengan pengalaman yang tidak mampu seperti pengalaman
terhadap film TV dan lain-lain.
d) Media dapat menggantikan penampilan obyek berbahaya atau sukar dibawa
keruang kelas seperti letusan gunung berapi, binatang buas.
e) Media dapat membandingkan antara sesuatu benda dengan benda yang lain.
f) Media dapat memberikan kesan perhatian individual untuk seluruh anggota
kelompok belajar.
Dengan demikian proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif
jika guru mampu melaksanakan peran dan tanggung jawabnya sebagai guru yang
professional. Peran dan tanggung jawab guru ini tidak lepas dari kemampuan atau
kompetensi yang dimilikinya, untuk kemudian dapat diaplikasikan dalam proses
belajar mengajar. Demikian pula guru harus mampu merancang dan menformulasikan
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kegiatan-kegiatan yang berlangsung dalam proses belajar mengajar sehingga dapat
mencapai tujuan-tujuan yang telah direncanakan.
Di samping itu, dalam pelaksanaan proses belajar mengajar yang efektif, ada
beberapa hal yang harus diperhatikan guru sesuai dengan kurikulum antara lain:
perencanaan pengajaran, memilih metode yang sesuai materi pelajaran, alat-alat yang
dipergunakan, evaluasi, dan lain sebagainya.
(1) Perencanaan Pengajaran
Perencanaan pengajaran merupakan suatu kegiatan dalam pengambilan keputusan
untuk menetapkan pelaksanaan belajar mengajar, dalam hal ini tentunya sesuai
dengan kurikulum yang menjadi patokan dalam proses belajar mengajar.
Pendidikan dan pengajaran yang akan diterapkan, perlu ada strategi belajar
mengajar yang tepat. Oleh sebab itu, harus dilakukan perencanaan pengajaran yang
mantap, agar senantiasa selalu dalam kerangka kurikulum yang telah ditetapkan.
Pengajaran harus direncanakan dengan alasan sebagai berikut:
(2) Mempermudah proses belajar mengajar.
(3) Lebih mengefektifkan kegiatan PBM.
(4) Memberi kemungkinan bagi guru membuat strategi baru belajar belajar
mengajar dengan mempertimbangkan bobot materi, penggunaan waktu,
metode,sumber daya dan pemanfaatan hasil belajar dalam situasi yang
berbeda.
(5) Memahami kondisi, sikap, minat, kemampuan dan harapan-harapan siswa
sehingga penyajian bahan pengajaran dapat diatur sebaik mungkin.
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(6) Pembinaan dan penggunaan sumber daya, khusus sumber belajar yang
memungkinkan tumbuh dari berkembangnya proses berpikir dan
keterampilan yang diharapkan pada siswa.
(7) Penggunaan alat peraga, alat pengukur dan penilaian pelajaran yang baik
untuk mengetahui sudah seberapa jauh tujuan pengajaran sudah tercapai.68
Oleh karena itu dalam rencana kegiatan pengajaran harus pula diperhatikan
scop masing-masing sekolah, dan untuk sekolah dasar contohnya mencakup:
a) Kelas I-III
 Melatih kehidupan beribadah.
 Mengenal kitab suci sesuai dengan umur anak.
 Membiasakan adab sopan santun yang baik sesuai dengan ajaran agama.
 Menceritakan kehidupan para nabi/rasul terutama masa kecil.
b) Kelas IV-VI
 Pendidikan keimanan yang berisi pokok keyakinan dalam agama.
 Melanjutkan materi yang diatas.
 Pendidikan keimanan yang menimbulkan kesadaran beragama.
 Pendidikan ibadah dan amal shaleh dalam hubungan sosial.69
Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa pengelolaan pengajaran di
sekolah dengan kemampuan anak didik itu sendiri. Apalagi seorang guru pada zaman
sekarang ini dituntut untuk selalu belajar dan belajar, karena perubahan zaman
menantang bagi seorang guru dalam memberikan yang terbaik pada anak didiknya.
a. Memilih Metode
68 Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran, h. 93.
69 Zuhairi dkk. Metodik Khusus Pendidikan Agama (Cet. VIII; Malang: Usaha Nasioanal-
Surabaya-Indonesia, 1983), h. 65.
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Metode mengajar adalah merupakan salah satu alat pendidikan yang penting dan
besar peranannya dalam berhasil atau tidaknya pendidikan. Dalam pemilihan metode
yang akan digunakan pada setiap melakukan proses belajar mengajar ini, sangat
menentukan dalam melancarkan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Metode
tersebut antara lain: metode ceramah, metode tanya jawab, metode demonstrasi dan
lain sebagainya.
Sebagai bahan pertimbangan dan dasar pemilihan metode adalah sebagai
berikut:
1. Persesuaiannya dengan tujuan pendidikan agama.
2. Persesuaiannya dengan waktu, tempat dan alat-alat yang tersedia dan
tugas guru agama.
3. Persesuaiannya dengan jenis kegiatan-kegiatan yang tercakup dalam
pendidikan agama.
4. Menarik perhatian murid.
5. Maksudnya harus dapat dipahami oleh siswa.
6. Sesuai dengan kecakapan dan pribadi guru agama yang bersangkutan.70
b. Evaluasi
Dalam rangka mengadakan suatu kegiatan apapun, tentunya kita ingin
mengetahui hasil dari pada apa yang kita lakukan tersebut. Untuk mengetahui akan
hasilnya tentu melalui penilaian. Begitu juga halnya dengan kegiatan pendidikan ini,
membutuhkan penilaian terhadap bagaimana hasil dan sejauhmana hasil yang telah
dicapai.
Penilaian pendidikan adalah “kegiatan menilai yang terjadi dalam kegiatan
pendidikan”.71dari penilaian ini seorang guru dapat mengetahui usahanya dalam
70 Zuhairi dkk. Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Cet. VIII; Malang: Usaha Nasional-
Surabaya-Indonesia) h. 119-120.
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melakukan pengajaran, apakah telah mencapai tujuan yang diharapkan atau tidak.
Dalam penilaian seorang guru harus mampu mempergunakan cara-cara melakukan
pemberian nilai yang sesuai dengan bentuk soal yang diterapkan pada anak didiknya.
Ada dua cara yang dapat ditempuh yaitu:
 Kuantitatif : yaitu hasil evaluasi diberikan dalam bentuk angka misalnya, 6,
7, 65, 70, 75, dan seterusnya.
 Kualitatif : yaitu hasil evaluasi diberikan dalam bentuk pernyataan verbal
misalnya, baik, cukup, kurang, dan yang lainnya sejenis dengan itu.72
Selanjutnya , tidak kalah pentingnya juga seorang guru harus mengetahui dan
memperhatikan keinginan dan kesukaan anak didiknya, terutama mengenai sosok
figur yang menjadi teladan bagi seorang murid,. Oleh karena itu, berikut ini beberapa
kriteria guru yang menjadi kesukaan para murid yaitu:
1. Guru yang bersifat ramah, dan selalu bersedia memahami atau dapat
mengerti terhadap setiap anak yang dihadapi.
2. Bersifat sabar dan suka membantu kepada mereka serta dapat menciptakan
ketenangan dalam jiwa.
3. Tegas dan andil dalam bertindak.
4. Mempunyai sifat yang supel dan menampakan tingkah laku yang menarik.
5. Mempunyai ilmu pengetahuan yang bulat (integral) sehingga mereka
percaya terhadap kemampuan dari guru tersebut.
Untuk itu guru dikenal sebagai pahlawan tanpa tanda jasa yang selalu
menjunjung tinggi nilai-nilai pengabdian yang tulus dan suci dalam mengemban
amanat Allah swt pada khususnya dan pemerintah serta masyarakat pada umumnya.
71 Suharsini Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. VIII;  Jakarta: Bumi Aksara,
1992),h. 3.
72 Zuhairi dkk. Metodik Khusus Pendidikan Agama, h. 158.
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2. Kompetensi Guru dalam Proses Pembelajaran
Guru yang  merupakan tenaga professional dibidang pendidikan mempunyai
tugas yang sangat berat dalam memberikan pelayanan terhadap masyarakat. Oleh
karena itu perlu adanya kegiatan pengembangan guru agar guru mempunyai
kualifikasi kemampuan dan kualitas yang lebih memadai dan lebih mumpuni. Dengan
kegiatan pengembangan ini setidaknya mampu memenuhi tiga tingkatan kualifikasi
professional guru sebagai tenaga professional kependidikan.
Pertama, adalah tingkatan capable personal. Maksudnya guru diharapkan
memiliki pengetahuan, kecakapan dan keterampilan serta sikap yang lebih mantap
dan memadai sehingga mampu mengelola proses belajar mengajar secara efektif.
Kedua, adalah guru sebagai innovator, yakni sebagai tenaga kependidikan
yang memiliki komitmen terhadap upaya perubahan dan reformasi. Guru diharapkan
memiliki pengetahuan, kecakapan dan keterampilan serta sikap yang tepat terhadap
pembaharuan dan sekaligus merupakan penyebar ide pembaharuan yang efektif.
Ketiga, guru sebagai developer, dalam tingkatan sebagai developer guru harus
memiliki visi keguruan yang mantap dan luas perspektifnya. Guru harus mampu dan
mau melihat jauh kedepan dalam menjawab tantangan-tantangan yang dihadapi oleh
sektor pendidikan sebagai suatu system.73
73 Sardiman, A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. VIII; Jakarta : PT.Raja
Grafindo Persada, 2001), h. 133-134.
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Dalam kaitannya dengan hal di atas, melalui kegiatan pengembangan guru,
yakni guru sebagai creator, innovator, dan developer diharapkan mampu
mengembangkan suasana bebas bagi siswa untuk mengkaji apa yang menarik
minatnya, mengekspresikan ide-ide dan kreativitasnya dalam batas-batas norma yang
ditegakkan secara konsisten. Guru juga harus mampu mengembangkan potensi siswa
secara maksimal lewat penyajian materi pelajaran. Setiap mata pelajaran, dibalik
materi yang dapat disajikan secara jelas, memiliki nilai dan karakteristik tertentu yang
mendasari materi itu sendiri. Oleh karena itu, pada hakekatnya setiap guru dalam
menyampaikan materi pelajaran harus menyadari sepenuhnya bahwa seiring dengan
menyampaikan materi pelajaran, ia harus pula mengembangkan watak dan sifat yang
mendasari dalam mata pelajaran itu sendiri.74
Sehubungan dengan uraian tersebut di atas mengenai kualitas guru melalui
kegiatan pengembangan guru, maka S. Nasution mengemukakan bahwa beberapa
prinsip yang berlaku umum untuk guru yang baik/berkualitas yakni :
1. Guru yang baik, memahami dan menghormati murid.
2. Guru yang baik harus menghormati bahan pelajaran yang diberikannya
3. Guru yang baik, menyesuaikan metode mengajar dengan bahan pelajaran.
4. Guru yang baik menyesuaikan bahan pelajaran dengan kesanggupan
individu.
74 Zamroni, Paradigma Baru Pendidikan Masa Depan (Cet. I; Yogyakarta: PT. Bayu
Indra,Grafik, 2000),h. 74.
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5. Guru yang baik mengaktifkan murid dalam hal belajar.
6. Guru yang baik memberikan pengertian dan bukan hanya kata-kata belaka
7. Guru menghubungkan mata pelajaran dengan kebutuhan murid
8. Guru mempunyai tujuan tertentu dengan mata pelajaran yang
diberikannya.
9. Guru jangan terikat dengan satu buku pelajaran.
10. Guru yang baik tidak hanya mengajar dalam arti menyampaikan
pengetahuan saja kepada murid melainkan senantiasa mengembangkan
pribadi anak.75
Namun menentukan guru apakah berkualitas atau masih sangat relative, sebab
kualitas ditentukan oleh bermacam-macam factor yang berlainan. Guru yang baik di
kelas rendah belum tentu baik di kelas tinggi, demikian pula sebabnya.76 Agar guru
senantiasa dapat menyesuaikan dan mengarahkan perkembangan, maka guru harus
memperbaharui dan meningkatkan ilmu pengetahuan yang dipelajari secara terus
menerus. Dengan kata lain diperlukan adanya pembinaan yang sistematis dan
terencana bagi para guru.77
Dengan demikian kegiatan pengembangan guru dalam rangka peningkatan
kualitas dan kompetensi guru perlu ditingkatkan. Sebab dengan guru yang berkualitas
75 S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar (Cet. II; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), h. 8.
76 S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar , h. 14.
77 Zamroni, Paradigma Baru Pendidikan Masa Depan,(Cet. I; Yogyakarta: PT. Bayu Indra,
Grafik 2000),  h. 75.
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dan memiliki kompetensi yang cukup memadai akan berpengaruh terhadap keluaran
(output) yang berkualitas pula di dalam setiap lembaga atau institusi pendidikan
D. Kerangka Konseptual
Skema Kerangka Konseptual
Pelaksanaan pembelajaran berdasarkan pada Undang-undang RI nomor 20
tahun 2003 tentang system pendidikan nasional, landasan yuridis lainnya Undang-
undang RI  nomor 2005 tentang guru dan dosen serta peraturan pemerintah nomor 19
tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan dan permen Diknas nomor 16 tahun
2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru.
Landasan
1. Landasan Religus
2. Landasan Yuridis
Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam
Peserta Didik
Proses Pembelajaran yang Efektif dan Efisien
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Seorang guru yang memiliki kompetensi seperti yang termaktub dalam
undang-undang peraturan pemerintah dan permen tersebut diharapkan memiliki
kemampuan yang baik untuk mendesain metode pembelajaran yang tepat bagi peserta
didiknya sehingga mendapatkan hasil pembelajaran yang sesuai dengan tujuan.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini tergolong penelitian lapangan field research, yaitu penulis
melakukan penelitian langsung ke lokasi untuk mendapatkan dan mengumpulkan
data. Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati.1
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Makassar. Pemilihan lokasi
penelitian ini dengan beberapa alasan.
a. Penulis sering berkunjung ke lokasi penelitian sebagai peneliti sehingga penulis
melihat guru di SMA Negeri 8 Makassar sudah memiliki kompetensi pedagogik.
Penulis memiliki tanggung jawab akademik untuk melihat kompetensi pedagogik
guru pendidikan agama Islam dalam proses pembelajaran peserta didik pada
sekolah tersebut.
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Cet. VII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 6.
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b. Penulis belum menemukan penelitian secara spesifik meneliti tentang
kompetensi pedagogik guru PAI dalam proses pembelajaran, terlebih lagi jika
menunjuk objek penelitian yaitu di sekolah SMA Negeri 8 Makassar.
Secara teoretis, penelitian deskriptif adalah penelitian untuk mengumpulkan
informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan pada saat penelitian
dilakukan, sehingga hanya merupakan penyingkapan fakta dengan menganalisis
data.2 Penelitian ini memberi gambaran tentang kompetensi pedagogik guru PAI
dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 8 Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan yang dinilai dapat menunjang
kesempurnaan data yang diharapkan. Di antara pendekatan tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Pendekatan fenomenologi, pendekatan ini digunakan karena peneliti
berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap aspek
objektif perilaku guru PAI khususnya kompetensi pedagogik dalam
simulasi dalam proses pembelajaran.
2. Pendekatan psikologis dipakai untuk menguraikan perkembangan peserta
didik. Karena dalam mengidentifikasi karakteristik peserta didik, guru
memperhatikan gejala kejiwaan yang ditunjukkan peserta didik sekaligus
memberi penanganan yang bersifat mendidik, hal tersebut tidak terlepas
2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 234.
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dari kemampuan guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang
menarik dan efektif.
3. Pendekatan teologis-normatif, yakni memandang ajaran islam secara
normatif pasti benar dan menjunjung tinggi nilai-nilai luhur.
C. Sumber Data
Objek penelitian yang dijadikan sebagai sumber dalam mengumpulkan data
terdiri atas beberapa komponen, yaitu kepala sekolah, wakasek bidang kurikulum,
wakasek bidang kesiswaan, dan tenaga pendidik serta peserta didik. Dalam hal ini,
sumber data tersebut sebagai informan. Sedangkan sumber data lain yang sifatnya
non-insan adalah berupa dokumen-dokumen penting yang berkaitan dengan
penelitian.
Jadi sumber data yang dimaksud adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh.3 Sumber data dalam penelitian ini meliputi:
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari obyek
penelitian di lapangan. Dalam memperoleh data ini, peneliti berhadapan
langsung dengan informan untuk mendapatkan data yang akurat, agar peneliti
dalam melakukan pengolahan data tidak mengalami kesulitan, sumber data
primer dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, wakasek bidang kurikulum,
wakasek bidang kesiswaan, sebagian guru SMA Negeri 8 Makassar, guru PAI
dan siswa di SMA Negeri 8 Makassar.
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. II; Jakarta:
Rineka Cipta, 1993), h. 102.
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2. Data sekunder adalah data tambahan atau sebagai data pendukung penelitian.4
Berupa tulisan, buku, dan bentuk dokumen lainnya yang berkaitan dengan
obyek yang diteliti. Data dalam bentuk tulisan, buku dan dokumen lainnya
digunakan oleh peneliti untuk menguatkan hasil temuan di lapangan agar data
tentang problema yang dialami oleh pendidikan dan peserta didik dapat
terungkat secara utuh.
D. Teknik  Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam penelitian,
karena  tujuan utama dari sebuah penelitian adalah mencari dan menemukan data.
Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai
cara. Dilihat dari settingnya, data dikumpulkan dengan natural setting (kondisi yang
alamiah). Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data penelitian
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber pimer adalah sumber
yang langsung memberikan data kepada peneliti, dan sumber sekunder merupakan
sumber yang secara tidak langsung memberikan data kepada peneliti. Selanjutnya bila
dilihat dari segi cara atau teknik, maka teknik pengumpulan data ini dilakukan
dengan observasi, indepth interview, dan dokumentasi.5
Berdasarkan uraian tersebut maka dalam penelitian ini digunakan beberapa
teknik pengumpulan data, sebagai berikut :
4 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Cet. III; Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 220.
5 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Cet. XV; Bandung Alfabeta, 2007), h. 62-63.
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1. Observasi
Observasi seringkali diartikan sebagai suatu aktivitas yang sempit, yakni
memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Namun dalam artian psikologik,
observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan
perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra.6
Observasi disini berfungsi sebagai salah satu teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan sejumlah data yang diperlukan untuk menentukan langkah
selanjutnya dalam proses penelitian. Dalam hal ini, penulis mengamati dan meninjau
langsung sekolah SMA Negeri 8 Makassar.
2. Wawancara
Wawancara atau interview adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dari informan. Wawancara yang digunakan
adalah wawancara terstruktur (structure interview) dan tidak terstruktur (unstructured
interview). Wawancara terstruktur peneliti akan menyiapkan instrument penelitian
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis dengan alternatif jawaban yang sudah
disiapkan. Wawancara yang tidak terstruktur, peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data, tetapi pedoman
yang digunakan berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan
berkaitan dengan pembahasan tesis ini. Adapun orang-orang yang diwawancarai yaitu
kepala sekolah SMA Negeri 8 Makassar, wakil kepala sekolah, guru bidang studi PAI
dan siswa kelas X hingga kelas XII.
6 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, h. 146.
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3. Dokumentasi
Penulis mengumpulan data-data tertulis dan tidak tertulis yang berkaitan
dengan sekolah SMA Negeri 8 Makassar.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri.7 Instrumen dalam penelitian ini adalah alat bantu yang dipakai
untuk mengumpulkan data dan disesuaikan dengan metode yang digunakan. Alat
bantu yang digunakan adalah.
1. Panduan Wawancara
Pedoman wawancara digunakan untuk mengumpulkan data berupa daftar
pertanyaan yang dipersiapkan sebelumnya, untuk memperoleh langsung dari
sumbernya melalui tanya jawab tentang kompetensi pedagogik guru PAI
dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 8 Makassar.
2. Panduan Observasi
Pedoman observasi digunakan sebagai pengamatan yang tertuang dalam
sebuah lembaran observasi yang tidak dibagikan kepada responden,
melainkan digunakan sendiri oleh peneliti untuk merekam data pada saat
observasi mengenai kompetensi pedagogik guru PAI dalam proses
pembelajaran di SMA Negeri 8 Makassar.
7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008) h. 59.
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3. Dokumentasi/ Studi Dokumen
penulis mengumpulkan data-data tertulis yang beraitan dengan sekolah SMA
Negeri 8 Makassar.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Proses pengolahan data mengikuti teori Miles dan Huberman, sebagaimana
yang dikutip oleh Sugiyono, bahwa proses pengolahan data melalui tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data (display data) dan verifikasi data atau penarikan
kesimpulan.8 Data yang dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data, yaitu penulis merangkum dan memilih beberapa data yang
penting dan berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama
islam dalam proses pembelajaran siswa. Data telah direduksi kemudian
disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif dalam laporan penelitian.
Dengan demikian, gambaran hasil penelitian akan lebih jelas.
2. Penyajian Data
Penyajian data yang dimaksud adalah penyajian data yang sudah disaring dan
diorganisasikan secara kesuluruhan dalam bentuk uraian. Dalam penyajian
data dilakukan interpretasi terhadap hasil data yang ditemukan sehingga
kesimpulan yang dirumuskan menjadi lebih objektif.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 246.
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data
Verifikasi data, yaitu penulis membuktikan kebenaran data yang dapat diukur
melalui informan yang memahami masalah yang diajukan secara mendalam
dengan tujuan menghindari adanya unsur subjektifitas yang dapat mengurangi
bobot dalam penelitian ini.
G. Pengujian Keabsahan Data
Dalam penelitian ini pengujian keabsahan data penelitian dilakukan dengan
empat kriteria keabsahan data yaitu: derajat kepercayaan (creadibility), keteralihan
(transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).9
Untuk menguji kredibilitas data, dilakukan dengan mencocokkan dan
membandingkan data dari berbagai sumber, baik dari sumber lisan (hasil wawancara),
tulisan (pustaka, dokumentasi, dan angket) maupun data observasi.10
Hal ini dilakukan dengan kegiatan meliputi; perpanjangan keikutsertaan peneliti
dalam waktu yang cukup panjang, guna mendeteksi dan memperhitungkan distorsi
yang mungkin mengotori data. Ketekunan pengamatan yaitu peneliti mengadakan
pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan. Dan trianggulasi
digunakan untuk memeriksa keabsahan data dengan cara mengecek data kepada suatu
lainnya, laporan atau dokumen yang relavan.11
9 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif , h. 165.
10 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), h.
172.
11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif, h. 330.
77
Trianggulasi juga dilakukan untuk menguji pemahaman peneliti dengan
pemahaman informan, tentang hal-hal yang berhubungan dengan kompetensi
pedagogik guru pendidikan agama Islam khususnya dalam memahami karakteristik
peserta didik dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 8 Makassar.
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BAB IV
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PAI DALAM
PROSES PEMBELAJARAN DI SMA NEGERI 8 MAKASSAR
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah dan Proses Terbentuknya SMA Negeri 8 Makassar
Sekolah SMA Negeri 8 Makassar bertempat di Jl. Andi Mangerangi 11
Nomor 24 Kelurahan Bungaya, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, yang secara
geografis berada di tengah-tengah kota Makassar dan berdampingan langsung dengan
SMA Negeri 11 Makassar yang mudah dijangkau dengan semua jenis kendaraan dan
telah menjadi sekolah favorit bagi peserta didik dan orang tua peserta didik.
Awal terbentuknya SMA Negeri 8 Makassar adalah SMA Negeri 8 Makassar
berdiri pada tahun 1983/1984 berdasarkan SK menteri P dan K No.0473/0/83 tanggal
1983.Tetapi sebelum menjadi SMA Negeri 8 Makassar, sekolah ini pernah ditempati
oleh SMA swasta PGRI Boddong yang sekarang sekolah tersebut berada di parang
tambung.
Selama berdirinya SMA 8 Makassar selalu mengadakan pembentukan struktur
organisasi termasuk organisasi personil yang duduk di dalamnya, terutama kepala
sekolah yang telah mengalami beberapa kali pergantian :
a. Tahun 1983-1992 SMA Negeri 8 Makassar dipimpin oleh Bapak Sariman
Syraif
b. Tahun 1992-1995 SMA Negeri Makassar 8 dipimpin oleh Bapak Baharuddin
Kantoro.
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c. Tahun 1995-1999 SMA Negeri 8 Makassar dipimpin oleh Bapak Drs. Ridwan
Amin.
d. Tahun 1999-2004 SMA Negeri 8 Makassar dipimpin oleh Bapak Drs. H.
Muhammad Anwar Wahab.
e. Tahun 2004-2006 SMA Negeri 8 Makassardipimpin oleh Bapak Drs. Arifin
Tamman.
f. Tahun 2006-2007 SMA Negeri 8 Makassar dipimpin oleh Bapak Drs. H.As’ad
Hasan.
g. Tahun 2008-2011 SMA Negeri 8 Makassar dipimpin oleh ibu Dra. Masita,
M.SI.
h. Tahun 2011-2013 SMA Negeri 8 Makassar dipimpin oleh Bapak Drs. Abdul.
Halim Jaya, M.Pd.
i. Tahun 2013-2015 SMA Negeri 8 Makassar dipimpin oleh Bapak Ahmad
Hidayat, S. Pd M. Pd.
j. Tahun 2015 sampai sekarang SMA Negeri 8 Makassar dipimpin oleh
Bapak Drs. H. Muh, Asrar, M.Pd.i.
Dari segi kependidikan SMA Negeri 8 Makassar semakin mewujudkan
kemampuan dalam menciptakan lulusan yang pintar dan kreatif tiap tahunnya yang
sering kali berhasil melalui saringan UAN dan SPMB dilihat dari kuantitas dan
kualitasnya.
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Dari segi kegiatan ekstrakulikuler SMA 8 Makassar tergolong sekolah yang
banyak kegiatannya. Atas kejayaannya itu tidak membuat SMA Negeri 8 Makassar
berhenti sampai disitu saja tetapi prestasi yang telah dicapai merupakan acuan untuk
lebih meningkatkan prestasi dimasa akan datang.1
2. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 8 Makassar
a. Visi :
Mewujudkan Peserta Didik Yang, Berkarakter , Cerdas, Terampil Dan
Berwawasan Lingkungan.
Indikator :
1. Melaksanakan PBM yang optimal.
2. Tingginya respon siswa terhadap kegiatan ko-kurikuler dan ekstra kurikuler.
3. Aktifnya kegiatan keagamaan dalam aktifitas keorganisasian.
4. Terciptanya hubungan harmonis dari semua stake holder di SMA Negeri 8
Makassar.
5. Terciptanya hubungan baik dengan masyarakat sekitar sekolah, komite
sekolah, dunia usaha dan instansi terkait.
b. Misi :
1. Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan religius.
2. Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
1 Muhammad Asrar,(50 tahun), Kepala Sekolah SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara,
Makassar, 24 November 2017
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3. Melaksanakan proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif, Menantang
dan menyenangkan.
4. Mengoptimalkan pembinaan kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler.
5. Menjadikan teknologi informasi dan komunikasi sebagai penopang
Pembelajaran dan administrasi sekolah.
 Indikator Ketercapaian Visi Dan Misi Berkarakter :
1) Taat dalam menjalankan ajaran agama.
2) Hormat dan patuh pada orang tua dan guru.
3) Jujur dalam berkata dan berprilaku.
4) Tekun dan sungguh-sungguh dalam belajar.
5) Disiplin dan komitmen pada tata tertib sekolah.
6) Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas.
7) Peduli terhadap orang lain dan lingkungan.
8) Cinta dan sayang pada sesama manusia.
a) Cerdas :
1) lulus ujian sekolah/nasional dengan nilai  rata-rata di atas KKM
2) Diterima di perguruan tinggi negeri
3) Juara lomba mata pelajaran/ olimpiade
4) Juara lomba debat
5) Juara lomba pidato
b) Terampil:
1) Satu anak satu keterampilan di bidang seni
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2) Satu anak satu keterampilan di bidang olah raga
3) Juara lomba olah raga
4) Juara lomba seni
c) Berwawasan Lingkungan:
1) Satu anak tiga tanaman.
2) Setiap kelas mempunyai taman.2
c. Tujuan :
Tujuan pendidikan yang diterapkan di SMA Negeri 8 Makassar tidak terlepas
dari tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.
Tujuan sekolah yang merupakan bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, dalam bingkai Akhlusunnah
waljama’ah, serta keterampilan hidup yang mandiri dan mengikuti pendidikan yang
lebih lanjut. Untuk mencapai standar mutu pendidikan yang dapat
dipertanggungjawabkan secara nasional, kegiatan pembelajaran di sekolah mengacu
2 ST. Suriyani.(50 tahun), Wakasek bidang Kurikulum SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara,
Makassar, 24 November 2017
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pada standar kompetensi lulusan yang telah diterapkan oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan.3
3. Keadaan Guru, Peserta didik dan Sarana Prasana di SMA Negeri 8
Makassar.
a. Keadaan Guru
Guru dan peserta didik adalah komponen yang tidak dapat dipisahkan satu
dengan yang lain, saling membutuhkan karena keduanya adalah factor determinan
bagi berdirinya suatu lembaga pendidikan. Demikian pula halnya dengan yang ada di
SMA Negeri 8 Makassar untuk tetap eksis di lembaga pendidikan dan tetap menjadi
sekolah vaforit dikalangan pelajar yang lulus di sekolah menengah pertama.
Ketiga guru PAI yang mengajar di SMA Negeri 8 Makassar dalam melaksanakan
tugasnya dalam proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada pengembangan
kompetensi pedagogik saja khususnya dalam hal memahami karakteristik peserta
didik akan tetapi kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional tetap dikombinasikan. Hal ini terlihat pada saat peneliti mengadakan
observasi dan pengamatan. Dalam proses pembelajaran guru PAI melakukan interaksi
sosial yang baik, memberi sugesti dan support kepada peserta didik untuk mengajar
lebih professional.
Guru yang mengajar di SMA Negeri 8 Makassar adalah alumni dari berbagi
perguruan tinggi negeri maupun swasta dan kebanyakan berasal dari IKIP Ujung
3 ST. Suriyani.(50 tahun), Wakasek bidang Kurikulum SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara,
Makassar, 24 November 2017
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Pandang yang sekarang berubah menjadi Universitas Negeri Makassar. Guru yang
mengajar sebanyak 62 orang (guru tetap/ tidak tetap ) terdiri dari 49 orang guru tetap,
dan 13 orang guru kontrak/ guru tidak tetap.
b. Keadaan Peserta Didik
Untuk mengetahui lebih jelas keadaan peserta didik di SMA Negeri 8 Makassar
pada tahun pelajaran 2017-2018 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1: Keadaan Peserta Didik SMA Negeri 8 Makassar
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 X 156 175 331
2 XI 135 139 274
3 XII 130 153 283
Jumlah Total 421 467 888
Sumber data: Dokumen SMA Negeri 8 Makassar, 24 November 2017
Dari tabel di atas dapat dilihat keadaan peserta didik dan tenaga pendidik di
SMA Negeri 8 Makassar yang maksimal dengan perbandingan 27 ruang belajar dan
tenaga pendidik 62 orang.
Peningkatan kuantitas peserta didik SMA Negeri 8 Makassar terjadi secara
signifikan dari tahun ke tahun, dapat pula berpengaruh pada proses pembelajaran bagi
setiap guru untuk meningkatnya kuantitas dan kualitas materi pembelajaran,
ketersediaan sarana dan prasarana yang cukup memadai mampu meningkatkan
kualitas alumninya.
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c. Keadaan Sarana dan Prasarana
Tidak dapat dipungkiri bahwa kelangsungan proses pembelajaran tidak saja
ditentukan oleh adanya peserta didik dan tenaga pengajar yang professional, namun
ditentukan pula dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai.
Demikian halnya SMA Negeri 8 Makassar yang notabennya sebagai sekolah
vaforit dan diunggulkan yang merupakan lembaga pendidikan formal di bawah
naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar juga memiliki
fasilitas sarana dan prasarana.
Berdasarkan observasi dan data tertulis yang penulis peroleh, dapat diketahui
bahwa sarana dan prasarana di SMA Negeri 8 Makassar sangat menunjang proses
pembelajaran baik pelajaran umum maupun pelajaran agama.
Adapun yang menjadi sarana dan prasarana untuk menjalankan administrasi
sekolah pada SMA Negeri 8 Makassar adalah sebagai berikut :
Tabel 2 : Sarana dan Prasarana SMA Negeri 8 Makassar
No Uraian Jumlah Keterangan
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Ruang Wakil Kepsek 1 Baik
3 Ruang Guru 1 Baik
4 Ruang Tata Usaha 1 Baik
5 Ruang Tamu 1 Baik
6 Ruang Saji/Pantri 1 Baik
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7 Ruang Perpustakaan 1 Baik
8 Ruang Laboratorium 1 Baik
9 Ruang Komputer 1 Baik
10 Ruang Guru BP 1 Baik
11 Ruang Ibadah/Musholah 1 Baik
12 Ruang UKS 1 Bai
13 WC/Kamar Mandi Siswa 5 Baik
14 WC/Kamar Mandi Guru 3 Baik
15 Lemar Kayu 1 Baik
16 Rak Kayu 1 Baik
17 Ruang Kelas 27 Baik
18 Lapangan Upacara/Olahraga 1 Baik
Sumber Data: Dokumen SMA Negeri 8 Makassar, 24 November 2017
Berdasarkan data di atas maka disimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang ada
di SMA Negeri 8 Makassar sudah memadai untuk keberlangsungan proses
pembelajaran, baik untuk pelajaran umum maupun pelajaran PAI. Selain itu terdapat
pula computer sebanyak 20 unit yang dipergunakan khusus untuk memenuhi
keperluan peserta didik dalam proses pembelajaran TIK ditambah 10 buah LCD yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Demikian sekilas gambaran atau deskripsi yang penulis dapat paparkan
berdasarkan data observasi dan dokumen yang ada di SMA Negeri 8 Makassar,
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sebagai dasar dalam perumusan kesimpulan tentang keadaan Guru, Peserta didik serta
Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 8 Makassar.
B. Kompetensi Pedagogik Guru PAI Dalam Proses Pembelajaran di SMA Negeri
8 Makassar.
Dalam proses pembelajaran guru memegang peranan penting dalam interaksi di
kelas dan di luar kelas, salah satu kompetensi guru yang berkaitan langsung dengan
proses pembelajaran adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik
merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, sebagaimana yang di
paparkan oleh Drs. Muhammad Asrar. M.Pd.i selaku kepala sekolah SMA Negeri 8
Makassar sebagai berikut:
“Kompetensi pedagogik merupakan syarat mutlak bagi seorang guru khususnya
guru pendidikan agama Islam, mengingat pelajaran pendidikan agama Islam bagi
sebagian peserta didik kurang termotivasi untuk mempelajari pelajaran pendidikan
agama Islam. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik, maka ia dapat
melaksanakan pembelajaran dengan baik dan efisien sehingga dapat mencapai tujuan
yang diinginkan apalagi di masa sekarang penuh dengan persaingan. Guru benar-
benar memiliki kemampuan yang lebih dalam hal proses pembelajaran, yang meliputi
kemampuan melaksanakan pembelajaran, kemampuan mengembangkan potensi
peserta didik, khususnya dalam hal ini kemampuan seorang guru memahami peserta
didik”,.4
SMA Negeri 8 Makassar memiliki tenaga pengajar guru pendidikan agama islam
sebanyak 3 orang dan mengajar pada tiap-tiap jenjang kelas yaitu kelas X satu orang,
4 Drs.Muh. Asrar M.Pd.i.(50 tahun),K epala Sekolah  SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara,
Makassar , 24  November 2017
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kelas XI satu orang dan kelas XII satu orang guru PAI, yang dibimbing oleh masing-
masing guru dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3
Riwayat Pendidikan Guru PAI SMA Negeri 8 Makassar
No Nama Pendidikan Status
1 Muada, S.Pd.i Uin Alauddin akassar Honorer
2 ST. Maemunah, S.Pd.i Uin Alauddin akassar Honorer
3 Rusdiyanto, S.Pd.i Unismuh Honorer
Sumber data: Dokumen SMA Negeri 8 Makassar, 21 November 2017
Dari pengamatan peneliti bahwa ketiga guru tersebut sudah memiliki kompetensi
pedagogik, sebagaimana dari hasil wawancara sebagai berikut:
1. Kemampuan Guru dalam Menguasai Materi Pembelajaran.
Kemampuan menguasai materi pembelajaran merupakan salah satu bagian
dari kompetensi  yang sangat penting dimiliki oleh seorang guru karena apabila
seorang guru tidak menguasai materi pembelajaran dan ilmu-ilmu yang berkaitan
dengan materi ajar tersebut maka tentu sangat sulit untuk mentransferkan ilmunya
kepada peserta didiknya sehingga hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
tidak akan membawa hasil sesuai yang diharapkan.
Keberhasilan seorang guru dalam mentransfer ilmunya kepada peserta didik
sangat dipengaruhi oleh kemampuan yang dimilikinya dalam menguasai materi
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pembelajaran. Oleh karena itu, setiap guru harus berusaha maksimal untuk enguasai
materi pembelajaran dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Sehubungan dengan kemampuan guru dalam dalam menguasai materi
pembelajaran, khususnya guru mata pelajaran agama islam di SMA Negeri 8
Makassar, dapat dideskripsikan berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari
beberapa informan yaitu Drs. Muh. Asrar mengungkapkan bahwa:
Guru mata pelajaran agama islam yang mengajar di SMA Negeri 8 Makassar
ini tidak dikhawatirkan lagi masalah kemampuannya dalam menguasai materi
pembelajaran karena mereka mengajar sesuai dengan bidang keilmuan yang
dimilikinya. Di samping itu mereka juga sering mengikuti pelatihan-pelatihan
yang terkait engan peningkatan kinerja guru.5
Ungkapan di atas ditambahkan oleh Evy Lidya Yuliana yang menuturkan
bahwa:
Setiap belajar mata pelajaran PAI  di SMA ini, kami selalu merasa senang
karena ketika guru menjelaskan materi pembelajaran cepat dipahami dan
metode mengajarnya juga bagus.6
Pernyataan beberapa informan di atas mengindikasikan bahwa tingkat
kemampuan guru dalam mata pelajaran PAI dalam menguasai materi pembelajaran ,
khususnya dalam kegiatan pembelajaran sudah termasuk baik. Hal tersebut selain
didukung oleh pernyataan dari informan, juga didukung oleh hasil observasi langsung
yang dilakukan oleh peneliti pada saat guru menyampaikan materi pembelajaran
5 Drs.Muh. Asrar M.Pd.i.(50 tahun),K epala Sekolah  SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara,
Makassar , 24  November 2017
6Evy Lidya Yuiana.(17 tahun), Peserta Didik  SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara,
Makassar , 27  November 2017.
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dikelas.7 Dari observasi itu peneliti melihat bahwa guru ata pelajaran PAI di SMA
Negeri 8 Makassar sudah mampu menguasai mater pembelajaran dalam proses
pembelajaran.
2. Kemampuan Guru Dalam Memahami Karateristik Peserta Didik.
Setiap peserta didik memiliki karakterisitik yang berbeda-beda baik dari segi
IQ, perkembangan kognitif, dan psikomotoriknya, oleh karena itu guru harus bisa
memahami karakteristik peserta didik agar dalam proses pembelajaran berjalan
lancar.
Menguasai karakteristik peserta didik berhubungan dengan kemampuan guru
dalam memahami kondisi peserta didik. Anak dalam dunia pendidikan moderen
adalah subyek dalam proses pembelajaran. Anak tidak dilihat sebagai obyek
pendidikan, karena anak merupakan sosok individu yang membutuhkan perhatian dan
sekaligus berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Anak juga memiliki karakteristik
tersendiri yang berbeda satu dengan yang lainnya baik dari segi minat, bakat,
motivasi, daya serap mengikuti pelajaran, tingkat perkembangan, tingkat intelegensi,
dan memiliki perkembangan sosial tersendiri.
Dalam memahami dan mengidentifikasi kemampuan peserta didik dan metode
yang dipakai dalam proses pembelajaran, sabagaimana yang diungkapkan oleh ibu
Muada salah seorang guru PAI di SMA Negeri 8 Makassar bahwasanya:
7 Hasil Observasi langsung peneliti ketika proses pembelajaran berlangsung pada kelas X, 29
November 2017.
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“Dalam pembelajaran peserta didik memiliki kecerdasan yang berbeda-beda. Hal
ini bisa diamati ketika proses pembelajaran sedang berlangsung, ada peserta didik
yang cepat mengerti dan ada yang lambat, dan motode yang dipakai adalah
membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok dan disitu terdiri dari peserta
didik yang cerdas dan kurang cerdas, kemudian tempat duduknya digabung
dengan peserta didik yang memiliki kecerdasan yang tinggi dengan yang
mempunyai kecerdasan yang rendah supaya yang memiliki kecerdasan yang
tinggi bisa membantu temannya, dan kecerdasan yang rendah bisa menjadi
motivasi untuk lebih giat lagi belajar”.8
Hal ini juga sejalan yang dikatakan oleh pak Rusdiyanto yaitu.
“Pada saat proses pembelajaran metode yang kami gunakan adalah yang standar
agar anak yang cerdas tidak bosan dan yang kurang cerdas tidak merasa kesulitan
dalam mengikuti materi yang diajarkan. Walaupun dalam mata pelajaran
mempunyai kurikulum, tapi kurikulum itu sendiri hanya memuat tujuan-tujuan
utamanya saja. Sedangkan guru harus memikirkan kemampuan peserta didik, dan
disini juga guru dituntut untuk mempunyai wawasan yang luas tentang metode
yang digunakan pada saat pembelajaran berlangsung, yang harus disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik”.9
Anak memiliki karakteristik masing-masing yang berbeda satu dengan yang
lainnya. Perbedaan karakteristik membutuhkan perhatian dan pendekatan yang
berbeda. Walaupun sistem pendidikan masih menerapkan sistem klasikal, namun
guru dituntut untuk memberikan perhatian tertentu pada peserta didiknya dalam
proses pembelajaran. Di satu sisi guru memberikan perhatian kepada seluruh peserta
8Muada .(37 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara,
Makassar , 27  November 2017
9 Rusdiyanto.(27 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar,
Wawancara, Makassar , 27  November 2017.
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didik yang sedang dalam proses pembelajaran di kelas, di sisi lain guru harus
memberikan perhatian khusus pada peserta didik tertentu. Oleh karena itu, guru harus
mengetahui karakteristik peserta didik. Ibu maemunah mengatakan, begitu
pentingnya dalam memahami karakteristik peserta didik yaitu.
“Yang harus dipahami oleh guru sebenarnya adalah bagaimana memahami dunia
anak, karakteristik anak, dan proses pendidikan anak. Setiap anak mempunyai
persamaan dan perbedaan. Anak merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan,
setiap periode perkembangan anak harus dipahami oleh guru. Perkembangan anak
pra sekolah (usia taman kanak-kanak), berbeda dengan tahap perkembangan anak
usia sekolah baik tingkat dasar maupun tingkat menengah. Perkembangan anak
mengalami siklus dan irama perkembangan tersendiri. Oleh karena itu guru tidak
boleh tidak, perlu menyalami dunia anak, potensi anak, minat dan bakat anak,
memotivasi belajar anak, dan permasalahan lain yang berhubungan dengan anak,
termasuk penggunaan metode juga menjadi salah satu yang terpenting dipahami
oleh guru agar dapat memahami karakteristik peserta didik”.10
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui, bahwa menguasai karakteristik
peserta didik berhubungan dengan kemampuan guru dalam memahami kondisi
peserta didik, karena peserta didik merupakan sosok individu yang membutuhkan
perhatian dan sekaligus berpartisipasi dalam proses pembelajaran, peserta didik juga
memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda satu dengan yang lainnya baik dari
segi minat, bakat, motivasi, daya serap megikuti pelajaran, tingkat perkembangan,
tingkat intelegensi, dan memiliki perkembagan social tersendiri. Oleh karena itu
dalam proses pembelajaran peserta didik menjadi pusat perhatian bagi guru untuk
10ST. Maemunah.(42 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar,
Wawancara, Makassar , 25  November 2017.
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bisa mengembangkan bakat dan minatnya menjadi manusia seperti yang tergambar
dalam tujuan pendidikan.
3. Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Prinsip Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 8
Makassar merupakan aplikasi dari perencanaan yang telah dibuat oleh guru
sebelumnya. Adapun pembelajaran PAI di SMA Negeri 8 Makassar sudah baik  yang
mana pelaksanaanya proses mengajar siswa dimulai dengan membaca doa bersama.
Seperti ini yang dikemukakan oleh Muada. S.Pd.I sebagai berikut:
“Kalau pelaksanaanya sebelum proses pembelajaran dimulai, siswa diajak
untuk membaca doa sebelum pelajaran dimulai”11
Selanjutnya guru melaksanakan aktivitas interaksi belajar mengajar dengan
berpedoman pada persiapan pembelajaran yang telah dibuat dan mampu memahami
peserta didik. Pemberian bahan pelajaran disesuaikan dengan urutan yang telah
diprogramkan secara sistematis dalam tahap persiapan.
Dalam melaksanakan pembelajaran tergambar dengan jelas usaha guru untuk
mengimplementasikan silabus dan RPP yang telah dirancang. Guru berpedoman pada
tahapan-tahapan kegiatan yang sistematis. Tahap itu dimulai dari kegiatan pra
pembelajaran, meliputi memeriksa kesiapan peserta didik dan melakukan kegiatan
apersepsi. Pada kegiatan ini guru berusaha semaksimal mungkin, membangkitkan
semangat peserta didik untuk belajar. Usaha tersebut dalam bentuk menciptakan
suasana yang kondusif dan menyenangkan.
11 Muada .(37 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar, Hasil
Wawancara, Makassar , 27  November 2017.
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Kemampuan pedagogik guru PAI mampu memahami peserta didik dalam
menyikapi perbedaan individual mereka seiring dengan pertumbuhan dan
perkembangan.12
Dari hasil pengamatan di lapangan peneliti dapat memberikan gambaran
tentang kompetensi pedagogik ketiga guru PAI di SMA Negeri 8 Makassar dalam hal
penerapan metode pembelajaran untuk memahami peserta didik sebagai berikut:
ST. Maemunah dalam memahami watak dan karakter peserta didik
memberikan perhatian khusus, dimana peserta didik yang kurang dalam hal
pengetahuan tentang materi yang akan dibahas diparnerkan/dikelompokkan dengan
peserta didik yang memiliki pengetahuan materi tentang tersebut lalu diterapkan
metode pembelajaran dengan kerja kelompok bentuk diskusi kelompok di dalam
kelas, selanjutnya diakhir pertemuan guru PAI memberikan kesimpulan.13
Sedangkan Muada. S.Pd.I lebih cenderung pada metode memahami peserta
didik dengan melakukan tanya jawab dengan cara membahas seluruh pokok bahasan
yang terlebih dahulu. Selanjutnya mengajukan pertanyaan kepada peserta didik yang
kurang memperhatikan penjelasan dalam proses pembelajaran, serta melalui
bimbingan artinya sebagai guru berusaha memberikan layanan bimbingan utamanya
adalah bimbingan kepada siswa dalam belajar agar siswa tidak mengalami kesulitan
belajar. Sebaga contohnya melakukan pendekatan individu sehingga anak bisa
12Muada .(37 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar, Hasil
Observasi, Makassar , 27  November 2017.
13 ST. Maemunah.(42 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar, Hasil
Wawancara, Makassar , 25  November 2017.
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terbuka karena bagi saya anak didik itu seperti teman saya sehingga tidak ada batasan
antara guru dengan anak.14
Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas tentang pemahaman guru di SMA
Negeri 8 Makassar terhadap peserta didik yaitu dengan memberikan pelayanan
terhadap perbedaan individual siswa, hal ini akan bermakna manakala mendapat
pelayanan yang optimal dari tenaga pendidik dan peserta didik mendapat kesempatan
mengembangkan diri sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki.
Sedangkan dari pendayagunaan sumber belajar, guru dituntut bukan hanya
sekedar mendayagunakan sumber-sumber pembelajaran yang ada di sekolah seperti
halnya membaca buku ajar, akan tetapi dituntut untuk mempelajari berbagai sumber
seperti majalah, surat kabar, internet, televisi dan radio.
Sebagaimana dijelaskan pada penjelasan di atas dalam pembahasan mengenai
kompetensi pedagogik salah satunya kemampuan guru PAI menggunakan alat peraba
dan pemanfaatan teknologi pembelajaran memberi gambara bahwa ada sebagian guru
yang mampu mendayagunakan sumber belajar seperti pemanfaatan teknologi
informasi sebagai sumber belajar seperti yang dilakukan oleh ibu Muada, S.Pd.I
bahwa untuk menarik peserta didik dalam belajar beliau membelajarkan anak lewat
media masa artinya anak ditugaskan untuk belajar dari informasi yang mereka
14Muada .(37 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar, Hasil
Observasi, Makassar , 27  November 2017.
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dapatkan di media masa kemudian dikaitkan dengan materi pelajaran yang
dipelajari.15
Jadi dalam pembelajarannya anak bukan hanya mendapatkan materi secara
teoritis dengan penjelasan guru akan tetapi guru mampu mendayagunakan sumber
belajar seperti media masa dalam pembelajaran. Akan tetapi tidak semua guru di
SMA Negeri 8 Makassar mampu mendayagunakan sumber belajar sebagai alat
pembelajaran, kebanyakan dari guru di sekolah ini hanya menggunakan buku bahan
ajar, sumber belajarnya.
Sedangkan dalam pengelolaan kelas seperti yang diungkapkan oleh
Rusdiyanto, S.Pd.I.,yaitu:
“Pengelolaan kelas sangat penting khususnya dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik, guru memegang dua tugas sekaligus, yaitu
pengajaran dan pengelolaan kelas. Pengajaran dimaksudkan segala usaha
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran, sebaliknya
pengelolaan berkaitan dengan usaha untuk menciptakan dan mempertahankan
kondisi sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung
secara efektif dan efisien demi tercapainya tujuan pembelajaran”.16
Dari hasil wawancara tersebut bahwa seorang guru mencapai tujuan
pembelajaran berbanding lurus dengan ketidakmampuan guru mengelola kelas.
Indikator dari kegagalan itu seperti prestasi belajar peserta didik rendah, tidak sesuai
dengan standar atau batas ukuran yang ditentukan. Karena itu, pengelolaan kelas
15Hasil Observasi Peneliti, saat guru memberikan pengajaran di kelas, Makassar, 27
November 2017.
16 Rusdiyanto.(27 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar,  Hasil
Wawancara, Makassar , 27  November 2017.
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merupakan bagian dari kompetensi guru yang sangat penting dikuasai dalam rangka
proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 8 Makassar, terdapat 6
materi pokok yang dipelajari, yaitu 3 materi pada semester ganjil dan 3 materi pada
semester genap, sedangkan untuk kelas XI terdapat 4 materi pokok, setiap satu materi
pokok di bagi ke dalam 4 kali pertemuan dengan alokasi  waktu masing-masing
pertemuan 3 X 45 menit. Adapun langkah-langkah pembelajaran dari setiap
pertemuan dikelompokkan atas tiga kegiatan yaitu:
1. Kegiatan awal pendahuluan (15 menit)
a. Mengamati dan mengarahkan sikap peserta didik agar siap memulai pelajaran
b. Mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa
c. Melakukan tes penjajakan (pre-tes) dan mengidentifikasi keadaan peserta didik
d. Mengingatkan pelajaran yang telah diterima dan mengaitkan pada pelajaran baru
e. Penjelasan singkat tentang tujuan dan proses pembelajaran yang akan dijalani
peserta didik.
2. Kegiatan inti (60 menit)
a. Kegiatan Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi guru melakukan kegiatan berikut:
1) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang
materi yang akan dipelajari dari berbagai sumber
2) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran dan
sumber belajar lain
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3) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran;dan
4) Menfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium atau di
lapangan.
b. Kegiatan elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru melakukan hal-hal berikut:
1) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui
tugas-tugas tertentu yang bermakna
2) Memberi kesempatan untu berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah
dan bertindak tanpa rasa takut
3) Menfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belajar.
c. Kegiatan konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru melakukan kegiatan-kegiatan berikut:
1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik
2) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna
dalam mencapai kompetensi dasar
3) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum
berpatisipasi aktif.
3. Kegiatan akhir
a. Guru memberikan tugas tentang pelajaran yang telah dipelajari.
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b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan hal-hal
yang belum dipahami.
c. Guru menutup pelajaran dengan ungkapan salam pisah.
Dalam proses interaksi belajar mengajar, guru memperhatikan prinsip-prnsip
mengajar agar mudah melaksanakan tugas mengajar di depan kelas. Dalam
pelaksanaan program interaksi belajar mengajar, guru terlebih dahulu harus
mengadakan pre test untuk mengetahui penguasaan anak didik terhadap bahan
pelajaran yang akan diberikan. Setelah itu guru memberikan bahan pelajaran,
kemudian pada bagian akhir pelajaran guru mengadakan post test sebagai akhir dari
seluruh proses interaksi belajar mengajar.
Berdasarkan observasi penulis, tentang metode yang digunakan oleh guru PAI
dalam melaksanakan proses pembelajaran terlihat bervariasi seperti metode Tanya
jawab, metode ceramah, diskusi, pemberian tugas serta pembagian kerja kelompok
dimaksudkan agar peserta didik dapat dengan mudah menerima materi pelajaran yang
sedang dipelajari, pertimbangan pemilihan metode pembelajaran dengan melihat
kondisi peserta didik untuk menarik perhatian. Sebab setiap metode mempunyai
kelebihan dan kekurangan tergantung sejauh mana guru menerapkan metode tersebut,
seperti yang diungkapkan oleh ibu Muada dan ST. Maemunah S.Pd.I.17
17 Muada .dan  ST. Maemunah, Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar,
Hasil Wawancara, Makassar , 27  November 2017.
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Dalam memanfaatkan sumber belajar atau media pembelajaran, guru tampaknya
memanfaatkan dan menggunakan secara efektif walaupun termasuk media/alat
belajar yang masih manual. Dalam pemanfaatannya, tidak didominasi oleh guru.
Usaha lainnya, yang ditunjukkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran adalah
menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik dengan menggunakan berbagai metode,
menunjukkan sikap terbuka terhadap respon mereka, serta menumbuhkan keceriaan
dan antusiasme mereka dalam belajar.
Terlihat pula usaha guru, memantau kemajuan belajar peserta didik selama
proses berlangsung. Melakukan penilaian akhir sesuai kompetensi. Menggunakan
bahasa lisan dan tulisan secara jelas, baik dan benar. Menggunakan gaya mengajar
yang wajar, tidak berlebihan.
Selanjutnya tahap terakhir adalah kegiatan menutup pembelajaran. Guru
melakukan refleksi untuk meninjau kembali sejauh mana pencapaian kompetensi
terpenuhi dan membuat ringkasan dengan melibatkan peserta didik. Guru tidak pula
melaksanakan tindak lanjut dengan memberi arahan dan tugas sebagai bagian dari
pengayaan dan remedial.18
Akumulasi dari pemaparan di atas, menunjukkan bahwa ada usaha maksimal
yang dilaksanakan guru, dalam upaya mewujudkan target pembelajaran. Usaha itu
terstruktur dengan rapi.
18 Hasil Observasi langsung peneliti ketika proses pembelajaran berlangsung pada kelas X, 29
November 2017.
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4. Kemampuan Guru dalam Mengevaluasi Pembelajaran
Pada dasarnya evaluasi merupakan kegiatan untuk melihat hasil belajar dari
kegiatan untuk mengambil tindakan selanjutnya. Evaluasi menjadi bagian penting
dari salah satu komponen system pembelajaran yang ada di SMA Negeri 8 Makassar.
Kalau diperhatikan dalam dunia pendidikan, kita akan mengetahui bahwa
setiap jenis atau bentuk pendidikan pada waktu-waktu tertentu selama satu periode
pendidikan, selalu mengadakan penilaian terhadap hasil yang telah dicapai, baik oleh
pihak terdidik maupun pendidik.
Demikian pula dalam satu kali proses pembelajaran, guru hendaknya menjadi
seorang evaluator yang baik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai atau belum, dan apakah materi pelajaran
yang diajarkan sudah tepat. Semua pertanyaan tersebut akan dapat dijawab melalui
kegiatan evaluasi atau penilaian.
Dengan menelaah pencapaian tujuan pengajaran, guru dapat mengetahui apakah
proses belajar yang dilakukan cukup efektif memberikan hasil yang baik dan
memuaskan atau sebaliknya. Jadi jelaslah bahwa guru hendaknya mampu dan
terampil melaksanakan penilaian, karena dengan penilaian guru dapat mengetahui
prestasi yang dicapai oleh siswa setelah ia melaksanakan proses belajar.
Kegiatan evaluasi di SMA Negeri 8 Makassar dilaksanakan melalui beberapa
tahap yang meliputi: evaluasi dalam satuan kegiatan, evaluasi setelah beberapa kali
pertemuan, dan evaluasi setelah menyelesaikan pembelajaran.
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Sesuai dengan hasil penelitian tentang pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI di
SMA Negeri 8 Makassar dapat diketahui bahwa kegiatan evaluasi dilakukan melalui
beberapa tahap kegiatan meliputi: perencanaan, pelaksanaan, hasil, dan tindak lanjut.
Untuk lebih jelasnya pada pembahasan selanjutnya akan diuraikan mengenai kondisi
di lapangan tentang tahap evaluasi tersebut:
1. Perencanaan Evaluasi Pembelajaran PAI
Rencana evaluasi pembelajaran pada hakekatnya merupakan persiapan jangka
pendek yang dilakukan pendidik untuk memperkirakan atau memproyeksikan tentang
apa yang akan dilakukan. Persiapan tersebut meliputi: tujuan, aspek-aspek yang
dinilai, metode, bentuk, serta menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan untuk
menghasilkan kegiatan evaluasi yang baik.
Berdasarkan data observasi yang peneliti dapatkan pada tahap perencanaan
evaluasi pembelajaran dibuat oleh guru PAI di SMA Negeri 8 Makassar bahwa
perencanaan evaluasi dirumuskan dengan pertimbangan yang matang atas dasar
materi dan waktu yang tersedia.19 Hal ini bisa dilihat dari data Progra Tahunan
(Prota), Program Semester (Prosem), Silabus, serta Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang secara detail telah mencantumkan tujuan, aspek, waktu,
materi, metode atau teknik, serta instrument evaluasi yang digunakan.
Dilihat dari segi tujuan, materi, dan waktu perencanaan evaluasi dibuat atas
dasar pertimbangan ketersediaan waktu yang ada. Sebagai contoh perencanaan
19Dokumentasi Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8 Makassar Tahun Ajaran
2017/2018.
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program semester dan silabus dalam perangkat pembelajaran PAI disesuaikan
ketersedaan waktu yang ada berdasarkan kalender akademik sekolah yang mengacu
pada kalender pendidikan tahun ajaran 2017/2018.20
Kemudian bila dilihat dari aspek yang dinilai, teknik evaluasi (metode), serta
instrument evaluasi materi dan, serta keterangan yang diperlukan dengan rinci
dicantumkan dalam silabus dan RPP, secara detail menjabarkan tentang apa saja yang
menyangkut pembelajaran diantaranya, standar kompetensi beserta indikator
pencapaiannya, materi, metode, tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran, serta
instrument evaluasi yang akan disajikan.
Berdasarkan data yang didapat, untuk waktu perencanaan pelaksanaan
ulangan harian tidak dicantumkan dan dijelaskan dalam program semester, akan
tetapi yang dicantumkan hanyalah untuk pelaksanaan ulangan mid semester yang
diperkirakan jatuh pada bulan oktober minggu ketiga serta untuk pelaksanaan tes
akhir semester diperkirakan jatuh pada bulan desember minggu kedua.21
Sesuai dengan tujuan, evaluasi satuan kegiatan bertujuan untuk melihat
efektifitas proses dalam satu pertemuan. Adapun materi evaluasinya berkisar pokok
bahasan yang telah diajarkan dalam proses belajar mengajar. Demikian juga dari segi
aspe yang dinilai, metode atau teknik serta bentuk item penyusunan soal disesuaikan
dengan pokok bahasan.
20Dokumentasi Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8 Makassar Tahun Ajaran
2017/2018.
21 Dokumentasi Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8 Makassar Tahun Ajaran
2017/2018.
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Secara umum perencanaan evaluasi baik pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor, telah dibuat dengan baik dan disesuaikan dengan materi. Artinya
evaluasi direncanakan sesuai dengan apa yang seharusnya diukur. Hal ini
menunjukkan bahwa perencanaan evaluasi sudah sesuai prinsip-prinsip evaluasi
dengan pertimbangan yang matang. Adapun perencanaan evaluasi pembelajaran PAI
pada kelas untuk ulangan harian, mid semester, dan semester lebih banyak dilakukan
dengan teknik tes tertulis dan uraian. Hal ini menunjukkan bahwa, perencanaan
tersebut lebih banyak diperhatikan pada aspek kognitif, walaupun perencanaan pada
aspek afektif dan aspek psikomotorik juga dbuat di RPP, lebih lanjut perencanaan
tersebut kurang mendapat perhatian. Untuk perencanaan dan pelaksanaanya evaluasi
aspek afektif dan aspek psikomotor selebihnya disesuaikan dengan pokok bahasan.22
2. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran PAI
Pada dasarnya evaluasi pembelajaran adalah melihat aktifitas pendidikan
dalam  mengajar dan mengevaluasi peserta didik pada waktu tertentu. Penilaian ini
merupakan suatu kegiatan guru yang terkait dengan pengambilan keputusan tentang
pencapaian kompetensi atau hasil belajar peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran.
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI siswa di SMA Negeri 8 Makassar
dilaksanakan pada awal kegiatan, tengah kegiatan pembelajaran akhir kegiatan
pembelajaran. Evaluasi ini termasuk jenis evaluasi formatif. Penilaian disini tidak
22 Muada .dan  ST. Maemunah, Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar,
Hasil Wawancara, Makassar , 27  November 2017.
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hanya berbentuk formatif akan tetapi juga sub sumatif dan sumatif, yang
pelaksanaanya membutuhkan waktu khusus untuk melaksanakan evaluasi sehingga
evaluasi benar-benar telah disiapkan secara matang, begitu pula pelaksanaanya.
Karena untuk melihat hasil selama proses pembelajaran tidak mungkin evaluasi
langsung dilaksanakan sepenuhnya. Untuk itu penilaian yang berbentuk sub sumatif
(mid semester) dilaksanakan tidak lain bertujuan untuk melihat hasil dari kegiatan
yang telah berlangsung selama beberapa kali pertemuan. Begitu pula untuk evaluasi
semester yang bertujuan untuk melihat tingkat penguasaan materi peserta didik dari
awal pertemuan hingga akhir.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan evaluasi pembelajaran
mata pelajaran PAI di SMA Negeri 8 Makassar meliputi evaluasi proses dan evaluasi
hasil:
a. Evaluasi Proses Mata Pelajaran PAI
Suatu proses sistematis untuk memperoleh informasi mengenai keefektifan atau
menetapkan baik buruknya kegiatan pembelajaran dalam membantu peserta didik
mencapai target yang ditetapkan oleh pendidik. Pada dasarnya evaluasi proses adalah
melihat bagaimana pendidik melaksanakan proses evaluasi atau melihat proses
evaluasi yang dilakukan pendidik. Hasil dari evaluasi proses yang telah dikumpulkan
akan membantu sebagai bahan pertimbangan dalam pengisian nilai rapor.
Pelaksanaan evaluasi proses dalam pelajaran PAI terdiri dari:
1) Pretest (tes awal)
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Tes ini merupakan tes yang diberikan sebelum pengajaran dimulai. Tes awal
pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 8 Makassar dilaksanakan secara acak, yaitu
pendidik menunjuk peserta didik untuk menjawab pertanyaan secara lisan tentang
materi yang telah dibahas minggu lalu, tes ini untuk melihat apakah peserta didik
sudah paham dan masih ingat materi yang telah dijelaskan minggu lalu serta peserta
didik disuruh membaca sebagian dari pembelajaran PAI yang diajarkan minggu
lalu.23
Tes ini untuk mengecek materi yang telah dipelajari beberapa pertemuan yang
telah lampau. Jika peserta didik berhasil membaca, memahami, menerjemahkan
dengan baik, maka pelajaran yang baru akan diberikan. Begitu sebaliknya, jika
peserta didik belum menguasainya maka peserta didik mengulang kembali
pelajarannya dengan hanya membuka buku pelajaran masing-masing supaya ingat
kembali apa yang telah dipelajari dan dengan memahami dan membaca sebentar baru
pelajaran akan dimulai dengan materi baru. Hal ini bertujuan agar peserta didik tidak
lupa dengan pokok bahasan yang telah diajarkan. Tes ini dilaksanakan setiap kali
pertemuan.24
2) Tes Tengah Kegiatan
Yakni tes yang dilaksanakan di sela-sela atau pada watu-waktu tertentu
selama proses pembelajaran berlangsung. Tes ini bertujuan untuk mengukur aspek
afektif dengan cara mengamati (observasi langsung) peserta didik dalam mengikuti
23Hasil Observasi Peneliti, di SMA Negeri 8 Makassar, pada tanggal 27 November 2017.
24Hasil Observasi Peneliti, di SMA Negeri 8 Makassar, pada tanggal 27 November 2017.
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pembelajaran. Penilaian pengamatan dilaksanakan setiap proses pembelajaran
berlangsung yaitu di sela-sela saat pendidik menerangkan materi dengan melihat
keseriusan, kerajinan, ketekunan peserta didik serta Tanya langsung kepada peserta
didik apakah sudah paham materi tersebut ataukah belum.25adapun teknik yang
digunakan ini termasuk teknik non tes yang berupa pengamatan langsung terhadap
peserta didik dan dengan Tanya jawab. Tes ini tidak ada catatan khusus. Penilaian
aspek afektif ini tidak menjadi bahan masukan dalam nilai rapor, akan tetapi hanya
sebagai pertimbangan dalam pemberian nilai akhir.
3) Post-Test
Yaitu tes yang diberikan setelah proses pembelajaran berakhir. Tes ini
bertujuan untuk mengetahui sampai dimana pencapaian atau penguasaan peserta didik
terhadap bahan pelajaran yang disampaikan meliputi pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan setelah mengikuti proses kegiatan belajar. Penilaian ini sebagai bahan
masukan dalam pengisian nilai rapor, tes ini termasuk tes untuk mengukur aspek
kognitif karena bertujuan melihat kemampuan siswa dalam mengetahui ketuntasan
materi ajar pada tiap satuan kegiatan.26
Penilaian di atas sudah menyangkut tiga ranah sekaligus yaitu aspek kognitif,
afektif dan aspek psikomotorik. Untuk aspek kognitif diukur dari ulangan yang
diberikan pada akhir pembelajaran berupa tes tertulis, sementara untuk aspek afektif
dapat dilihat dari pengamatan sikap pendidik saat kegiatan belajar mengajar
25 Hasil Observasi Peneliti, di SMA Negeri 8 Makassar, pada tanggal 27 November 2017.
26ST. Maemunah.(42 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar, Hasil
Wawancara, Makassar , 25  November 2017.
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berlangsung. Sedangkan untuk aspek psikomotorik dilihat dari ulangan unjuk kerja
(praktik) yaitu sebelum pelajaran dimulai.
b. Evaluasi Hasil Mata Pelajaran PAI
Pada dasarnya evaluasi hasil belajar menekankan pada informasi tentang baik
buruknya hasil dari kegiatan belajar yang dicapai peserta didik sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan dalam jangka waktu tertentu. Untuk melaksanakan evaluasi
hasil pembelajaran itu, seorang pendidik dapat menggunakan dua macam tes, yakni
tes yang telah distandarkan dan tes buatan guru sendiri.
Evaluasi hasil pembelajaran PAI di SMA Negeri 8 Makassar bisa ditunjukkan
dari evaluasi yang dibuat guru berupa ulangan harian, penugasan, pengamatan,
ulangan praktik, dan evaluasi yang distandarkan berupa ulangan semester.
1) Ulangan Praktik
Menurut Muada. S.Pd.I ulangan praktik diberikan dengan harapan peserta
didik mempunyai keterampilan membaca, menulis, mendengar dan menyimak dalam
membaca surah-surah pendek. Adapun pelaksanaan tes ini yaitu sebelum pelajaran
dimulai dan hanya dilakukan satu kali selama semester. Tes ini dilaksanakan dalam
bentuk lisan dengan meminta siswa satu persatu maju ke depan untuk membaca.
2) Ulangan Harian
Sesuai hasil wawancara dengan Muada. S.Pd.I bahwa ulangan harian
dilaksanakan tiga kali yaitu diberikan setelah menyelesaikan dua pokok bahasan
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selesai.27Adapun teknik yang digunakan dalam penilaian ini yaitu tes tertulis (pilihan
ganda dan uraian). Penilaian ulangan harian ini dimasukkan dalam pengisian nilai
rapor. Tes ini digunakan untuk mengukur aspek kognitif karena bertujuan melihat
kemampuan siswa dalam mengetahui ketuntasan penguasaan materi ajar pada tiap
satuan kegiatan.
3) Penugasan
Penugasan ini dilaksanakan agar peserta didik tidak lupa dengan materi yang
telah diberikan serta peserta didik mau belajar, karena menurut pendidik kalau peserta
didik tidak diberikan tugas (PR) maka mereka tidak akan belajar.28Penugasan ini
sifatnya wajib, artinya setiap siswa diharuskan mempunyai buku tugas khusus. Buku
tersebut setiap mau mengikuti pembelajaran harus dikumpulkan dan akan
dikembalikan setelah dikoreksi. Penilaian tugas ini termasuk penilaian untuk
mengukur aspek kognitif dan hasilnya digunakan sebagai bahan pertimbangan
memberikan nilai akhir (nilai rapor).29 Penilaian ini mengajarkan peserta didik agar
selalu bertanggungjawab kepada apa yang telah didapatkan di kelas.
4) Ulangan Mid Semester
Berdasarkan data yang diperoleh bahwa untuk evaluasi mid semester atau
ulangan tengah semester di SMA Negeri 8 Makassar dilaksanakan setelah dua kali
ulangan harian atau setelah menyelesaikan empat pokok bahasan. Adapun teknik
27Muada (37 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar, Hasil
Observasi, Makassar , 27  November 2017.
28 Rusdiyanto.(27 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar,  Hasil
Wawancara, Makassar , 27  November 2017.
29 Dokumentasi  SMA Negeri 8 Makassar , pada tanggal 12 November 2017
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yang digunakan dalam ulangan mid semester ini adalah teknik tes tertulis. Penilaian
jenis ini termasuk penilaian untuk mengukur aspek kognitif. Tes ini dilakukan
sebagai bahan masukan dalam pemberian nilai rapor. Sesuai dengan pertimbangan
waktu yang terdapat dalam program semester SMA Negeri 8 Makassar pelaksanaan
mid semester jatuh pada minggu ke-12 yaitu pada bulan oktober. Pelaksanaan mid
semester untuk SMA Negeri 8 Makassar dilaksanakan pada hari dan tanggal yang
sesuai dengan perencanaan dalam program semester.30
5) Ulangan Semester
Berdasarkan program semester (Prosem) mata pelajaran PAI bahwa
pelaksanaan evaluasi semester diperkirakan jatuh pada pada bulan desember minggu
kedua.31
3. Hasil Evaluasi Pembelajaran PAI
Sesuai hasil penelitian di SMA Negeri 8 Makassar, ditemukan bahwa baik
hasil evaluasi dari ulangan harian, mid semester, penugasan, maupun hasil tes
semester bertujuan untuk mengukur tingkat penguasaan siswa setelah satuan
pelajaran selesai maupun setelah beberapa proses pembelajaran. Adapun hasil dari
ulangan harian, ulangan praktik, penugasan dan pengamatan difungsikan untuk
memperbaiki kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran selanjutnya. Sedangkan
hasil dari semesteran difungsikan untuk melihat kemampuan terhadap materi dari
awal sampai akhir yang telah diberikan.
30 Dokumentasi  SMA Negeri 8 Makassar , pada tanggal 12 November 2017
31 Dokumentasi  SMA Negeri 8 Makassar , pada tanggal 12 November 2017
111
Menurut ST. Maemunah, dalam pembelajaran PAI dapat menguasai materi
dari awal sampai akhir yang meliputi membaca, mempraktekkan materi yang
diajarkan serta faham apa yang telah diajarkan secara penuh dengan baik, namun
dalam beberapa hal masih terdapat kesulitan dalam materi pelajaran. Oleh karena itu,
peserta didik perlu memperoleh perhatian yang lebih untuk memperbaiki hasil yang
telah diperoleh. Secara tidak langsung peserta didik yang masih belum memahami
dalam pelajaran kebanyakan peserta didik yang tidak atau kurang memperhatikan
pada waktu beliau menyampaikan materi atau kurangnya belajar peserta didik.32 Bagi
siswa yang nilai akhir keseluruhan memenuhi standar penilaian maka diperbolehkan
melanjutkan pelajaran pada materi selanjutnya. Sementara bagi siswa yang nilai
akhirnya belum memenuhi standar penilaian yang telah ditetapkan oleh pendidik
dengan batas 65% maka diberikan pengayaan, remedial, atau diberi pelajaran
tambahan sampai siswa dianggap menguasai materi tersebut.33
Hasil evaluasi keseluruhan untuk memberikan nilai rapor siswa diperoleh dari
hasil nilai ulangan harian, hasil dari pengamatan sikap siswa, hasil dari nilai praktik
hasil dari nilai tugas, nilai mid semester dan semesteran, baik secara langsung ada
catatan khusus maupun tidak.
32 ST. Maemunah.(42 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar, Hasil
Wawancara, Makassar , 25  November 2017.
33 ST. Maemunah.(42 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar, Hasil
Wawancara, Makassar , 25  November 2017.
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Adapun proses perhitungan akhir nilai rapor diambilkan dari rata-rata nilai
hasil ulangan harian, hasil tugas, hasil mid semester dan nilai hasil semester. Proses
perhitungan nilai rapor tersebut diperoleh dengan menggunakan rumus:
NR : Nilai Rapor
RNH : Rata-rata Nilai Harian
NT : Nilai Tugas
NMS : Nilai Mid Semester
NS : Nilai Semester.34
Dalam kegiatan ini guru PAI menggunakan penilaian berbasis kelas. Penilaian
kelas merupakan proses pengumpulan, pelaporan, dan penggunaan informasi tentang
hasil belajar peserta didik, dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan
berkelanjutan, bukti-bukti otentik, akurat, dan konsisten sebagai akuntabilitas public.
Pada bagian ini proses pembelajaran dievaluasi untuk mengetahui sejauhmana
penguasaan bahan pelajaran oleh peserta didik setelah diberikan dan untuk
mengetahui efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran yang telah dilakukan. Untuk
mengetahui apakah peserta didik telah menguasai bahan pelajaran yang telah
diberikan perlu diadakan pos test sebagai bagian akhir dari proses pembelajaran.
Bentuk dan jenis test yang digunakan untuk mengetahuinya bisa dengan berbagai
cara, namun tetap berpedoman pada tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelum
34Dokumentasi  SMA Negeri 8 Makassar , pada tanggal 12 November 2017.
NR=RNH+NT+NMS+NS
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pelaksanaan pengajaran. Tepat tidaknya guru mengadakan evaluasi tergantung pada
kompetensi guru dalam penyusunannya.
Penilaian terhadap proses pengajaran dilakukan oleh guru sebagai bagian
integral dari pengajaran itu sendri. Artinya, penilaian harus tidak terpisahkan dalam
penyusunan dan pelaksanaan pengajaran. Penilaian proses bertujuan menilai
efektifitas dan efisiensi kegunaan pengajaran sebagai bahan untuk perbaikan dan
penyempurnaan, program dan pelaksanaanya. Objek dan sasaran penilaian proses
adalah komponen-komponen system pengajaran itu sendiri, baik yang berkenaan
dengan asuan proses maupun dengan keluaran, dengan semua dimensinya.
Penilaian ini dilakukan untuk mengambil keputusan tentang pencapaian
kompetensi peserta didik yang mengikuti pembelajaran, mendiagnosis kesulitan
belajar, memberikan umpan balik (feed back)  untuk perbaikan proses, dan penentuan
kenaikan kelas serta kelulusan.
Penilaian hasil belajar PAI mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Aspek kognitif meliputi kemampuan mengidentifikasi bacaan
tajwidnya, memahami pembicaraan orang lain, dan memahami bacaan yang telah
dipelajari. Aspek afektif ditunjukkan dalam kegiatan pembelajaran dengan indikator
memiliki buku tugas PAI dan buku paket (menyalin/fotocopy), minat (perhatian,
kesungguhan), kehadiran, dan penyetoran tugas. Sedangkan aspek psikomotor
menyangkut kemampuan peserta didik dalam membaca surah-surah pendek.
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Untuk menilai ketiga aspek di atas, terlihat dengan jelas pada rancangan
program pembelajaran, bahwa guru PAI melaksanakan ulangan harian, mid semester,
ulangan semester dan ulangan kenaikan kelas.
Teknik yang digunakan adalah tes dan non tes. Bentuk tes yaitu tes tertulis
yang sering digunakan adalah pilihan ganda dan soal uraian. Sementara bentuk non
tes yang sering digunakan adalah penilaian unjuk kerja (tes perbuatan).
Kesalahan dan perbuatan alat evaluasi bisa berakibat pada penilaian yang
biasa. Data yang diterimapun tidak akurat. Akibat selanjutnya, anak didik banyak jadi
korban penilaian yang keliru oleh karena itu, guru harus benar-benar memperhatikan
masalah evaluasi ini, sehingga fungsi evaluasi benar-benar terlaksana dengan baik
dan benar.
5. Kemampuan Guru dalam Mengembangkan Potensi Peserta Didik
Untuk mengembangkan potensi peserta didik hal yang pertama harus
dipahami adalah arti dari pendidikan itu sendiri. Pendidikan ialah segala usaha orang
dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani
dan rohaninya ke arah kedewasaan. Tentu yang dimaksudkan dengan orang dewasa
disini adalah seorang pendidik yang mengajarkan dan memimpin peserta didiknya ke
arah kedewasaan. Sedangkan, peserta didik itu sendiri merupakan seseorang yang
sedang berkembang, memiliki potensi tertentu, dan dengan bantuan pendidik ia
mengembangkan potensinya secara optimal. Konsep yang sangat mendalam sekali
jika dalam penerapannya dapat ditempatkan sesuai dengan porsinya.
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Selanjutnya untuk mengetahui potensi yang dimiliki oleh masing-masing
peserta didik guru harus memiliki kemampuan dalam mendidik. Seorang pendidik
harus mengenal peserta didiknya agar pendidikannya sesuai dengan potensi peserta
didik. Tuntutan hal tersebut seharusnya membuat guru menjadi lebih peka untuk
menambah pengetahuannya dan selalu merasa kurang dengan pengetahuannya, guru
yang kreatif membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan sehingga
membuat potensi yang dimiliki peserta didik berkembang. Sebagaimana di
ungkapkan oleh Rusdiyanto, yaitu:
Untuk mengembangkan potensi peserta didik saya menghubungkan antara
tingkat perkembangan konseptual peserta didik dengan bahan pelajaran yang
menunjukkan bahwa guru harus memperhatikan apa yang harus diajarkan dan
bagaimana cara mengajarkannya. Situasi pembelajaran yang ideal ialah
keserasian antara bahan pengajaran dengan tingkat perkembagan konseptual
peserta didik, jadi guru harus menguasai perkembagan kognitif peserta didik,
dan menentukan jenis kebutuhan yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk
memahami bahan pelajaran, sehingga kompetensi yang mereka miliki
berkembang.35
Dalam pembelajaran guru sebagai pendidik berinteraksi dengan peserta didik
yang mempunyai potensi beragam. Untuk itu pembelajaran hendaknya lebih
diarahkan kepada proses belajar kreatif dengan menggunakan proses berpikir
divergen (proses berpikir ke macam-macam arah dan menghasilkan banyak
alternative penyelesaian) maupun proses berpikir konvergen (proses berpikir mencari
35 Rusdiyanto.(27 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar,
Wawancara, Makassar , 27  November 2017.
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jawaban tunggal yang paling tepat). Dalam konteks ini guru lebih banyak berperan
sebagai fasilitator dari pada pengarah yang menentukan segala-galanya bagi peserta
didik. Sebagai fasilitator guru lebih banyak mendorong peserta didik (motivator)
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Guru harus lebih
terbuka menerima gagasan-gagasan peserta didik dan lebih berusaha menghilangkan
ketakutan dan kecemasan peserta didik yang menghambat pemikiran dan pemecahan
masalah secara kreatif. Hal ini dapat diwujudkan pada suasana pembelajaran
menggunakan pendekatan kompetensi, yaitu:
a. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bermain dan berkreativitas.
b. Memberi suasana aman dan bebas secara psikologis.
c. Disiplin yang tidak kaku, peserta didik boleh mempunyai gagasan sendiri dan
dapat berpartisipasi secara aktif.
d. Memberi kebebasan berpikir kreatif dan partisipasi secara aktif.
Semua ini akan memungkinkan peserta didik mengembangkan seluruh potensi
kecerdasannya secara optimal. Suasana kegiatan pembelajaran yang menarik,
interaktif, merangsang kedua belahan otak peserta didik secara seimbang,
memperhatikan keunikan tiap individu, serta melibatkan partisipasi aktif setiap
peserta didik akan membuat seluruh potensi peserta didik berkembang secara optimal.
Selanjutnya tugas guru adalah mengembangkan potensi peserta didik menjadi
kemampuan yang maksimal dan untuk mengenali potensi peserta didik sebagaimana
di ungkapkan oleh Siti Maemunah, yaitu:
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Cara yang paling mudah dan sederhana adalah dengan mengajukan
pertanyaan kepada peserta didik, ”Apa yang paling senang kamu lakukan dan
orang lain menilai hasilnya sangat bagus dan luar biasa?” Sebagian peserta
didik mungkin menjawab suka belajar bahasa Arab. Artinya, dia memiliki
kecerdasan linguistik. Sebagian lagi mungkin senang dengan tadarrus dan
bermain musik, dan sebagainya. Banyak sekali potensi yang dimiliki peserta
didik. Tugas pendidik adalah bagaimana agar potensi-potensi tersebut dapat
berkembang dengan maksimal, baik melalui kegiatan intrakurikuler maupun
ekstrakurikuler.36
Pengembangan potensi peserta didik melalui kegiatan intrakurikuler dapat
terwujud melalui proses belajar yang melibatkan peserta didik secara aktif (active
learning). Dengan demikian, peserta didik terus mengasah kecerdasan logika saat
merumuskan ide-ide atau pendapat, kecerdasan bahasa saat menyampaikan secara
lisan ide atau pendapat tersebut, kecerdasan keuletan saat harus beradu argument
dengan teman, kecerdasan intrapersonal saat harus bersikap toleran kepada yang lain,
dan seterusnya.
Dalam diskusi kelas, perlu ditekankan pentingnya memperhatikan pandangan
orang lain untuk mengembangkan/meningkatkan pendangan sendiri, guru hendaknya
waspada terhadap peserta didik yang sangat ambisius, berpendirian keras, dan kaku
yang sudah mengintimidasi kelasnya sehingga tidak ada seseorang yang berani tidak
sependapat dengannya atau menantnagnya. Sementara itu lingkungan di luar kelas
36 ST. Maemunah.(42 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar,
Wawancara, Makassar , 25  November 2017.
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dapat memberikan tantangan dalam pengendalian emosi peserta didik dapat
mengajarkan sikap kebersamaan, tanggung jawab dan gotong royong.
Dalam kegiatan intrakurikuler, pengembangan potensi peserta didik dapat
dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini sejalan dengan Panduan
Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan oleh BSNP. Dalam panduan
tersebut pengembangan potensi peserta didik disebut kegiatan pengembangan diri.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa kegiatan pengembangan diri dapat dilakukan antara
lain melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri
pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karier peserta didik serta
kegiatan kepramukaan, kepemimpinan, dan kelompok ilmiah remaja.
Oleh karena itu, perlu kiranya diketahui bagaimana cara seorang guru dapat
meningkatkan potensi fisik peserta didik tersebut. Pertumbuhan fisik peserta didik
berpengaruh terhadap potensi lain yang dimilikinya seperti, kognitif, sosial, emosi.
Potensi fisik merupakan potensi yang dapat diberdayakan sesuai fungsinya untuk
berbagai kepentingan dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup. Misalnya mata
untuk melihat, kaki untuk berjalan, telinga untuk mendengar dan lain-lain.
Peningkatan potensi peserta fisik peserta didik dapat dilakukan dengan pembelajaran
jasmani.
Dari hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 8
Makassar dapat disimpulkan bahwa guru pendidikan agama Islam memiliki
kompetensi pedagogik. Hal ini dapat dilihat dari komponen yang telah mereka kuasai
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sehingga dapat mengelola pembelajaran dengan baik dan mencapai tujuan yang
diingingkan.
C. Proses Pembelajaran di SMA Negeri 8 Makassar
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan proses pembelajaran
merupakan kegiatan yang paling penting dan pokok. Hal ini menunjukan berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada bagaimana proses
belajar yang dialami siswa dan proses mengajar yang dijalankan oleh guru.
Menurut Bapak Drs. Muhammad Asrar, M.pd.i. ketika diwawancarai beliau
mengatakan bahwa:
“Terciptanya proses pembelajaran yang baik dan efektif disebabkan oleh
kemampuan dan kompetensi yang dimiliki oleh guru dalam meningkatkan
kesempatan belajar bagi siswa dan meningkatkan kualitas mengajarnya”.
Pendapat ini menggambarkan bahwa semakin banyak keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran maka akan semakin efektif pula proses pembelajaran dan
semakin tinggi pula prestasi belajar yang dicapainya.37
Dalam kondisi tersebut menunjukan bahwa hakikat mengajar adalah
membimbing kegiatan belajar siswa. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas
guru dalam mengajar guru harus mampu merencanakan program pembelajaran dan
mampu pula melaksanakannya dalam wujud pengelolaan kegiatan pembelajaran.
37 Muhammad Asrar,,(50 tahun), Kepala Sekolah SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara,
Makassar, 24 November 2017.
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Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan dalam situasi edukatif untuk mencapa tujuan tertentu.38
Untuk mengetahui bagaimana efektifitas proses pembelajaran di SMA Negeri
8 Makassar dapat dibaca dari pengakuan bapak Kepala Sekolah SMA Negeri 8
Makassar ketika peneliti mewawancarainya. Beliau mengungkapkan bahwa:
“Dengan memiliki empat kompetensi dasar dari seorang guru yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi professional, saya yakin bahwa proses pembelajaran akan berjalan
efektif dan efisien. Dan, Alhamdulillah di sekolah kami sudah lebih dari 90%
sudah memiliki kompetensi tersebut”.39
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa proses pembelajaran di SMA
Negeri 8 Makassar telah berjalan secara efektif dan efisien.
Sejalan dengan hal tersebut, Drs Imran Azis., salah seorang guru di SMA
Negeri 8 Makassar, menuturkan bahwa prooses pembelajaran di SMA ini khususnya
bidang studi pendidikan agama islam adalah proses pembelajaran yang berdasarkan
System Student Orientied (system yang berorientasi pada peserta didik), dimana siswa
lebih banyak aktif, terutama dalam proses pembelajaran yang menggunakan metode
diskusi, sehingga guru hanya berperan sebagai inspirator atau motivator belajar dan
berperan sebagai pemimpin dalam kegiatan proses pembelajaran di kelas.40
38 Muhammad Asrar,,(50 tahun), Kepala Sekolah SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara,
Makassar, 24 November 2017.
39 Muhammad Asrar,,(50 tahun), Kepala Sekolah SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara,
Makassar, 24 November 2017.
40 Imran Azis. (49 tahun), Wakasek Bidang Kesiswaan SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara,
Makassar, 21 November 2017.
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Sejalan dengan pernyataan Imran Azis di atas, Risman seorang siswa kelas XI
mengakui pula bahhwa metode yang diterapkan dalam proses pembelajaran dapat
menarik perhatian siswa untuk lebih fokus dalam belajar dan mereka terhindar dari
kesukaan bermain di dalam kelas.  Dia mengatakan bahwa:
“Guru-guru kami seperti pak Rusdiyanto yang mengajarkan bidang studi
pendidikan agama islam dalam menyampaikan materinya di kelas sering
menggunakan metode diskusi sehingga kami bisa menyampaikan atau
mengungkapkan beberapa idea tau pendapat kepada guru dan teman-teman
kami berdasarkan hasil bacaan kami d perpustakaan sekolah. Dengan metode
seperti itu, kami lebih fokus pada materi pembelajaran sehingga tidak terasa
jam pembelajaran di sekolah berakhir”.41
Dari hasil wawancara di atas menunjukan bahwa metode yang digunakan
dalam proses pembelajaran dapat menarik perhatian siswa untuk belajar. Hal ini
membuktikan bahwa metode mengajar guru dapat mengefektifkan proses
pembelajaran.
Guru yang kompeten tidak hanya menggunakan satu jenis metode dalam
menjalankan tugasnya, melainkan mereka menggunakan metode yang bervariasi,
misalnya metode  ceramah divariasikan dengan Tanya jawab atau metode
demonstrasi divariasikan dengan metode diskusi, metode quantum learning dengan
metode inquiri tergantung dari situasi dan kondisi di dalam kelas. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pengakuan guru salah seorang PAI saat peneliti
mewawancarainya di sekolah. Beliau mengungkapkan bahwa:
41 Risman.(15 tahun), Peserta Didik di SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara, Makassar , 26
November  2017.
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“Ketika saya mengajar di dalam kelas, saya tidak monoton dalam satu metode
saja tetapi saya mencoba untuk berimprovisasi dengan menggunakan beberapa
metode pembelajaran lainnya diantaranya adalah metode ceramah, metode
diskusi, metode inquiri dan lain sebagainya tergantung dari tuntutan
kurikulum dan kondisi realitas siswa yang ada di dalam kelas”.42
Pernyataan yang dilontarkan oleh guru PAI di atas di iyakan oleh beberapa
siswa di antaranya adalah ningsih, salah seorang siswi kelas XII yang mengatakan
bahwa:
“Penggunaan metode yang bervariasi dari guru PAI mengantar saya lebih suka
materi pembelajaran PAI karena saya merasa tidak jenuh dan bosan d dalam
kelas selama proses pembelajaran berlangsung”.
Dari pernyataan siswi di atas, menunjukan dia mengakui bahwa guru PAI ini
dalam proses pembelajarannya, tidak hanya menggunakan satu metode saja, tetapi
mereka menggunakan metode secara bervariasi. Hal ini mereka lakukan untuk
menghindari tingkat kejenuhan dan kebosanan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.
Menurut  Muada, S.Pd,I selaku guru PAI di SMA Negeri 8 Makassar, di
samping kompetensinya memungkinkan untuk melakukan metode secara bervariasi,
juga disebabkan oleh adanya kekhawatiran dari guru tentang timbulnya kebosanan
siswa jika hanya metode ceramah saja yang digunakan dalam proses pembelajaran ,
kemungkinan akan merasa bosan atau juga mengantuk, tetapi jika metode ceramah
divariasikan dengan metode lain seperti Tanya jawab atau diskusi yang diselingi
42 Rusdiyanto.(27 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar,
Wawancara, Makassar , 27  November 2017.
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dengan humor, maka rasa ngantuk akan hilang dan akan muncul perhatian atau
konsentrasi bagi siswa.43
Sedangkan menurut Drs. Abd. Waris, ketika diwawancarai di SMA Negeri 8
Makassar mengungapkan bahwa kompetensi guru di SMA ini sebenarnya sudah
cukup bagus, namun masih perlu ditingkatkan, khususnya pengoperasian media
pengajaran, sebab walaupun bagaimana bagusnya metode yang digunakan jika tidak
dibarengi dengan penggunaan media, masih memungkinkan timbulnya rasa jenuh
bagi siswa. Oleh karena itu, penguasaan atas pemanfaatan media pengajaran sangat
penting, misalnya cara pengoperasian media tradisional yang ada seperti pajangan
dan lain-lain. Kesemuanya ini dapat dimanfaatkan untuk memotivasi siswa belajar.44
Media tradisional yang sering digunakan oleh guru antara lain adalah media
papan tulis, media pajangan, media gambar, media grafik, dan berbagai media lainnya
seperti media cetak.45
Kenyataan tersebut diakui pula oleh siswa yang dapat dibaca dari hasil
wawancara peneliti dengan siswa yang bernama Evy lidya yuliana. Dia
mengungkapkan bahwa:
“Selama ini, beberapa guru khususnya guru PAI sudah bisa mengoperasikan
media pembelajaran dengan baik seperti laptop dan LCD di dalam kelas.
Dengan media pembelajaran seperti itu, saya beserta teman-teman lebih muda
43 Muada .(37 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara,
Makassar , 27  November 2017.
44Abd. Waris.(47 tahun),Wakasek Bidang  Sarana dan Prasarana  SMA  Negeri 8 Makassar,
Wawancara, Makassar , 23  November 2017.
45 Rusdiyanto.(27 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar,
Wawancara, Makassar , 27  November 2017.
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fous pada pelajaran sehingga kami lebih mudah menyerap dan menangkap
materi yang disampaikan oleh guru di kelas.46
Hasil wawancara di atas, menunjukan bahwa guru mereka senantiasa
menyiapkan media pembelajaran sebelum berlangsung proses pembelajaran. Hal ini
terbukti dengan pengakuan beberapa siswa bahwa ia senang belajar di kelas. Dengan
pengakuan seperti itu menunjukan bahwa proses pembelajaran di SMA Negeri 8
Makassar cukup efektif dan efesien karena ditunjang tingkap kemampuan atau
kompetensi yang dimiliki oleh masing-masing guru.
Untuk lebih efektifnya proses pembelajaran tergambar pula pada penilaian
atau evaluasi guru terhadap prestasi belajar siswanya. Untuk mengetahui bagaimana
penilaian guru terhadap prestasi siswanya dapat diihat dari hasil wawancara peneliti
dengan salah satu guru PAI yaitu ibu Siti. Maemunah, beliau mengungkapkan bahwa:
“Untuk mengetahui tingkat penyerapan atau pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran PAI, saya selalu mengadakan evaluasi baik evaluasi harian,
mingguan maupun bulanan. Dari hasil evaluasi itu, saya bisa mengukur
tingkat kemampuan dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang
diberikan kepadanya yang pada akhirnya nanti saya merancang ulang kegiatan
pembelajaran untuk materi pembelajaran berikutnya yang kira-kira mampu
diserap oleh peserta didik”.47
46Evy Lidya Yuiana.(17 tahun), Peserta Didik  SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara,
Makassar , 27  November 2017.
47 ST. Maemunah.(42 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar,
Wawancara, Makassar , 25  November 2017.
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Dari hasil wawancara di atas, menunjukan bahwa penilaian guru terhadap
prestasi belajar siswanya tampaknya bagus. Indikasi ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Proses pembelajaran yang efektif, tidak hanya melibatkan guru sebagai
pendidik atau pengajar, tetapi terwujud suatu keseimbangan yang melibatkan siswa.
Karena siswa merupakan bagian utama dalam proses pembelajaran, maka diupayakan
keterlibatan siswa lebih dominan dibanding guru. Pelibatan siswa minimal secara
berbanding antara guru dan siswa, menunjukkan adanya kemampuan atau kompetensi
guru dalam mengefektifkan proses pembelajaran.
Salah satu bukti efektifnya proses pembelajaran tampak pula pada adanya
usaha guru dalam mencatat ujian atau tugas siswa. Hal ini diakui oleh siswa sendiri
yang duduk di bangku kelas X bernama salsabila yang telah diwawancarai oleh
peneliti. Dia menuturkan bahwa:
“Hasil-hasil evaluasi atau ujian harian, mingguan, dan bulanan kami dicatat
dengan rapi oleh guru bidang studi dalam buku catatan nilai evaluasi yang
sudah di format sedemikian rupa”.48
Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa guru sangat memperhatikan
hasil ujian atau tugas-tugas yang masuk dari siswa sebagai acuan untuk menilai
berhasil tidaknya pengajaran yang ia lakukan sekaligus untuk melihat sejauhmana
kemampuan yang dimiliki oleh siswanya.
48 Salsabila Sanasya Chairun. (17 tahun), Peserta Didik  SMA Negeri 8 Makassar,
Wawancara, Makassar , 27  November 2017.
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Menurut Drs. Muh. Asrar, M. Pd.i bahwa pengambilan bagian oleh siswa
dalam aneka ragam kegiatan belajar mengajar mampu meningkatkan keterlibatan
mental siswa dalam proses pembelajaran. Pada gilirannya, keterlibatan mental yang
optimal ini sekaligus berarti membangkitkan motivasi yang optimal pula di pihak
siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran.49
Keterangan di atas menggambarkan bahwa keterpaduan kedua komponen
tersebut mengacu pada tujuan memanusiakan siswa secara operasional yang
tercermin dalam tujuan pendidikan dan tujuan pengajaran. Belajar mengajar
merupakan suatu proses, sehingga memerlukan perencanaan (planning) yang mantap,
seksama dan sistematis dan dapat dilaksanakan secara realitas. Karena itu, menurut
muada, S.Pd.i., dalam melaksanakan proses pembelajaran diperlukan adanya langkah-
langkah yang sistematis dan kongkrit dari tenaga pengajar berupa perencanaan
pengajaran (SP) sehingga mencapai hasil belajar siswa yang optimal, dan ini
merupakan salah satu kompetensi yang harus diiliki oleh setiap guru.50
Searah dengan keterangan di atas, dalam wawancara peneliti juga
menanyakan kompetensi pedagogik guru dalam hal mengenali atau memahami
karakteristik peserta didik khususnya tentang perlakuan guru terhadap siswa yang
dihadapinya yaitu apakah guru tidak menyusahkannya dalam segala kegiatan proses
pembelajaran. Rusdiyanto mengatakan bahwa:
49 Muh. Asrar(50 tahun),K epala Sekolah  SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara, Makassar ,
24  November 2017.
50 Muada .(37 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara,
Makassar , 27  November 2017.
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“Selama ini, saya mencoba menerapkan prinsip dari ajaran Rasulullah saw.
yaitu prinsip yassiru wala tuassiru (mudahkan dan jangan mepersulit) dan
prinsip “kalau bisa dipermudah mengapa mesti dipersulit” terhadap peserta
didik saya. Untuk itu, ketika peserta didik saya menghadapi kesulitan dalam
proses pembelajaran, saya upayakan menawarkan problem solving yang bisa
mempermudah segaa urusannya. Dan trik seperti ini ternyata ampuh untuk
menyelesaikan persoalan yang dihadapi oleh peserta didik”.51
Dari hasil wawancara di atas, menggambarkan bahwa guru sangat antusias
dan memperhatikan segala problematika yang dihadapi oleh siswa sehingga mereka
tidak merasa disusahkan dalam proses pembelajaran. Rusdiyanto juga menuturkan
kepada peneliti bahwa jika dalam proses pembelajaran ternyata ada guru yang kurang
siap mengajar, menunjukkan bahwa guru tersebut dihinggapi rasa malas, sehingga
pekerjaanya tidak dapat dikatakan sebagai professional.52
Dari apa yang dituturkan oleh pak Rusdiyanto ini mengindikasikan bahwa
seorang guru harus atau mutlak memiliki kompetensi atau kemampuan untuk
mengefektifkan proses pembelajaran di dalam kelas. Oleh karena itu, kemampuan
guru mutlak harus ada, baik kemampuan dalam menguasai materi pelajaran,
kemampuan dalam mengorganisasi system belajar siswa, mampu memanfatkan media
pengajaran, mampu menerapkan metode pengajaran dan khususnya mampu dalam
memahami karakteristik peserta didik.
51 Rusdiyanto.(27 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar,
Wawancara, Makassar , 27  November 2017.
52 Rusdiyanto.(27 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar,
Wawancara, Makassar , 27  November 2017.
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Jadi kemampuan atau kompetensi guru adalah suatu hal yang mutlak dimiliki
oleh setiap guru. Adapun kompetensi yang dimaksud antara lain, 1) Memahami
karakteristik peserta didik, 2) Merumuskan tujuan-tujuan tingkah laku yang akan
dicapai oleh para siswa melalui kegiatan-kegiatan, 3) Membuat atau mempersiapkan
siswa untuk melakukan kegiatan belajar, 4) Menyelenggarakan diskusi yang
bermakna sebagai kegiatan lanjutan.53
Melalui kompetensi tersebut di atas, maka siswa merasa terbimbing dan
senantiasa menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Oleh karena itu, jika
seorang guru memiliki kompetensi yang memadai niscaya siswa pun akan merasa
terbantu dan terbimbing dalam menyelesaikan segala rintangan yang membentang di
depannya. Sehingga situasi belajar dapat terkendali dan terlaksana dengan baik.
Kompetensi guru yang dipaparan di atas, menunjukkan bahwa apabila dimiiki dan
diaplikasikan oelh seorang guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar, maka
proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Karena proses pembelajaran
berjalan secara efektif , maka siswa dapat mengeluarkan pendapatnya secara bebas
dalam proses pembelajaran tersebut.
Dengan demikian berdasarkan pemaparan singkat yang telah dikemukakan di
atas, baik hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan keterangan-keterangan
informan melalui interview (wawancara) ataupun berdasarkan hasil olahan data
primer, maka dapat disimpulkan bahwa secara komulatif menunjukkan bahwa
53 Muada .(37 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara,
Makassar , 27  November 2017.
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kompetensi guru dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
efisien. Semakin banyak kompetensi atau kemampuan yang dimiliki guru akan lebih
memudahkan bagi guru tersebut untuk mengefektifkan proses pembelajaran.
Oleh karena itu, secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa semua guru yang
ada di SMA Negeri 8 Makassar ini dapat melaksanakan tugasnya secara baik dan
professional. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran di SMA
Negeri 8 Makassar ini dapat berjalan dengan baik dan umumnya gurunya telah
melaksanakan tugasnya sesuai amanah yang diberikan kepadanya. Hal tersebut
terlihat dari hasil pencapaian siswa dalam memahami mata pelajaran PAI berdasarkan
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Mata pelajaran dalam berbagai tingkatan kelas
mulai dari kelas X hingga kelas XII.
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti ternyata semua informan
menyatakan bahwa kegiatan proses pembelajaran di SMA Negeri 8 Makassar
berjalan dengan baik karena didukung dengan aspek-aspek kompetensi pedagogik
guru yang cukup relatif  memadai. Hal ini berbeda dengan observasi awal yang
dilakukan oleh peneliti pada penciuman lapangan bahwa masih ada diantara guru
yang kurang memahami dan melaksanakan aspek-aspek kompetensi yang seharusnya
dimiliki oleh seorang guru dalam melaksanakan proses pebelajaran.
Oleh karena itu, peneliti melakukan pengujian keabsahan data dengan
menggunakan metode teknik trianggulasi dengan teknik menggunakan sumber dan
teknik trianggulasi itu sendiri. Kenyataanya bahwa indikasi ketidakpahaman dan
pelaksanaan kompetensi guru dalam pembelajaran ternyata terbukti.
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D. Faktor Pendukung dan Penghambat Proses Pembelajaran di SMA Negeri 8
Makassar.
1. Faktor Pendukung
Terlaksananya proses pembelajaran di sekolah secara efektif dan efisien harus
ditopang oleh beberapa faktor pendukung dari proses pembelajaran. Oemar Hamalik
mengatakan bahwa administrasi sekolah termasuk di dalamnya proses pembelajaran
harus ditunjang oleh beberapa faktor yaitu “harus adanya ‘manusia’ (man) keudian
harus adanya “money” (dana) dan selanjutnya harus didukung oleh “material
(benda)”.54 Semua unsure atau factor tersebut dapat diikutsertakan dalam
melaksanakan atau merencanakan semua kegiatan proses pembelajaran di sekolah
yang bertujuan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancer serta dapat
menghindari hambatan-hambatan yang dihadapi dan factor-faktor itu pentng di dalam
memperlancar pelaksanaan dan meningkatkan efektivitas di dalam mencapai tujuan
pebelajaran.
Untuk lebih jelasnya, perlu diuraikan factor pendukung di atas dalam
pelaksanaanya di SMA Negeri 8 Makassar sebagai berikut:
a. Faktor Man (Manusia).
Yang dimaksud dengan man (manusia) adalah guru yang mengajarkan bidang
studi pendidikan agama islam di SMA Negeri 8 Makassar. Dari sisi realitasnya, guru
pendidikan agama islam di SMA Negeri 8 Makassar sudah memiliki kompetensi dari
sisi hard skill dan soft skill. Kompetensi dari sisi hard skill terlihat dari kemampuan
54 Oemar Hamalik,, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi , h . 95.
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guru PAI dalam penguasaan materi. Sedangkan kompetensi dari sisi soft skill adalah
kemampuan dalam menyajikan materi pembelajaran PAI dengan menggunakan
berbagai varian dari metode pembelajaran.
Hal tersebut diungkapkan oleh Drs. H. Muh. Asrar, M.Pd.I selaku kepala sekolah
SMA Negeri 8 Makassar:
“Berdasarkan hasil pantauan dan evaluasi kami terhadap kinerja guru-guru PAI
seperti Bapak Rusdiyanto S.Pd.I dan Ibu ST. Maemunah S.Pd.I, disimpulkan bahwa
kinerja mereka sudah bagus dan sangat mendukung terhadap peningkatan proses
pembelajaran di sekolah yang kami pimpin.55
Hal senada juga diungkapkan oleh Dra. ST. Suryani, selaku wakil kepala sekolah
bidang kurikulum ketika penulis mencoba untuk mengorek informasi tentang proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru PAI di SMA Negeri 8 Makassar. Beliau
mengungkapkan:
“Sejak saya menjadi wakil kepsek bidang kurikulum di sekolah ini, saya sudah
mengkroscek seluruh materi pembelajaran guru-guru PAI. Dan hasil kroscek tersebut
menunjukkan bahwa guru-guru PAI sudah mengajar berdasarkan kurikulum yang
sudah digariskan oleh pihak sekolah dan mereka mampu menyajikannya dengan
baik”.56
Sudah menjadi dalil aksiomatis bahwa tenaga pendidik merupakan salah satu
faktor yang penting dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Guru adalah orang yang
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih luas serta mempunyai
55 Drs.Muh. Asrar M.Pd.i.(50 tahun),K epala Sekolah  SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara,
Makassar , 24  November 2017
56ST. Suriyani.(50 tahun), Wakasek bidang Kurikulum SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara,
Makassar, 25 November 2017
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pengalaman dalam berbagai bidang, dan berusaha untuk membawa mereka ketingkat
yang lebih dewasa dengan tujuan supaya anak didiknya menjadi lebih terampil dan
mampu berdiri sendiri serta dapat bertanggung jawab terhadap diri pribadinya.
Dengan kompleksnya kegiatan proses pembelajaran sehingga mengharuskan
seorang guru harus senantiasa menaruh perhatian terhadap perencanaan dengan
seksama. Perencanaan mengajar tidak tergantung pada yang tertulis saja, tetapi juga
yang tidak tertulis. Seperti usaha menguasai bahan pembelajaran yang disajikan,
memberi dan mengumpulkan sendiri alat-alat peraga dan sebagainya.
b. Faktor Money (Biaya/Uang)
Tidak bisa dipungkiri bahwa uang merupakan faktor pendukung utama dalam
penyelenggaraan pendidikan. Hal tersebut diungkapkan oleh Handy Soetopo dan
Wasty Soemanto yang mengatakan masalah pembiayaan merupakan suatu hal yang
sangat dibutuhkan karena lancar atau tidaknya organisasi adalah tergantung besar
kecilnya anggaran yang ada. Semua kebutuhan baik personal maupun material akan
mudah bila organisasi itu cukup biaya.57
Menelisik dari system pembiayaan yang ada di SMA Negeri 8 Makassar bahwa
pembiayaan yang ada sepenuhnya berasal dari subsidi pemerintah sehngga tidak
menjadi kendala dalam proses pembelajaran.
c. Faktor Material (Benda)
Material atau sarana dan prasarana merupakan bagian terpenting dari sebuah
institusi pendidikan. Keberhasilan sebuah institusi pendidikan selalu diukur dari
57 Handy Soetomo dan Wasty Soemanto, h. 220.
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kelengkapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh stakeholder (guru, peserta
didik, dan komite sekolah, gedung sekolah dan media pembelajaran). Seakin bagus
sarana dan prasarana itu, maka semakin mendekatkan sebuah pencapaian nilai
maksimal dari peserta didik karena ia merupakan bagian integral yang tak terpisahkan
dari proses pembelajaran.
Dilihat dari keadaan sarana dan prasarana yang disediakan dan disiapkan oleh
SMA Negeri 8 Makassar menunjukkan bahwa sekolah ini mampu memberikan
garansi keberhasilan dari peserta didiknya. Meskipun diakui bahwa disana masih
perlu ada perbaikan dan pembenahan secara maksimal, namun itu bukan menjadi
kendala bagi guru dan peserta didik untuk melemahkan semangat para guru dalam
proses transfer keilmuan dan semangat peserta didik dalam menuntut ilmu untuk
kesukksesan mereka di masa mendatang. Hal tersebut terungkap dari hasil wawancara
penulis dengan Bapak Drs. Abdul. Waris, yang merupakanwakil kepala sekolah
bidang sarana dan prasarana di SMA Negeri 8 Makassar. Beliau mengatakan:
“Sarana dan Prasarana yang ada di sekolah kami sudah cukup memadai untuk
dipakai dalam proses pembelajaran. Kami memiliki ruangan kelas yang cukup
representative dan media pembelajaran yang cukup canggih. Ruangan kelas yang
ingin dipakai untuk mengajar sudah dilengkapi dengan fasilitas alat-alat modern
seperti Focusing Screen atau layar LCD proyektor serta Laptop. Meskipun disana
masih terlihat ada kekurangannya khususnya dari segi fasilitas media
pembelajaran modern seperti laptop dan LCD, tetapi sarana itu tidak
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melemahkan semangat kami khususnya guru bidang studi PAI untuk tetap
mentransfer ilmu pengetahuan mereka kepada peserta didik.” 58
Dari hasil wawancara tersebut mengindikasikan bahwa kompetensi pedagogik
guru PAI sudah berjalan dengan baik karena didukung oleh fasilitas atau sarana
pembelajaran modern seperti yang dipakai oleh lembaga-lembaga pendidikan lainnya.
2. Faktor Penghambat
Adapun faktor penghambat dari kompetensi pedagogik guru PAI di SMA
Negeri 8 Makassar dapat dilihat dari dua aspek yaitu: Pertama, kompetensi guru
dalam menyajikan materi pembelajaran. Kedua, peserta didik yang masih ada belum
lancar baca tulis Alquran.
a. Kemampuan guru dalam menyajikan materi.
Meskipun diakui bahwa kompetensinya sudah bagus tetapi masih perlu ada
pembenahan-pembenahan dan perbaikan. Dilihat dari sisi realitasnya berdasarkan
hasil observasi penulis, sebagian guru yang mengajar bidang studi PAI di SMA
Negeri 8 Makassar belum memiliki kompetensi yang maksimal sehingga ada
sebagian dari mereka masih menggunakan pola-pola lama dalam mentransfer ilmu
pengetahuannya misalnya dengan cara mendiktekan pelajaran tanpa harus
menjelaskan materi yang diajarkannya. Hal tersebut diakui oleh kepala sekolah SMA
Negeri 8 Makassar ketika penulis wawancarai di kantornya. Beliau mengatakan:
“Ada sebagian guru yang mengajar di sekolah ini belum memiliki kompetensi
maksimal dalam mengajar dan pengelolaan kelas. Misalnya ketika dia masuk
58 Abdul. Waris (47 tahun), Wakasek Bidang Sarana dan Prasarana SMA Negeri 8 Makassar,
Wawancara, 27 November 2017
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dalam kelas, ia masih menggunakan pola-pola lama dalam mengajar yaitu hanya
menyuruh siswa menulis pelajaran tanpa ada upaya untuk menerangkan apa
maksud dari materi yang diajarkannya.” 59
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa ada sebagian kecil dari guru dalam
mengajarkan mata pelajaran PAI yang belum maksimal cara mengajarnya karena
masih kaku dalam memberikan penjelasan kepada peserta didik bahkan terkesan
bahwa ia tidak menguasai bidang pelajaran yang ia ajarkan kepada peserta didik.
b. Peserta didik yang belum lancar baca tulis Alquran
Tidak bisa dipungkiri bahwa setiap siswa emiliki tingkat intelegensi yang
berbeda satu sama lain. Ada siswa yang mampu menyerap dengan baik seluruh mata
pelajaran, tetapi di sisi lain ada juga siswa yang hanya bisa menguasai bidang-bidang
tertentu seperti Matematika, Fisika dan Biologi.
Berdasarkan hasil observasi peneliti ditemukan bahwa salah satu faktor
penghambat kompetensi guru PAI dalam mengajarkan bidang studi tersebut adalah
adanya beberapa sisiwa yang belum lancar dari segi Baca Tulis Alquran (BTQ). Hal
tersebut diakui oleh Rusdiyanto S.Pd.I dalam wawancaranya beliau menuturkan:
“Salah satu faktor penghambat dalam proses pembelajaran pendidikan agama
islam adalah adanya sebagian dari siswa yang belum lancar dalam membaca
Alquran.”60
Untuk memberikan solusi alternatif dari hambatan tersebut diperlukan untuk
memberikan pendidikan dan pelatihan kepada guru-guru yang belum memiliki
59 Drs.Muh. Asrar M.Pd.i.(50 tahun),K epala Sekolah SMA Negeri 8 Makassar, Wawancara,
Makassar , 24  November 2017.
60Rusdiyanto.(27 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 8 Makassar,
Wawancara, Makassar , 27  November 2017.
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kompetensi yang maksimal dari sisi kemampuan pemberian atau penyampaian materi
ajar dan pengelolaan kelas. Bentuk pendidikan dan pelatihannya bisa dikerjasamakan
dengan pihak-pihak yang terkait yang sudah memiliki tingkat professionalitas yang
tinggi baik dari pihak pemerintah maupun dari pihak swasta seperti kerjasama dengan
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang intens mengadakan pelatihan
kependidikan untuk tenaga guru.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian pembahasan tesis ini, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :
1. Kompetensi pedagogik yang dimiliki guru pendidikan agama Islam di SMA
Negeri 8 Makassar yaitu kemampuan menguasai materi pembelajaran,
kemampuan memahami karakteristik peserta didik, kemampuan
melaksanakan perancangan pembelajaran, kemampuan mengevaluasi
pembelajaran dan kemampuan mengembangkan potensi peserta didik telah
dilaksanakan dengan baik dan hasilnya pun cukup memuaskan, hal ini
dibuktikan dengan berjalannya beberapa program peningkatan kualitas belajar
peserta didik baik melalui pembelajaran formal di jam sekolah maupun
pembelajaran informal di luar jam sekolah atau pada sore hari
2. Dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 8
Makassar secara keseluruhan, sebagian guru yang ada di SMA Negeri 8
Makassar ini dapat melaksanakan tugasnya secara baik dan professional.
Namun masih ada juga sebagian guru yang masih perlu pembenahan secara
maksimal dalam hal kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran di
kelas. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran di SMA
Negeri 8 Makassar ini dapat berjalan dengan baik dan umumnya gurunya
telah melaksanakan tugasnya sesuai amanah yang diberikan kepadanya. Hal
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tersebut terlihat dari hasil pencapaian siswa dalam memahami mata pelajaran
PAI berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Mata pelajaran.
3. Ada tiga faktor pendukung kompetensi pedagogik guru PAI dalam
meningkatkan proses pembelajaran di SMA Negeri 8 Makassar yaitu:
Pertama, Guru. Guru PAI di SMA Negeri 8 Makassar sudah memiliki
kompetensi dari sisi hard skill dan soft skill. Kompetensi dari sisi hard skill
terlihat dari kemampuan guru PAI dalam penguasaan materi. Sedangkan
kompetensi dari sisi soft skill adalah kemampuan dalam menyajikan materi
PAI dengan menggunakan berbagai varian dari metode pembelajaran. Kedua,
biaya, SMA Negeri 8 Makassar mendapatkan subsidi langsung dari
pemerintah baik dari kementerian agama maupun kementerian kota. Ketiga,
sarana dan prasarana. Dalam hal sarana dan prasarana, SMA Negeri 8
Makassar memiliki ruang kelas yang cukup representative dan ditopang
dengan media pembelajaran modern. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu
dari sisi kompetensi yang masih perlu pembenahan secara maksimal dalam
hal kemampuan guru memanfaatkan media pengajaran dalam proses
pembelajaran. Di samping itu, adanya sebagian dari siswa yang belum lancar
dari sisi Baca Tulis Al-quran (BTQ).
B. Implikasi Penelitian
1. Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam merupakan kompetensi
yang sangat penting dalam diri seorang guru karena berkaitan langsung
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dengan proses pembelajaran sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran dapat
berjalan dengan efektif dan efisien.
2. Pelajaran PAI yang mempunyai karakter yang menyentuh kepada seluruh
aspek kehidupan baik di dunia maupun di akhirat nantinya, dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru PAI di SMA Negeri 8 Makassar
diharapkan peserta didik dapat mengaplikasikan dalam kehidupannya.
140
DAFTAR PUSTAKA
Al-Qur’an
Abdurrahman, Pengelolaan pengajaran, Cet. IV; Ujung pandang: Bintang
Selatan,1993.
Ahmadi, Abu dan  uhbiyati, N, Ilmu Pendidikan, Jakarta; Rineka Cipta, 2001
Alim, Muhammad. Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim,Cet. II; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2006
Arikunto, Suharsimi, Organisasi dan Administrasi Pendidikan dan Kejuruan, Cet. I;
Jakarta: Rajawali, 1990.
A.M., Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Cet. VIII; Jakarta : PT.
Raja Grafindo Persada, 2001.
Danim, Sudarwan . Pedagogi, Andragogi, dan Heutagogi, Cet. I; Bandung: Alfabeta,
2010
Daradjat, Zakiah. Dkk, Ilmu Pendidikan Islam. Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2008
Darmadi, Hamid. Kemampuan Dasar Mengajar; landasan konsep dan implementasi,
Cet. I; Bandung: Alfabeta 2010
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan Per-Kata, Bandung: Syaamil Al-
Qur’an, 1987
Departemen Agama RI. Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2007.
Djamarah, Syaiful Bahri. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, Cet. II;
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000
Hakim, Lukmanul. Perencanaan Pembelajaran. Cet. I; Bandung: Wacana Prima,
2008.
Ibn Majah, Sunan Ibnu Majah, Kairo: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t. th.
141
Ihsan, Hamdani dan A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, Cet. V; Bandung:
Pustaka Setia, 2007
Mudlofir, Ali. Pendidik Profesional, Jakarta: Raja Grafindo, 2013
Mulyasa, E. Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, karakteristik, dan
implementasi, Cet. VII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005
………….. Kurikulum yang Disempurnakan, Pengembangan Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar, Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006
Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. VI; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000.
Muri Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, Cet. II; Bandung: Wacana Prima, 2008
Nata,  Abuddin Metodologi Studi Islam, Cet. VIII; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003.
Pidarta, Made.  Landasan Kependidikan, Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2014
Partanto, Pius A.dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, Cet. II; Surabaya:
PT. Arkola, 1994
Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka,
2006
Redaksi Sinar Grafika, Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen, Jakarta: Sinar Grafika, 2014
Roqib Moh, Nurfuadi, Kepribadian Guru: Upaya Mengembangkan Kepribadian Guru
Yang Sehat di Masa Depan. Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009.
Sanjaya, Wina. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Cet.
VII; Jakarta: Prenada Media Group, 2010
Sagala, Saiful. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan. Cet. I;
Bandung: Alfabeta, 2009.
Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Cet. VI; Bandung:
Alfabeta, 2009.
142
………., Metode Penelitian Administrasi , Cet. XV; Bandung Alfabeta, 2007.
Sahabuddin. Mengajar dan Belajar; Dua Aspek dari Suatu Proses yang Disebut
Pendidikan, Cet, I; Sunu Baraya: Ujung Pandang, 1999.
Slameto, Belajar dan Faktor-fator  yang  Mempengaruhinya, Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003
Tim Pengembang  MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: PT. Raja. Grafindo
Persada, 2012
Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Integrasi dan
Kompetensi, Cet. III; Jakarta: Raja Grafindo Persada
Trianto,dkk. Tinjauan Yuridis Hak serta Kewajiban Pendidik Menurut UU Guru dan
Dosen, Cet. II; Jakarta: Prestasi Pustaka, 2006
Uno, Hamzah B. Perencanaan Pembelajaran Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2007
Uno, Hamzah B. Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan
di Indonesia, Jakarta: Bumi Aksara, 2008.
Usman, Moh. Uzer Menjadi Guru Profesional, Cet. XI; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000.
Wahab dkk, Kompetensi Guru Agama Tersertifikasi, Cet. I; Semarang: Robar
Bersama,2011
Yaumi, Muhammad. Prinsip-Prinsip Desain Pebelajaran, Cet. II; Jakarta: Kencana,
2013.
Yasin, Ahmad Fatah. Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan
Islam, Cet. I; Malang: UIN Maliki Press, 2011
Zamroni, Paradigma Baru Pendidikan Masa Depan, Cet. I; Yogyakarta: PT. Bayu
Indra,Grafik, 2000.
Surat Keterangan Wawancara
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama :
Jabatan :
Umur :
Menerangkan sebenarnya-benarnya bahwa :
Nama : Khairuddin
Nim : 80200215058
Pekerjaan : Mahasiswa Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar
Telah mengadakan wawancara untuk memperoleh data dalam penyusunan tesis yang
berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam Proses Pembelajaran di SMA
Negeri 8 Makassar”
Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.
Makassar,      November 2017
Yang diwawancarai
(……………………………)
PEDOMAN WAWANCARA
STUDI DOKUMEN
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14. Berapa jumlah peserta didik seluruhnya di sekolah ini?
Daftar Pertanyaan Wawancara
1. Bagaimana menurut anda tentang kompetensi pedagogik dalam proses
pembelajaran?
2. Bagaimana anda memahami karakteristik peserta didik dalam proses
pembelajaran?
3. Bagaimana metode yang anda pakai dalam proses pembelajaran di kelas
ketika menghadapi karakter peserta didik yang berbeda?
4. Apa yang penting dalam memahami karakteristik peserta didik pada saat
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KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PAI DALAM PROSES
PEMBELAJARAN
NO
I
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PAI DALAM PROSES
PEMBELAJARAN
1 Kemampuan memahami karakterstik peserta didik
2 Kemampuan melaksanakan perancangan pembelajaran
3 Kemampuan mengevaluasi pembelajaran
4 Kemampuan mengembangkan potensi peserta didik
II PROSES PEMBELAJARAN GURU PAI
1 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.
2 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon peserta didik.
3 Interaksi pendidik dengan peserta didik dalam proses pembelajaran.
4 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme peserta didik dalam pembelajaran
5 Menciptakan pembelajaran yang menantang peserta didik berfikir dan
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6 Membantu peserta didik yang berkesulitan dalam proses pembelajaran.
7 Menerapkan prinsip integritas dalam proses pembelajaran.
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